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ABSTRAK 

 

Aliya Nurfakhira, 210510170057, Program Studi Manajemen Komunikasi, Fakultas 

Ilmu �.�R�P�X�Q�L�N�D�V�L���� �8�Q�L�Y�H�U�V�L�W�D�V�� �3�D�G�M�D�G�M�D�U�D�Q���� �3�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �L�Q�L�� �E�H�U�M�X�G�X�O�� �³�3�H�Q�J�D�U�X�K�� �3�H�P�U�R�V�H�V�D�Q��

Pesan dalam Akun Instagram @lawancovid19_id terhadap Sikap Pengikutnya untuk Mematuhi 

�3�U�R�W�R�N�R�O�� �.�H�V�H�K�D�W�D�Q�´�� �G�H�Q�J�D�Q�� �'�U���� �,�U�D�� �0�L�U�D�Z�D�W�L���� �0���6�L���� �V�H�E�D�J�D�L�� �S�H�P�E�L�P�E�L�Q�J�� �X�W�D�P�D�� �G�D�Q�� �'�U�V����

Duddy Zein, M.Si sebagai pembimbing pendamping. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemrosesan pesan 

pada kampanye 3M dalam akun Instagram @lawancovid19_id terhadap sikap para 

pengikutnya untuk mematuhi protokol kesehatan. Teori yang digunakan sebagai landasan 

adalah Elaboration Likelihood Model Theory atau Teori Model Kemungkinan Elaborasi yang 

dikemukakan oleh Richard M. Petty dan John T. Cacciopo pada tahun 1986. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis). Jumlah responden dalam 

penelitian ini adalah seratus orang yang dipilih menggunakan teknik sampel acak. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner untuk diisi responden dan studi 

kepustakaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pemrosesan pesan dalam kampanye 3M di Instagram @lawancovid19_id terhadap sikap 

pengikut akun tersebut untuk mematuhi protokol kesehatan. Ditemukan juga bahwa 

pemrosesan pesan dalam kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id melalui jalur 

pusat dan jalur periferal keduanya berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengikut akun 

Instagram tersebut untuk mematuhi protokol kesehatan.  

 

Kata Kunci: Pemrosesan Pesan, Sikap Pengikut, @lawancovid19_id, Protokol 

Kesehatan, Teori Model Kemungkinan Elaborasi 
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ABSTRACT 

 

Aliya Nurfakhira, 210510170057, Communication Management Study Program, 

Faculty of Communication Science, Padjadjaran University. This research is entitled "The 

Effect of Message Processing in the @lawancovid19_id Instagram Account on Followers' 

Attitudes to Adhere to Health Protocols" with Dr. Ira Mirawati, M.Si. as the main advisor and 

Drs. Duddy Zein, M.Si as a co-advisor. 

This study aims to determine how significant is the influence of the 3M campaign 

message processing in the @lawancovid19_id Instagram account has on the attitude of its 

followers to comply with health protocols. The theory used as the basis is the Elaboration 

Likelihood Model Theory proposed by Richard M. Petty and John T. Cacciopo in 1986. The 

method used in this study is path analysis. The number of respondents in this study were one 

hundred people who were selected using a random sampling technique. Data was collected by 

distributing questionnaires to be filled out by respondents and by doing a literature review. 

The results of this study indicate that there is a significant effect between message 

processing in the 3M campaign on @lawancovid19_id Instagram account on the attitude of 

their followers to comply with health protocols. It was also found that message processing in 

the 3M campaign on the @lawancovid19_id Instagram account through central and peripheral 

routes both significantly affected the attitude of followers of the Instagram account to comply 

with health protocols. 

 

 

 

Keywords: Message Processing, Follower Attitude, @lawancovid19_id, Health Protocol, 

Elaboration Likelihood Model Theory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dilansir dari situs web resmi Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health 

Organization (WHO), Coronavirus Disease atau yang lebih sering disebut COVID-19 

merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh coronavirus jenis baru. Kebanyakan 

korban yang terjangkit COVID-19 akan merasakan penyakit pernapasan ringan hingga sedang 

Walaupun korban yang terjangkit dapat sembuh tanpa memerlukan perawatan khusus, 

namun penyakit ini berbahaya bagi orang-orang dengan usia lanjut, serta untuk korban-korban 

yang sebelumnya sudah memiliki masalah medis seperti penyakit jantung atau kardiovaskular, 

diabetes, penyakit pernapasan kronis, dan kanker. Kasus pertama Coronavirus Disease-19 

tercatat pada tanggal 31 Desember 2019 di kota Wuhan, Tiongkok. Dalam waktu satu bulan, 

penyakit sudah menyebar ke berbagai belahan dunia, sehingga Organisasi Kesehatan Dunia 

atau World Health Organization menetapkan kondisi ini sebagai pandemi yang merupakan 

kekhawatiran mancanegara.  

Menyikapi kondisi tersebut, pemerintah Indonesia membentuk Komite Penanganan 

COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional, dimana dibawahnya terdapat dua satuan tugas 

lainnya yaitu Satuan Tugas Penanganan COVID-19 dan Satuan Tugas Pemulihan dan 

Transformasi Ekonomi Nasional. Berdasarkan pasal enam Peraturan Presiden nomor 20 tahun 

2020, Satuan Tugas Penanganan COVID-19 memiliki tugas untuk: 

a. Melaksanakan dan mengendalikan kebijakan strategis yang berkaitan dengan 

penanganan COVID-19; 

b. Menyelesaikan permasalahan pelaksanaan kebijakan strategis yang berkaitan dengan 

penanganan COVID-19 secara cepat dan tepat; 
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c. Melakukan pengawasan pelaksanaan kebijakan strategis yang berkaitan dengan 

penanganan COVID-19; dan 

d. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan serta langkah-langkah lain yang diperlukan 

dalam rangka percepatan penanganan COVID-19. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Satuan Tugas Penanganan COVID-19 selaku 

satuan tugas yang berada di bawah Komite Penanganan COVID-19 dan Percepatan Ekonomi 

Nasional adalah pelaksanaan kegiatan edukasi nasional. Kegiatan edukasi yang dilakukan oleh 

Satuan Tugas Penanganan COVID-19 disiarkan melalui dua jenis media, media massa dan 

media sosial. Pada penggunaan media massa, edukasi dilaksanakan dalam bentuk talkshow 

atau paparan-paparan yang diselenggarakan secara live disiarkan melalui TV Pool dan Radio 

Pool dengan hak siar yang dapat dipakai untuk seluruh media. Adapun kegiatan edukasi 

menggunakan media sosial dilakukan dengan mengunggah informasi dan berita resmi 

mengenai COVID-19 pada kanal media sosial resmi Komite Penanganan COVID-19 dan 

Percepatan Ekonomi Nasional. 

Edukasi nasional dengan memanfaatkan media sosial merupakan salah satu hal yang 

efektif dan dapat menjangkau jumlah audiens yang banyak dikarenakan adanya pertumbuhan 

pesat jumlah pengguna internet di Indonesia yang tercatat pada kuartal kedua tahun 2020. 

Penelitian juga menemukan bahwa selama terjadinya pandemi COVID-19, media sosial 

memiliki peran penting bagi badan kesehatan masyarakat dan pemangku kepentingan untuk 

menyebarkan informasi mengenai situasi, risiko, dan tindakan perlindungan pribadi yang 

menghambat penyebaran penyakit (Wang, Hao, & Platt, 2020). 
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Berdasarkan yang telah ditampilkan pada Diagram 1 di atas, Asosiasi Penyelenggara 

Jaringan Internet Indonesia atau APJII mencatat bahwa terdapat kenaikan sebanyak 8,9% 

dalam penetrasi pengguna internet di Indonesia, atau sebanyak 25.500.000 pengguna apabila 

dibandingkan dengan hasil survei terakhir di tahun 2018. Kini, pengguna internet di Indonesia 

mencapai 196.714.070 pengguna dengan penetrasi 73,7% dari total seluruh populasi Indonesia 

yaitu sebanyak 266.911.900 jiwa. Memanfaatkan kenaikan jumlah yang pesat ini, edukasi 

nasional mengenai COVID-19 dilakukan dengan masif di berbagai media sosial, diantaranya  

Instagram, Facebook, YouTube, Twitter, dan TikTok. 

Melakukan edukasi melalui Instagram resmi yang dimiliki Komite Penanganan 

COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional merupakan salah satu metode yang paling 

digencarkan, karena banyak masyarakat Indonesia yang menggunakan media sosial di 

Instagram pada kesehariannya. Menurut Diagram 2 di bawah ini, tercatat per Juli 2020, 

pengguna Instagram di Indonesia adalah sebanyak 73.790.000 pengguna. 

Diagram 1: Data Penetrasi Pengguna Internet di Indonesia 2019-2020 

(APJII, 2020) 
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Diagram 2: Jumlah Pengguna Instagram di Indonesia (NapoleonCat, 2020) 

 Kanal Instagram resmi yang diluncurkan pemerintah memiliki nama pengguna 

@lawancovid19_id, mengatasnamakan Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan 

Ekonomi Nasional. Akun Instagram tersebut sudah mengunggah postingan di feeds sebanyak 

691 kali terhitung dari tanggal 15 April 2020. Akun tersebut aktif dalam mengunggah konten 

terkait informasi penting terkait COVID-19, diantaranya adalah informasi mengenai gejala 

COVID-19, kebijakan-kebijakan yang dilakukan pemerintah terkait COVID-19 seperti 

informasi mengenai bantuan-bantuan sosial yang hendak disebarkan, berbagai edukasi terkait 

vaksinasi, konten hoax buster untuk mengklarifikasi hoax yang sedang ramai dibicarakan, 

informasi mengenai tips meningkatkan imunitas tubuh, informasi webinar yang dilaksanakan 

oleh Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional, informasi mengenai 

live Instagram yang dilaksanakan dengan pakar, hingga memuat pesan kampanye perubahan 

perilaku untuk melaksanakan protokol kesehatan individu yang terdiri dari menggunakan 

masker, mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, dan menjaga jarak. Tangkapan layar 

mengenai variasi konten unggahan pada akun Instagram @lawancovid19_id dapat dilihat pada 

Gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1: Variasi Konten pada akun Instagram @lawancovid19_id (sumber: 
www.instagram.com/lawancovid19_id)  

 
Berbagai informasi yang diunggah di Instagram @lawancovid19_id sendiri juga diakui 

menjadi salah satu saluran edukasi nasional oleh para media. Tidak sedikit media online yang 

menulis berita berdasarkan konten informasi atau edukasional yang telah dipublikasikan oleh 

akun Instagram ini. Yang pernah tayang sebagai berita di media online diantaranya adalah 

berita mengenai kerja tim tracing COVID-19 untuk menemukan pasien yang tayang pada situs 

Dream.co.id, mendasari beritanya pada salah satu sesi live Instagram yang tayang pada akun 

Instagram tersebut. Berita lainnya yang tayang adalah mengenai klarifikasi dari hoax yang telah 

diunggah, diantaranya adalah tentang penyanggahan bahwa minum kopi dapat mencegah dan 

menyembuhkan seseorang dari COVID-19 yang tayang pada situs Bisnis.com, kemudian 

sebuah berita juga tayang di PikiranRakyat.com menjelaskan bahwa seorang ibu yang baru 

melahirkan namun positif COVID-19 tetap boleh berkontak fisik dengan bayinya. Selain berita 

edukasional dan berita untuk menyanggah hoax, situs media online juga menayangkan berita 

berbentuk pernyataan pemerintah terkait COVID-19, salah satunya merupakan berita yang 
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tayang pada Pikiran Rakyat Indramayu menjelaskan mengenai instruksi Presiden Joko Widodo 

terkait vaksinasi nasional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa akun Instagram 

@lawancovid19_id merupakan sebuah sumber yang kredibel, terlihat dari dijadikannya 

informasi serta pesan pada akun Instagram ini sebagai berita yang dipublikasikan untuk dibaca 

oleh publik. Adapun tangkapan layar mengenai berita media online yang memuat mengenai 

informasi hasil saduran dari Instagram @lawancovid19_id dapat dilihat pada Gambar 2 di 

bawah ini. 

 

Gambar 2: Pemberitaan mengenai COVID-19 yang Mengambil Sumber dari 
Instagram @lawancovid19_id (sumber: www.dream.co.id, www.kabar24.bisnis.com, 

dan www.pikiranrakyat.com) 
 

Selain mengunggah konten informatif, akun Instagram @lawancovid19_id juga aktif 

mengunggah mengenai seruan kampanye perubahan perilaku 3M. Kampanye ini merupakan 

singkatan dari tiga perilaku yang dianjurkan tersebut. Kampanye 3M sendiri merupakan 

kampanye yang dimulai oleh Satuan Tugas Penanganan COVID-19. Pada situs web resmi 

covid19.go.id, dijelaskan bahwa tujuan dilakukannya kampanye 3M ini bertujuan untuk 
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menekan penyebaran virus COVID-19. Dijelaskan dalam Pedoman Perubahan Perilaku 

Penanganan COVID-19 yang dipublikasikan oleh Satuan Tugas Penanganan COVID-19 pada 

Oktober 2020 silam, perilaku preventif yang harus dilakukan terdiri dari: menggunakan 

masker. Jenis masker yang dianjurkan untuk dipakai adalah masker N95, masker medis atau 

masker bedah, masker kain berlabel SNI, dan masker kain tiga lapis. Masker harus digunakan 

dengan benar yaitu dengan menutupi hidung dan mulut dan harus diganti ketika sudah lembab 

atau selambat-lambatnya empat jam setelah pemakaian. Dianjurkan pula untuk menjaga agar 

tangan tetap bersih dengan menggunakan hand sanitizer sebelum mengenakan masker dan 

setelah membuang masker; mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun. Diharuskan untuk 

mencuci tangan dengan metode enam langkah yang telah dianjurkan WHO, dengan sabun dan 

air mengalir paling cepat dua puluh detik. Penggunaan hand sanitizer diperbolehkan sebagai 

pengganti cuci tangan dengan sabun, namun hanya dengan hand sanitizer dengan kandungan 

alkohol minimal enam puluh persen; adapun seruan terakhir adalah untuk menjaga jarak. 

Diharuskan untuk menjaga jarak sejauh dua meter dengan orang lain dimanapun dan kapanpun, 

serta untuk tidak berjabat tangan, bergandeng tangan, serta berpelukan. Hal ini dilakukan 

karena droplet yang keluar saat seseorang batuk atau berbicara tanpa masker dapat meluncur 

hingga sejauh dua meter. Kampanye perubahan perilaku 3M ini tidak hanya diserukan oleh 

Satuan Tugas Penanganan COVID-19 saja, melainkan juga dilakukan oleh WHO, dimana pada 

infografis edukatif mereka, dijelaskan bahwa menggunakan masker, menjaga jarak, dan 

mencuci tangan dengan sabun harus dilakukan untuk melindungi diri dan orang lain 

sebagaimana yang tertera pada Gambar 3 dibawah ini. 
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Gambar 3: Infografis WHO mengenai perilaku 3M (sumber: https://www.who.int/) 

 Dengan dilakukannya kampanye perubahan perilaku 3M tersebut, masyarakat 

diharapkan dapat melakukan anjuran-anjuran sesuai yang telah dikampanyekan. Namun 

kenyataannya, pada temuan hasil riset kolaborasi antara UNICEF dan Nielsen ditemukan 

persentase yang jauh dari ideal. UNICEF dan Nielsen melaksanakan Omnibus survey1 kepada 

dua ribu responden di enam ibukota provinsi di Indonesia, yaitu DKI Jakarta, Bandung, Medan, 

Semarang, Makassar, dan Surabaya. 

 

Diagram 3: Persentase responden yang mengikuti perilaku 3M. (UNICEF, 2020) 

 
1 Omnibus survey merupakan survey riset pasar dimana penyebaran kuesioner kepada para responden dilakukan 
tidak hanya untuk memenuhi satu proyek, melainkan dibagikan untuk proyek lainnya dengan sub-kuesioner 
sesuai kebutuhan masing-masing. (UNICEF & Nielsen, 2020) 
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Pada Omnibus survey tersebut, ditemukan bahwa dari tiga perilaku yang digalakkan 

pada 3M, hanya sebanyak 31,5% responden yang melakukan ketiganya, adapun terdapat 

sejumlah 36% dari seluruh responden yang melakukan dua diantara tiga perilaku yang 

digalakkan, selanjutnya terdapat 23,2% responden yang hanya melakukan satu perilaku, dan 

ditemukan pula bahwa terdapat 9,3% dari total responden yang tidak melakukan satupun 

perilaku yang diserukan oleh 3M.  

Ketika para responden ditanya mengenai alasan tidak mematuhi ketiga perilaku yang 

digalakkan tersebut, 40% responden menyatakan bahwa mereka tidak menjaga jarak akibat 

merasa tidak enak ketika harus menjauh dan menjaga jarak dari orang lain, kemudian 53,7% 

responden menjawab bahwa mereka tidak menggunakan masker ketika keluar rumah atas dasar 

lupa. 

Jumlah persentase responden yang belum sepenuhnya mengikuti seruan 3M ini menjadi 

perhatian dan berkontribusi pada bertambahnya kasus positif COVID-19 setiap harinya. 

Hingga tanggal 6 Desember 2020, dilansir dari situs resmi Satuan Tugas Penanganan COVID-

19 yaitu covid19.go.id bahwa jumlah kasus positif dinyatakan mencapai 685.639 kasus, 

Diagram 4: Alasan Responden Tidak Melakukan Perilaku 3M (UNICEF, 2020) 
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dimana kasus baru pada hari tersebut adalah sejumlah 7.514. Sebanyak 558.703 kasus sudah 

dinyatakan sembuh, dan 20.408 orang meninggal dunia akibat penyakit ini. 

 

 

Diagram 5: Jumlah Kasus COVID-19 di Indonesia per 23 Desember 2020 (sumber: 
covid19.go.id) 

 
Paparan informasi di atas membuat peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai akun @lawancovid19_id yang merupakan akun Instagram resmi dari Komite 

Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Nasional, terutama dengan pengaruh kampanye 

perubahan perilaku 3M yang mereka selenggarakan terhadap sikap para pengikutnya, terutama 

pada tingkat kognisi, afeksi, dan konasi. Peneliti memilih akun Instagram resmi Komite 

Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional karena akun tersebut merupakan 

akun resmi pemerintah yang sudah lolos verifikasi oleh tim resmi dari Instagram, dan karena 

menurut peneliti akun Instagram merupakan salah satu kanal media sosial resmi yang dimiliki 
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oleh KPCPEN yang memiliki traffic yang tinggi yaitu dengan jumlah total jangkauan akun 

sebanyak lebih dari 7.400.000 kali. Adapun tingkat interaksi pada konten yang diunggah 

tercatat sebanyak 4,171 interaksi, dan total pengikut per tanggal 21 Desember 2020 adalah 

sebanyak 44.400 pengikut, dengan peningkatan sebanyak 1.813 pengikut dalam kurun waktu 

14-21 Desember 2020. 

 

Diagram 6: Analitik akun Instagram @lawancovid19_id per 21 Desember 2020 
(sumber: Instagram) 

 
Peneliti juga tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh akun Instagram 

@lawancovid19_id karena peneliti belum menemukan adanya penelitian mengenai pengaruh 

akun Instagram tersebut sebelumnya. Penelitian mengenai keterkaitan komunikasi dengan 

pandemi COVID-19 yang pernah dilakukan membahas mengenai peran media massa terhadap 

penanganan pandemi dengan melakukan pendekatan studi kasus terhadap Gugus Tugas 

Percepatan Penanganan COVID-19 Daerah Tulungagung.  Penelitian lainnya yang terkait 

komunikasi dan penanga�Q�D�Q�� �S�D�Q�G�H�P�L�� �M�X�J�D�� �G�L�W�H�P�X�N�D�Q�� �S�D�G�D�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �E�H�U�M�X�G�X�O�� �³�.�U�L�V�L�V��

Komunikasi Pada Masa Pandemi COVID-19: Studi Kasus Pemberitaan Penyebaran COVID-
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������ �0�H�O�D�O�X�L�� �8�G�D�U�D�´�� �\�D�Q�J�� �G�L�W�H�O�L�W�L�� �R�O�H�K�� �)�H�U�D�� �,�Q�G�D�V�D�U�L�� �G�D�Q�� �,�G�D�� �$�Q�J�J�U�D�L�Q�L���� �\�D�Q�J�� �P�H�P�E�D�K�D�V��

mengenai krisis komunikasi yang dialami oleh WHO ketika mereka belum melakukan 

persiapan yang matang dalam mempublikasikan berita bahwa virus corona dapat menyebar 

melalui udara, sehingga mengurangi kredibilitas dan kepercayaan masyarakat terhadapnya 

(Indasari & Anggriani, 2020). Penelitian berikutnya yang penulis temui mengenai komunikasi 

dan COVID-19 merupakan penelitian yang dilakukan oleh Jeratallah Aram Dani dan Yogi 

�0�H�G�L�D�Q�W�D�U�D�� �G�D�U�L�� �8�Q�L�Y�H�U�V�L�W�D�V�� �6�X�U�D�N�D�U�W�D�� �G�D�O�D�P�� �M�X�U�Q�D�O�� �E�H�U�M�X�G�X�O�� �³�&�2�9�,�'-19 dan Perubahan 

Komun�L�N�D�V�L���6�R�V�L�D�O�´�����'�D�U�L���S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q���L�Q�L���G�L�W�H�P�X�N�D�Q���E�D�K�Z�D���G�D�P�S�D�N���G�D�U�L���D�G�D�Q�\�D���Z�D�E�D�K���&�2�9�,�'-

19 adalah adanya perubahan dalam komunikasi dan interaksi sosial antarmanusia. Hal tersebut 

terjadi dikarenakan pemerintah di berbagai negara menerapkan kebijakan-kebijakan tertentu 

seperti pembatasan sosial, yang menyebabkan komunikasi manusia secara interaksi kontak 

sosial menjadi berkurang sehingga manusia lebih banyak berkomunikasi melalui dunia maya 

(Dani & Mediantara, 2020). 

Terkait dengan permasalahan penerimaan informasi dan sikap, peneliti menggunakan 

Teori Model Kemungkinan Elaborasi atau elaboration likelihood model theory. Teori ini 

menjelaskan bahwa pada komunikasi persuasif, terdapat dua jalur bagi audiens untuk 

memproses pesan, yaitu jalur pusat (central route) dan jalur periferal (peripheral route). Ketika 

audiens yang menerima pesan lebih berfokus pada isi pesan serta melakukan elaborasi yang 

tinggi terhadap pesan yang mereka terima, maka audiens memproses pesan tersebut 

menggunakan jalur pusat. Adapun apabila audiens lebih memperhatikan faktor-faktor lain 

diluar isi pesan yang disampaikan, maka mereka memproses pesan melalui jalur periferal. 

Teori ini memiliki asumsi bahwa perubahan sikap yang dihasilkan akan lebih kuat ketika 

audiens memproses pesan melalui jalur pusat dibandingkan apabila pesan diproses melalui 

jalur periferal (Petty & Cacciopo, 1986). Teori ini penulis pilih karena teori ini merupakan teori 
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komunikasi persuasif yang salah satu aplikasinya adalah untuk pelaksanaan kampanye 

perubahan perilaku.  

Teori ini merupakan teori komunikasi persuasif yang berfokus pada pemrosesan pesan. 

Selain untuk mengukur sebuah proses persuasi langsung, teori ini juga dapat diaplikasikan 

untuk mengukur sebuah pengaruh persuasi terhadap proses perubahan sikap yang dilakukan 

melalui media sosial. Salah satu yang pernah meneliti mengenai sebuah fenomena di media 

sosial menggunakan teori Elaboration Likelihood Model adalah Sherly Novianti yang meneliti 

mengenai pemrosesan dan penerimaan pesan yang dilakukan oleh para subscriber dari seorang 

YouTuber bernama Reza Oktovian. Reza Oktovian merupakan YouTuber yang kerap 

menggunakan kata kasar dalam video yang diunggahnya, sehingga Sherly Novianti sebagai 

peneliti meneliti lebih lanjut untuk mengetahui apakah subscribers dari Reza Oktovian 

memproses pesan-pesan yang telah dikomunikasikan oleh Reza Oktovian menggunakan jalur 

pusat (central route) atau jalur periferal (peripheral route). Jika subscriber lebih banyak 

memperhatikan isi pesan yang dilontarkan oleh Reza Oktovian, mencakup informasi yang ia 

berikan, kecermatan argumen yang ia miliki, maka para subscriber lebih memproses dan 

menerima pesan yang dikomunikasikan oleh Reza Oktovian melalui jalur pusat atau central 

route. Adapun apabila subscriber �O�H�E�L�K�� �P�H�P�S�H�U�K�D�W�L�N�D�Q�� �³�V�L�D�S�D�´�� �N�R�P�X�Q�L�N�D�W�R�U���� �N�H�P�H�Q�D�U�L�N�D�Q��

konten, atau sejauh mana konten dapat menghibur, dapat disimpulkan bahwa subscriber lebih 

memproses dan menerima pesan melalui jalur periferal (peripheral route). Hasil temuan dari 

penelitian ini adalah bahwa para subscriber Reza Oktovian memproses dan menerima pesan 

melalui jalur pusat (central route) dibandingkan jalur periferal (peripheral route). Dengan itu 

pula, dapat disimpulkan bahwa perubahan sikap para subscriber-nya akan berlangsung lebih 

lama apabila dibandingkan dengan apabila mereka memproses pesan melalui jalur periferal. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa teori Elaboration Likelihood Model atau Teori Model 
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Kemungkinan Elaborasi dapat diaplikasikan dalam komunikasi yang dilakukan melalui media 

sosial dan tidak hanya komunikasi langsung. 

Pada aplikasi teori Elaboration Likelihood Model dalam penelitian ini, penulis 

menetapkan bahwa variabel X atau variabel bebas atau tidak terikat merupakan pesan 

komunikasi persuasif dalam kampanye perubahan perilaku 3M yang dipublikasikan melalui 

saluran Instagram resmi Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional 

yaitu @lawancovid19_id. Adapun peneliti menentukan jalur pusat sebagai sub-variabel X1 dan 

jalur periferal sebagai sub-variabel X2.. Adapun variabel Y atau variabel dependen atau terikat 

merupakan sikap dari pengikut akun Instagram @lawancovid19_id. Mengacu pada pendapat 

Azwar (1995), indikator sikap pada akan dibagi pada tingkat kognisi, afeksi, serta konasi. 

Hubungan penelitian ini dengan manajemen komunikasi, yaitu program studi yang 

sedang peneliti tekuni adalah untuk meneliti bagaimana pengorganisasian pesan kampanye 

perubahan dilakukan untuk mempengaruhi sekelompok orang sehingga menimbulkan sikap-

sikap tertentu baik dari segi kognisi, afeksi, dan konasi. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh pesan kampanye terhadap sikap seseorang. Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai Pengaruh Pemrosesan 

Pesan dalam Akun Instagram @lawancovid19_id terhadap Sikap Pengikutnya untuk Mematuhi 

Protokol Kesehatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di atas, dapat ditarik 

�V�X�D�W�X�� �U�X�P�X�V�D�Q�� �P�D�V�D�O�D�K���� �\�D�L�W�X�� �³seberapa besar pengaruh pemrosesan pesan pada 

kampanye 3M (menggunakan masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan dengan 

sabun) dalam akun Instagram @lawancovid19_id terhadap sikap para pengikutnya 

untuk mematuhi protokol kesehatan?�  ́

1.3 Identifikasi Masalah 
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- Seberapa besar pengaruh Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram 

@lawancovid19_id melalui Jalur Pusat (X1) terhadap sikap pengikutnya (Y) untuk 

mematuhi protokol kesehatan? 

- Seberapa besar pengaruh Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram 

@lawancovid19_id melalui Jalur Periferal (X2) terhadap sikap pengikutnya (Y) untuk 

mematuhi protokol kesehatan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

- Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M 

di akun Instagram @lawancovid19_id melalui Jalur Pusat (X1) terhadap sikap 

pengikutnya (Y) untuk mematuhi protokol kesehatan. 

- Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M 

di akun Instagram @lawancovid19_id melalui Jalur Periferal (X2) terhadap sikap 

pengikutnya (Y) untuk mematuhi protokol kesehatan. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi terkait penelitian manajemen 

komunikasi, terutama mengenai pengaruh kampanye pada perubahan sikap terkait dengan 

mengkomunikasikan informasi kesehatan. Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk 

menambah wacana penelitian kuantitatif. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait pengorganisasian pesan 

dalam sebuah kampanye perubahan perilaku berskala besar, yaitu hingga nasional. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan untuk membantu proses evaluasi dari tim 

media sosial Instagram Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional 

(KPCPEN). Dengan mengetahui sikap para followers dari akun Instagram @lawancovid19_id, 
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terutama terkait bagaimana mereka mematuhi protokol kesehatan 3M, tim media sosial dapat 

menentukan langkah berikutnya yang dapat dilakukan. Penentuan tindak lanjut tidak hanya 

dapat dilakukan oleh tim media sosial, tetapi juga para pembuat kebijakan terkait penanganan 

COVID-19 di tingkat pemerintahan. Tidak menutup kemungkinan kebijakan-kebijakan baru 

terkait COVID-19 dapat diciptakan setelah mengetahui sikap sebagian masyarakat. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

1.6.1 Kerangka Teoretis 

Untuk dapat mengetahui sikap pengikut akun @lawancovid19_id, penulis 

menggunakan Teori Model Kemungkinan Elaborasi atau elaboration likelihood model theory. 

Teori ini dikembangkan oleh Richard E. Petty dan John T. Cacioppo pada tahun 1980. Petty 

dan Cacioppo bertujuan untuk memberikan kerangka kerja umum untuk mengorganisasikan, 

mengategorikan, serta memahami proses yang mendasari efektivitas dari komunikasi persuasif. 

Teori ini menggambarkan bahwa terdapat dua rute dalam memproses sebuah pesan komunikasi 

persuasif yaitu jalur pusat (central route), dan jalur periferal (peripheral route). 

 

 

(Perbawaningsih, 2012) 

Gambar 4: Model Teori Model Kemungkinan Elaborasi 
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Gambar 5: Bagan Teori Model Kemungkinan Elaborasi 
(Griffin, 2012) 

 
Teori ini menjelaskan bahwa terdapat dua cara memproses pesan, yaitu dengan melalui 

jalur pusat dan jalur periferal. Kedua pilihan jalur ini berimplikasi kepada pembentukan sikap 

yang terjadi (Perbawaningsih, 2012). Jalur-jalur ini disebut dengan jalur pusat dan jalur 

periferal. Ketika pesan diproses menggunakan jalur pusat, pesan diproses dengan kemampuan 

sistematis, cermat, kritis, dan dengan melakukan pemikiran yang hati-hati serta penuh 

pertimbangan terkait unsur-unsur atau argumentasi pesan (Amrullah, 2017). Selain itu, pesan 

yang diproses melalui jalur pusat juga diproses dengan motivasi yang tinggi, memikirkan isu 

yang ada, dan memiliki kemampuan untuk memahami argumen pesan (Petty & Cacciopo, 

1986). 

Adapun jalur periferal dikenal sebagai jalur pinggir (Amrullah, 2017). Pemrosesan 

informasi dengan jalur periferal merupakan keadaan dimana hasil keputusan dalam proses 
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kognitif muncul dari proses berpikir yang kurang mendalam. Dengan memproses pesan melalui 

jalur periferal, penerima pesan cenderung tidak memperhatikan isi pesan (Andri, 2012). 

Menurut Petty dan Cacioppo, pemrosesan pesan pada jalur ini terjadi ketika kemampuan untuk 

memproses pesan itu sendiri rendah dan dilakukan secara kurang teliti (Choi & Salmon, 2003). 

Menurut peneliti salah satu aplikasi pada teori ini pada dunia nyata adalah fenomena 

yang diteliti, yaitu perubahan sikap para pengikut akun Instagram @lawancovid19_id. Dengan 

mengetahui pengaruh jalur pemrosesan pesan para pengikut, akan diketahui pula seperti apakah 

perubahan sikap yang akan dihasilkan nantinya. Apabila pesan pada akun Instagram 

@lawancovid19_id lebih banyak diproses pengikutnya melalui jalur pusat, maka perubahan 

sikap yang dilakukan oleh para pengikutnya cenderung lebih bertahan lama. Sebaliknya, 

apabila pesan pada akun Instagram @lawancovid19_id lebih banyak diproses pengikutnya 

melalui jalur periferal maka perubahan sikap cenderung tidak bertahan lama apabila 

dibandingkan jika pesan diproses melalui jalur pusat. Dengan mengetahui perubahan sikap 

yang dialami oleh para pengikut akun Instagram @lawancovid19_id, hal ini dapat dijadikan 

acuan bagi tim media sosial untuk penyusunan pesan pada akun Instagram tersebut 

kedepannya. 

1.6.2 Kerangka Konseptual 

1.6.2.1 Pemrosesan Pesan (Decoding) 

Menurut McPheat (2010), decoding merupakan pemrosesan pesan oleh komunikan atas 

pesan yang didapat dari komunikator. Komunikator yang memiliki kemampuan yang tinggi 

untuk mempersuasi komunikan harus dapat memahami bagaimana pesan diterima dan diolah 

oleh komunikan, sehingga komunikator tersebut akan menyampaikan pesan sesuai dengan 

preferensi komunikan (Megasari, 2005). 

Dalam berkomunikasi, manusia harus melalui proses encoding dan decoding. Encoding 

merupakan proses pengembangan dan pengiriman pesan, dalam proses encoding, seorang 
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encoder harus membuat penyesuaian agar pesan yang disampaikan dapat diterima oleh audiens 

yang mereka hendaki (Appkey, 2020). Encoding merupakan sebuah proses mengubah pikiran 

menjadi komunikasi. Encoder akan menggunakan sebuah media untuk mengirimkan sebuah 

pesan, diantaranya bisa menggunakan telepon, surel, SMS, pertemuan tatap muka, dan alat 

komunikasi lainnya. Dalam mengirimkan pesan, seorang encoder harus mempertimbangkan 

noise atau hal-hal yang kiranya dapat menghambat pesan yang hendak disampaikan (Simon, 

Grimes, & Roch, 2018). 

Adapun setelah pesan dikirimkan, tahab berikutnya adalah decoding atau memproses 

pesan. Decoding merupakan pemrosesan atau penafsiran pesan, dimana komunikasi yang 

terjadi diproses menjadi sebuah pemikiran. Ketika sebuah pesan diterima oleh komunikan, 

pesan tersebut akan diproses menjadi sebuah pemikiran untuk segera dipahami artinya melalui 

sebuah proses pemikiran (Simon, Grimes, & Roch, 2018). Decoding juga dapat diartikan 

sebagai menerima pesan dari pihak lain dan bekerja terhadap pesan berdasarkan persepsi, 

pemikiran, dan pengalaman masa lalu (Morissan, 2013). 

Adapun pesan yang disampaikan dan diproses memiliki definisi yaitu suatu komponen 

dalam proses komunikasi berupa paduan dari pikiran dan perasaan seseorang dengan 

menggunakan lambang, bahasa, atau lambang-lambang lainnya yang disampaikan kepada 

orang lain (Effendy, 1989). Menurut Abdul Hanafi dalam Siahaan (1991), pesan merupakan 

produk fiktif yang nyata yang dihasilkan oleh encoder. Apabila dilihat dari segi bentuknya, 

pesan juga dapat dibagi kedalam tiga kelompok, yaitu pesan informatif, koersif, dan persuasif 

(Widjaja & Wahab, 1987). 

1.6.2.2 Media Sosial 

Pengertian media sosial adalah situs jaringan sosial berbasis web yang memungkinkan 

setiap individu untuk membangun profil publik ataupun semipublik dalam sistem terbatasi, 

yang menghadirkan daftar pengguna lain dengan siapa mereka terhubung, dan melihat serta 
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menjelajahi daftar koneksi mereka yang dibuat oleh orang lain dengan suatu sistem (Dwiyono, 

2018). Media sosial telah membangun kekuatan besar dalam membentuk pola perilaku dan 

berbagai bidang dalam kehidupan masyarakat. Media sosial memiliki fungsi yang sangat besar 

(Santoso, 2017), yaitu media sosial didesain untuk memperluas interaksi sosial manusia dengan 

menggunakan internet dan teknologi web, mentransformasikan praktik komunikasi searah 

media siaran dari satu institusi kepada banyak audiens (one to many) menjadi praktik 

komunikasi dialogis antara banyak audiens (many to many), serta mendukung demoktratisasi 

pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan masyarakat. 

Dalam konteks pemerintahan, media sosial dapat memberikan pengaruh positif kepada 

kinerja pemerintah, terutama dalam mengetahui opini dan sentimen publik, dibandingkan 

dengan melakukan survey secara tradisional untuk mengetahuinya. Menggunakan media sosial 

juga dinilai lebih efektif dalam segi biaya, karena beberapa pegawai pemerintahan mulai 

menggunakan laporan dan beberapa pengetahuan tambahan yang diperoleh melalui situs-situs 

media sosial, dibandingkan dengan membuat pengukuran atau indikator sendiri untuk 

mempelajari perilaku publik (Mergel, 2013). Pemerintahan mulai menyadari bahwa banyak 

masyarakat yang lebih aktif menggunakan jejaring sosial dibandingkan dengan situs web 

pemerintah. Suksesnya komunikasi pemerintah melalui jejaring sosial disebabkan atas 

beberapa hal, yaitu bahwa menggunakan jejaring sosial lebih menawarkan transparansi, 

partisipasi, dan kolaborasi, sehingga dapat menghadirkan comfort atau kenyamanan bagi 

publik (Di Gangi & Wasko, 2016)  

1.6.2.3 Sikap 

Berdasarkan Azwar (1995), terdapat banyak definisi mengenai sikap dalam berbagai 

versi (Riyanti & Prabowo, 2001). Azwar menambahkan bahwa sikap dapat dikategorikan ke 

dalam tiga orientasi pemikiran, yaitu yang berorientasi kepada respon, yang berorientasi 

kepada kesiapan respon, dan yang berorientasi kepada skema triadik. Kategori sikap yang 
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berorientasi pada respon memandang sikap sebagai suatu bentuk atau reaksi perasaan. Secara 

operasional, sikap terhadap suatu objek merupakan perasaan mendukung atau memihak 

(favourable), maupun perasaan tidak mendukung atau kurang memihak (unfavourable) 

terhadap objek tersebut.  

Kategori yang kedua merupakan sikap yang berorientasi kepada kesiapan respon. 

Orientasi ini memandang sikap sebagai kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan 

cara-cara tertentu. Kesiapan yang dimaksud adalah kecenderungan potensial untuk bereaksi 

dengan cara tertentu apabila individu dihadapkan kepada suatu stimulus yang menghendaki 

adanya respons. Sikap oleh La Pierre (dalam Azwar, 1995) dikatakan sebagai suatu pola 

perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi 

sosial; atau secara sederhana sikap adalah respon terhadap rangsangan sosial yang telah 

dikondisikan.  

Kategori sikap berikutnya adalah sikap yang berorientasi pada skema triadik. Menurut 

pandangan orientasi ini, sikap merupakan hubungan antara komponen-komponen kognitif, 

afektif, dan konatif yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan berperilaku 

terhadap suatu objek. Secord dan Backman dalam Azwar (1995), mendefinisikan sikap sebagai 

keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan 

(konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya.  
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1.6.3 Bagan Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian peneliti pada subbab sebelumnya, berikut adalah bagan alur 

pemikiran peneliti terkait dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Pemrosesan Pesan di Akun 
Instagram @lawancovid19_id 

terhadap Sikap Pengikutnya dalam 
Melaksanakan Protokol Kesehatan 

Teori Model Kemungkinan Elaborasi 
(Elaboration Likelihood Model 

Theory) 
Petty & Cacciopo, 1980 

Asumsi Teoretis 
 Perubahan sikap lebih kuat ketika audiens memproses pesan melalui jalur 

pusat dibandingkan apabila pesan diproses melalui jalur periferal. 

Rumusan Masalah 
�³�6�H�E�H�U�D�S�D���E�H�V�D�U���S�H�Q�J�D�U�X�K���S�H�P�U�R�V�H�V�D�Q���S�H�V�D�Q��pada kampanye perubahan 
perilaku 3M (menggunakan masker, mencuci tangan dengan sabun, dan 

menjaga jarak) di akun Instagram @lawancovid19_id terhadap sikap para 
�S�H�Q�J�L�N�X�W�Q�\�D���X�Q�W�X�N���P�H�P�D�W�X�K�L���S�U�R�W�R�N�R�O���N�H�V�H�K�D�W�D�Q�"�´ 

Variabel X:  Pemrosesan Pesan dalam 
Kampanye 3M di Instagram 

@lawancovid19_id 
Subvariabel X1: Pemrosesan Pesan 

melalui Jalur Pusat 
Indikator: 

- Motivasi untuk memproses isi 
pesan 

- Kemampuan untuk memproses 
isi pesan 

- Pemrosesan isi pesan secara 
kognitif 

Subvariabel X2: Pemrosesan Pesan 
melalui Jalur Periferal 

Indikator: 
- Reciprocration 
- Consistency and commitment 
- Social proof 
- Liking 
- Authority 
- Scarcity 

Petty & Cacioppo dalam Griffin (2011) 

Variabel Y: Sikap Pengikut akun 
Instagram @lawancovid19_id 

Indikator: 
- Komponen kognisi pada sikap 

pengikut akun Instagram 
@lawancovid19_id untuk 
mematuhi protokol kesehatan 

- Komponen afeksi pada sikap 
pengikut akun Instagram 
@lawancovid19_id untuk 
mematuhi protokol kesehatan 

- Komponen konasi pada sikap 
pengikut akun Instagram 
@lawancovid19_id untuk 
mematuhi protokol kesehatan 

 
(Azwar, 1998) 
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1.7 Hipotesis 

1.7.1 Hipotesis Mayor 

Berdasarkan paparan mengenai kerangka teoretis, konseptual, serta pemikiran yang 

telah penliti lakukan, peneliti menetapkan hipotesis mayor yang akan digambarkan pada 

diagram sebagai berikut: 

 

 

 

 

Diagram 7: Hipotesis Mayor 

- H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pemrosesan pesan dalam kampanye  

3M di Instagram @lawancovid19_id (X) terhadap sikap pengikut akun tersebut (Y) 

untuk mematuhi protokol kesehatan. 

- H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemrosesan pesan dalam kampanye 3M 

di Instagram @lawancovid19_id (X) terhadap sikap pengikut akun tersebut (Y) untuk 

mematuhi protokol kesehatan. 

1.7.2 Hipotesis Minor 

Adapun hipotesis minor yang telah penulis susun sebelumnya digambarkan dalam 

diagram berikut ini: 

 

 

 

 

Diagram 8: Hipotesis Minor 

X Y 

X1 

X2 

Y 
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H0: Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id melalui 

Jalur Pusat (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengikutnya (Y) untuk 

mematuhi protokol kesehatan. 

H1: Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id melalui 

Jalur Pusat (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengikutnya (Y) untuk mematuhi 

protokol kesehatan. 

H0: Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id melalui 

Jalur Periferal (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengikutnya (Y) untuk 

mematuhi protokol kesehatan. 

H1: Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id melalui 

Jalur Periferal (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengikutnya (Y) untuk 

mematuhi protokol kesehatan. 

1.8 Operasionalisasi Variabel 

1.8.1 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasionalisasi variabel berdasarkan Singarimbun dan Effendi (2001) 

merupakan suatu unsur penelitian yang memberitahu bagaimana cara mengukur variabel. 

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, dimana variabel X (isi pesan dalam kampanye 3M di 

Instagram @lawancovid19_id) dan variabel Y (sikap pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id dalam mematuhi protokol kesehatan). 

1.8.1.1 Variabel X: Pemrosesan pesan dalam isi pesan kampanye 3M di Instagram 

@lawancovid19_id 

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan isi pesan dalam kampanye 3M di akun 

Instagram @lawancovid19_id sebagai variabel bebas atau independen. Adapun pesan memiliki 

definisi yaitu merupakan salah satu komponen dalam proses komunikasi yang merupakan 

paduan dari pikiran dan perasaan seseorang dengan menggunakan lambang, bahasa, atau 
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lambang-lambang lainnya yang disampaikan kepada orang lain (Effendy, 1989). Adapun 

menurut Vik dan Gilsdorf dalam Aulia (2015), pesan persuasif merupakan pesan yang 

dimaksudkan untuk mengubah pendapat, sikap, kepercayaan, atau perilaku individu maupun 

organisasi. Di dalam variabel independen ini, terdapat dua sub variabel, yaitu pemrosesan isi 

pesan melalui jalur pusat sebagai subvariabel X1 dan pemrosesan pesan melalui jalur periferal 

sebagai subvariabel X2. Berikut adalah definisi-definisi operasionalisasi diantara kedua 

subvariabel tersebut: 

a. Subvariabel X1: Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat 

Ketika dalam sebuah kampanye sebuah isi pesan diproses melalui jalur pusat, motivasi 

untuk mengolah pesan tinggi dan melibatkan proses berpikir kritis. Kegiatan berpikir kritis ini 

dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan, dan pemrosesan pesan secara kognitif. Adapun asumsi 

dari Teori Model Kemungkinan Elaborasi ini adalah perubahan sikap akan lebih bertahan lama 

dibandingkan apabila isi pesan persuasif diproses melalui jalur pusat dibandingkan dengan 

jalur periferal. 

Indikator: 

1. Motivasi untuk memproses isi pesan 

Motivasi dalam memproses isi pesan dipengaruhi oleh keterlibatan atau relevansi 

personal penerima pesan dengan topik tertentu. Menurut Littlejohn dalam Norhabibah (2018), 

semakin penting topik bagi diri sendiri, seseorang akan berpikir dengan semakin kritis. Selain 

relevansi personal, kebutuhan akan kognisi juga merupakan suatu hal yang mempengaruhi 

motivasi penerima pesan untuk memproses isi pesan. Menurut Petty dan Cacioppo (1982), 

kebutuhan akan kognisi merupakan sebuah ciri kepribadian stabil yang menggambarkan 

kecenderungan individu untuk terlibat dan menikmati sebuah aktivitas kognitif. Adapun 

menurut IGIGlobal, aktivitas kognitif merupakan aktivitas tingkat tinggi seperti pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan, dan proses pemasukan akal yang melibatkan bekerja dan 
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berpikir dengan sebuah informasi. Indikator motivasi untuk memproses isi pesan kampanye 

pada akun Instagram @lawancovid19_id dinilai dengan mengukur relevansi personal dan 

kebutuhan akan kognisi dari para penerima pesan. Maka dari itu berikut adalah alat ukur untuk 

indikator motivasi untuk memproses isi pesan: 

Alat Ukur: 

- Personal relevance antara pengikut terhadap isi pesan kampanye 3M pada akun 

Instagram @lawancovid19_id. 

- Kebutuhan pengikut akan kognisi pada informasi dan isi pesan kampanye 3M pada 

akun Instagram @lawancovid19_id. 

2. Kemampuan untuk memproses isi pesan 

Apabila penerima pesan sudah termotivasi untuk memproses isi pesan, tahap 

selanjutnya adalah untuk memastikan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk memproses 

isi pesan. Penerima pesan dinyatakan mampu untuk memproses isi pesan apabila mereka 

terbebas dari segala bentuk distraksi dalam menerima pesan. Selain terbebas dari distraksi, 

penerima pesan juga harus memiliki pengetahuan yang cukup terhadap suatu topik agar dapat 

dikatakan mampu untuk memproses isi pesan. Berikut adalah alat ukur untuk indikator 

kemampuan untuk memproses isi pesan:  

Alat Ukur:  

- Kebebasan para pengikut dari distraksi-distraksi dalam menerima informasi atau isi 

pesan kampanye 3M pada akun Instagram @lawancovid19_id. 

- Kemampuan pengetahuan yang cukup untuk memahami informasi atau isi pesan 

kampanye 3M pada akun Instagram @lawancovid19_id. 

3. Pemrosesan isi pesan secara kognitif 

Setelah penerima pesan dinyatakan memiliki motivasi dan mampu untuk memproses 

pesan, perlu diketahui apakah mereka dapat memproses pesan secara kognitif. Hal tersebut 
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dapat diukur dengan mengetahui pendapat penerima terhadap kualitas argumen dan sikap awal 

mereka terhadap topik tertentu. Sikap awal yang dimiliki oleh penerima pesan akan 

mempengaruhi mereka dalam memproses isi pesan secara kognitif. 

Alat Ukur: 

- Kekuatan argumentasi dalam isi pesan kampanye 3M di Instagram 

@lawancovid19_id menurut para pengikutnya. 

- Sikap awal pengikut sebelum terpapar isi pesan kampanye 3M di Instagram 

@lawancovid19_id. 

b. Subvariabel X2: Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal 

Apabila sebuah pesan kampanye diproses melalui jalur periferal, motivasi untuk 

mengolah pesan rendah. Isyarat persuasi periferal termasuk faktor-faktor seperti daya tarik dan 

keahlian sumber atau komunikator (Norhabiba, 2018). Adapun jalur periferal 

merepresentasikan proses persuasi ketika proses elaborasi cenderung rendah (Novianty, 2019). 

Berdasarkan asumsi teori ini, pemrosesan pesan persuasif melalui jalur periferal akan 

menghasilkan perubahan sikap yang tidak akan bertahan lama dibandingkan dengan 

pemrosesan pesan melalui jalur pusat. Ketika pesan diproses pesan melalui jalur periferal, yang 

menjadi konsiderasi bagi penerima pesan adalah hal-hal lain diluar isi pesan kampanye. Hal-

hal diluar isi pesan tersebut menurut Cialdini dalam Griffin (2012) adalah reciprocration, 

consistency and commitment, social proof, liking, authority, dan scarcity. 

Indikator 

1. Reciprocation 

Apabila pesan persuasif yang disampaikan mencoba untuk memengaruhi penerima 

pesan dengan menekankan pada sebuah hubungan take and give, menyebabkan penerima pesan 

mengalami keterikatan dengan pesan dikarenakan oleh pengalaman masa lampau atau 

informasi yang diterima sebelumnya, maka penerima pesan lebih mempertimbangkan hal ini 
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dibandingkan dengan isi pesan persuasi yang disampaikan. Hal ini berkontribusi menjadi 

alasan penerima pesan memproses pesan melalui jalur periferal. 

Alat Ukur: 

- Keterikatan pengikut akun Instagram @lawancovid19_id berdasarkan sebuah 

pengalaman masa lampau atau informasi yang diterima sebelumnya 

2. Consistency and Commitment 

Dengan adanya sikap konsisten terhadap suatu komitmen, menandakan pula rasa 

dedikasi seseorang pada sebuah produk tertentu, kelompok tertentu, dan lain sebagainya. 

Apabila penerima pesan bertahan pada konsistensi serta komitmen mereka terhadap sesuatu 

dibandingkan mempertimbangkan isi pesan persuasif, hal tersebut dapat berkontribusi bagi 

penerima pesan untuk memproses pesan melalui jalur periferal. 

Alat Ukur: 

- Dedikasi pengikut akun Instagram @lawancovid19_id terhadap hal lain di luar isi pesan 

kampanye 3M 

3. Social proof 

Ketika sebuah isi pesan persuasi membuat penerimanya tidak memperhatikan isi 

pesannya tetapi justru merasa tertekan dengan rekan-rekan sejawat mereka atau teman-teman 

pada lingkungan sekitar mereka, maka pesan tidak mereka proses melalui jalur pusat, namun 

jalur periferal 

Alat Ukur: 

- Dorongan pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk melaksanakan 3M akibat 

tekanan rekan sejawat atau teman di lingkungan sekitar 

4. Liking 

Ketika penerima memproses pesan berdasarkan ketertarikan yang disebabkan oleh 

penampilan fisik yang menarik, karismatik, kemiripan, dan sebagainya, dan tidak 
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mempertimbangkan isi pesan persuasif yang disampaikan, hal tersebut berkontribusi dalam 

pemrosesan pesan melalui jalur periferal dibandingkan jalur sentral. 

Alat Ukur: 

- Ketertarikan pengikut terhadap visual dari unggahan akun Instagram 

@lawancovid19_id terkait kampanye 3M 

- Ketertarikan pengikut terhadap tokoh yang dimunculkan pada akun Instagram 

@lawancovid19_id  untuk melakukan kampanye 3M 

5. Authority 

Pemberi pesan menggunakan persepsi kekuasaan atau otoritas untuk meyakinkan 

audiens akan pesan yang disampaikan. Apabila penerima pesan terpengaruhi dengan pesan 

persuasi namun lebih mengkondiserasi persepsi otoritas atau kekuasaan yang ditampilkan 

dibandingkan isi pesan yang disampaikan, maka pesan penerima pesan lebih proses pesan 

melalui jalur periferal dibandingkan dengan jalur pusat. 

Alat Ukur: 

- Kecenderungan pengikut untuk mematuhi protokol kesehatan 3M apabila pesan 

dikomunikasikan oleh tokoh yang memiliki kekuasaan atau otoritas 

6. Scarcity 

Ketika pemberi pesan menyampaikan sebuah pesan persuasi dengan menekankan pada 

kekhawatiran audiens pada suatu kelangkaan atau kekurangan, dan penerima pesan terpersuasi 

akibatnya dan bukan karena memperhatikan isi pesan, maka pemrosesan pesan dilakukan 

melalui jalur periferal. 

Alat Ukur: 

- Kecenderungan pengikut untuk mematuhi protokol kesehatan 3M dengan motif rasa 

takut terhadap suatu kondisi krisis 
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1.8.1.2 Variabel Y: Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id 

Azwar (1995) berpendapat bahwa sikap dapat dikategorikan ke dalam tiga orientasi 

pemikiran, yaitu yang berorientasi kepada respon, yang berorientasi pada kesiapan respon, dan 

yang berorientasi kepada skema triadik. Skema triadik yang memengaruhi sikap ini mencakup 

komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan, 

dan berperilaku terhadap suatu objek. Menurut Secord dan Backman dalam Azwar (1995), 

sikap merupakan keteraturan tertentu dalam perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan 

predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan pengertian ini, dalam meneliti sikap pengikut akun Instagram @lawancovid19_id 

peneliti akan menggunakan indikator sesuai dengan skema triadik. 

Indikator 

1. Komponen kognisi pada sikap pengikut akun Instagram @lawancovid19_id 

untuk mematuhi protokol kesehatan 

Komponen kognisi menurut Mar'at (1984) berhubungan dengan kepercayaan atau 

keyakinan, ide, dan konsep. Sedangkan menurut Mann dalam Azwar (1995), komponen 

kognitif berisikan persepsi, kepercayaan, dan stereotipe yang dimiliki individu mengenai 

sesuatu. Komponen ini sering disamakan dengan pandangan atau opini, terutama apabila 

menyangkut sebuah isu.  

Alat Ukur: 

- Pemahaman mengenai protokol kesehatan 3M sebelum menerima informasi serta pesan 

kampanye di akun Instagram @lawancovid19_id 

- Pemahaman mengenai protokol kesehatan 3M setelah menerima informasi serta pesan 

kampanye di akun Instagram @lawancovid19_id 

- Kepercayaan kepada instansi KPCPEN dalam melakukan penanganan COVID-19 di 

Indonesia 
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- Kepercayaan kepada protokol kesehatan 3M sebagai salah satu upaya pencegahan 

infeksi COVID-19 

2. Komponen afeksi pada sikap pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk 

mematuhi protokol kesehatan 

Menurut Mar'at (1984), komponen afeksi berhubungan dengan kehidupan emosional 

seseorang. Sedangkan menurut Mann (dalam Azwar, 1995), komponen afektif merupakan 

perasaan individu terhadap objek sikap yang terkait dengan masalah emosi. Aspek emosional 

merupakan salah satu aspek yang biasanya berakar dan dapat bertahan di antara pengaruh-

pengaruh yang mungkin dapat mengubah sikap seseorang. 

Alat Ukur: 

- Rasa puas terhadap informasi serta isi pesan kampanye 3M pada akun Instagram 

@lawancovid19_id 

- Rasa nyaman dalam menerima informasi serta isi pesan kampanye 3M pada akun 

Instagram @lawancovid19_id 

- Rasa senang dalam menerima informasi serta isi pesan kampanye 3M pada akun 

Instagram @lawancovid19_id 

- Ketertarikan untuk mematuhi protokol kesehatan 3M setelah menerima informasi serta 

isi pesan kampanye 3M pada akun Instagram @lawancovid19_id 

3. Komponen konasi pada sikap pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk 

mematuhi protokol kesehatan 

�0�H�Q�X�U�X�W�� �0�D�U�¶�D�W���� �N�R�P�S�R�Q�H�Q�� �N�R�Q�D�V�L�� �S�D�G�D�� �V�L�N�D�S�� �P�H�U�X�S�D�N�D�Q�� �N�H�F�H�Q�G�H�U�X�Q�J�D�Q�� �V�H�V�H�R�U�D�Q�J��

untuk bertingkah laku. Menurut Bigot, konasi atau kehendak merupakan kelanjutan dari unsur 

kognisi dan unsur emosi yang diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan 

suatu kegiatan (Abror, 1993). 

Alat Ukur: 



32 
 

- Kesediaan pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk mematuhi protokol 

kesehatan 3M 

- Kesediaan pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk membagikan informasi 

serta pesan kampanye 3M kepada orang terdekat 

- Kesediaan pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk mengajak orang terdekat 

untuk turut mematuhi protokol kesehatan 3M.



33 
 

 

1.8.2 Matriks Penelitian 

 

Variabel (X) Subvariabel Indikator Alat Ukur Pernyataan Skala 

Pemrosesan pesan 

dalam kampanye 

3M di Instagram 

@lawancovid19_id 

 

(Pesan mengenai 

kampanye 3M yang 

diunggah pada akun 

Instagram 

@lawancovid19_id 

yang hendak 

diproses 

Subvariabel X1: 

Pemrosesan 

melalui Jalur 

Pusat 

 

(Jalur pemrosesan 

pesan dimana 

penerima pesan 

memiliki motivasi 

tinggi untuk 

mengolah pesan 

dan melibatkan 

Motivasi untuk memproses 

pesan 

 

(Motivasi pengikut akun 

Instagram @lawancovid19_id 

untuk memproses pesan kampanye 

3M yang diunggah) 

. 

Personal relevance atau 

relevansi personal antara 

pengikut terhadap isi pesan 

kampanye 3M pada akun 

Instagram @lawancovid19_id 

Saya memiliki keterikatan 

pribadi dengan isi pesan 3M. 

 

Ordinal 

Kebutuhan pengikut akan 

kognisi pada informasi dan isi 

pesan kampanye 3M pada akun 

Instagram @lawancovid19_id 

Saya merasa butuh 

mengetahui informasi 

mengenai 3M. 

Kemampuan untuk memproses isi 

pesan 

Kebebasan para pengikut dari 

distraksi-distraksi dalam 

menerima informasi atau isi 

Saya tidak merasa terganggu 

/ terdistraksi ketika 
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pengikutnya pada 

jalur pusat dan 

periferal) 

proses berpikir 

kritis (Norhabiba, 

2018)) 

 

(Kemampuan pengikut akun 

Instagram @lawancovid19_id 

untuk memproses pesan dengan 

bebas dari distraksi, dan 

kemampuan untuk memahami isi 

pesan kampanye 3M pada akun 

Instagram @lawancovid19_id) 

pesan kampanye 3M pada akun 

Instagram @lawancovid19_id 

menyimak informasi 

mengenai 3M. 

Kemampuan pengetahuan yang 

cukup untuk memahami 

informasi atau isi pesan 

kampanye 3M pada akun 

Instagram @lawancovid19_id 

Saya dapat memahami 

informasi yang disampaikan 

3M dengan baik. 

Saya tidak kebingungan 

dalam memahami istilah-

istilah yang digunakan 3M 

Pemrosesan isi pesan secara 

kognitif 

(Kemampuan pengikut akun 

Instagram @lawancovid19_id 

untuk memproses pesan secara 

kognitif) 

Kekuatan argumentasi dalam isi 

pesan kampanye 3M di 

Instagram @lawancovid19_id 

menurut para pengikutnya 

Menurut saya, informasi 

mengenai 3M memiliki 

argumen yang kuat dan 

valid. 

Sikap awal pengikut sebelum 

terpapar isi pesan kampanye 3M 

di Instagram 

@lawancovid19_id 

Sebelum saya mengakses 

informasi mengenai 3M di 

akun Instagram 

@lawancovid19_id, saya 
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sudah mengetahui mengenai 

3M. 

Subvariabel X2: 

Pemrosesan 

melalui Jalur 

Periferal 

(Ketika sebuah 

pesan kampanye 

diproses melalui 

jalur periferal, 

motivasi untuk 

mengolah pesan 

rendah. 

Konsiderasi yang 

Reciprocation 

(Apabila isi pesan kampanye 3M 

memengaruhi pengikut dengan 

menekankan pada sebuah 

hubungan take and give 

dibandingkan fokus terhadap isi 

pesan yang disampaikan) 

Keterikatan pengikut akun 

Instagram @lawancovid19_id 

dengan isi pesan kampanye 

berdasarkan sebuah 

pengalaman masa lampau atau 

informasi yang diterima 

sebelumnya 

Saya mematuhi protokol 

kesehatan 3M sebagai rasa 

hutang budi saya terhadap 

pemerintah yang sudah 

banyak memfasilitasi saya. 

Consistency and Commitment 

(Apabila pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id bertahan pada 

konsistensi/komitmen terhadap hal 

lain diluar isi pesan persuasi) 

Dedikasi pengikut akun 

Instagram @lawancovid19_id 

terhadap hal lain di luar isi 

pesan kampanye 3M 

Saya mematuhi protokol 

kesehatan 3M atas 

kepentingan lain, bukan 

untuk memutus rantai 

penularan COVID-19. 
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dipertimbangkan 

ketika pesan 

diproses pada jalur 

periferal termasuk 

faktor-faktor 

seperti daya tarik 

dan keahlian 

sumber atau 

komunikator 

(Norhabiba, 2018). 

Adapun jalur 

periferal 

merepresentasikan 

proses persuasi 

ketika proses 

elaborasi 

Saya mematuhi protokol 

kesehatan 3M agar tidak 

terkena sanksi hukum. 

Social proof 

(Apabila pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id lebih 

memperhatikan tekanan rekan 

sejawat atau teman sekitar 

dibandingkan isi pesan persuasi) 

Dorongan pengikut akun 

Instagram @lawancovid19_id 

untuk melaksanakan 3M akibat 

tekanan rekan sejawat atau 

teman di lingkungan sekitar 

Saya mematuhi protokol 

kesehatan 3M agar tidak 

dibicarakan atau dikucilkan 

rekan-rekan sekitar saya. 

Liking 

(Apabila pengikut akun Instagram 

memproses pesan berdasarkan 

ketertarikan yang disebabkan oleh 

penampilan fisik atau visual yang 

menarik dibandingkan 

Ketertarikan pengikut terhadap 

visual dari unggahan akun 

Instagram @lawancovid19_id 

terkait kampanye 3M 

Saya mematuhi protokol 

kesehatan 3M karena desain 

postingan Instagram 

@lawancovid19_id 

menarik. 

Ketertarikan pengikut terhadap 

tokoh yang dimunculkan pada 

Saya mematuhi protokol 

kesehatan 3M karena di 
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cenderung rendah 

(Novianty, 2019). 

mempertimbangkan isi pesan 

persuasif) 

akun Instagram 

@lawancovid19_id untuk 

melakukan kampanye 3M 

Instagram 

@lawancovid19_id banyak 

selebriti yang turut 

mengajak untuk mematuhi 

protokol kesehatan. 

Authority 

(Apabila pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id lebih 

terpengaruh terhadap persepsi 

otoritas yang ditampilkan 

dibandingkan dengan 

mempertimbangkan isi pesan yang 

disampaikan) 

Kecenderungan pengikut untuk 

mematuhi protokol kesehatan 

3M apabila pesan 

dikomunikasikan oleh tokoh 

yang memiliki kekuasaan atau 

otoritas 

Saya mematuhi protokol 

kesehatan karena 

diperingatkan oleh tokoh 

otoritas seperti Presiden, 

ketua Satgas COVID-19, 

para Menteri, dan lain-lain 

Scarcity 

(Apabila pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id terpengaruh 

Kecenderungan pengikut akun 

Instagram @lawancovid19_id 

untuk mematuhi protokol 

Saya mematuhi protokol 

kesehatan karena saya takut 
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ketika pesan persuasi disusun 

dengan menekankan pada 

kekhawatiran akan suatu 

kelangkaan atau kekurangan 

dibandingkan dengan 

memperhatikan isi pesan) 

kesehatan 3M dengan motif rasa 

takut terhadap suatu kondisi 

krisis 

suatu hari akan terjadi krisis 

yang tidak diduga-duga. 

 

Variabel (Y) Indikator Alat Ukur Pernyataan Skala 

Sikap Pengikut 

Akun Instagram 

@lawancovid19_id 

(sikap pengikut 

akun Instagram 

@lawancovid19_id 

Komponen kognisi pada sikap pengikut 

akun Instagram @lawancovid19_id untuk 

mematuhi protokol kesehatan 

(Komponen ini terkait dengan kepercayaan, 

keyakinan, ide, dan konsep yang dimiliki 

Pemahaman mengenai protokol kesehatan 3M 

sebelum menerima informasi serta pesan 

kampanye di akun Instagram 

@lawancovid19_id 

Sebelum melihat konten 

mengenai 3M di 

Instagram 

@lawancovid19_id saya 

sudah paham mengenai 

protokol kesehatan. 

Ordinal 
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untuk mematuhi 

protokol kesehatan 

dilihat melalui 

kognisi, afeksi, dan 

konasi) 

oleh pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id) 

Pemahaman mengenai protokol kesehatan 3M 

setelah menerima informasi serta pesan 

kampanye di akun Instagram 

@lawancovid19_id 

Setelah melihat konten 

mengenai 3M di 

Instagram 

@lawancovid19_id saya 

lebih paham mengenai 

protokol kesehatan. 

Kepercayaan kepada instansi KPCPEN dalam 

melakukan penanganan COVID-19 di Indonesia 

Saya percaya kepada 

KPCPEN dalam 

melakukan penanganan 

COVID-19 di Indonesia. 

Kepercayaan kepada protokol kesehatan 3M 

sebagai salah satu upaya pencegahan infeksi 

COVID-19 

Saya percaya bahwa 

protokol kesehatan 3M 

merupakan salah satu 

upaya pencegahan 

COVID-19. 
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Komponen afeksi pada sikap pengikut akun 

Instagram @lawancovid19_id untuk 

mematuhi protokol kesehatan 

(Komponen ini terkait dengan aspek 

emosional, terkait dengan perasaan 

pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id terhadap objek sikap 

yang terkait dengan masalah emosi) 

Rasa puas terhadap informasi serta isi pesan 

kampanye 3M pada akun Instagram 

@lawancovid19_id 

Saya puas terhadap 

informasi mengenai 

protokol kesehatan di 

akun Instagram 

@lawancovid19_id. 

Rasa nyaman dalam menerima informasi serta 

isi pesan kampanye 3M pada akun Instagram 

@lawancovid19_id 

Saya merasa nyaman 

dengan menerima 

informasi mengenai 3M 

di akun Instagram 

@lawancovid19_id. 

Rasa senang dalam menerima informasi serta isi 

pesan kampanye 3M pada akun Instagram 

@lawancovid19_id 

Saya senang dengan 

informasi mengenai 3M 

di akun Instagram 

@lawancovid19_id. 

Ketertarikan untuk mematuhi protokol 

kesehatan 3M setelah menerima informasi serta 

Saya tertarik untuk 

mematuhi protokol 
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isi pesan kampanye 3M pada akun Instagram 

@lawancovid19_id 

kesehatan 3M setelah 

melihat informasi di akun 

Instagram 

@lawancovid19_id. 

Komponen konasi pada sikap pengikut 

akun Instagram @lawancovid19_id untuk 

mematuhi protokol kesehatan 

(Komponen ini terkait dengan 

kecenderungan pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id untuk bertingkah laku 

dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk 

melakukan suatu kegiatan) 

Kesediaan pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id untuk mematuhi protokol 

kesehatan 3M. 

Saya bersedia untuk 

mematuhi protokol 

kesehatan 3M. 

Kesediaan pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id untuk membagikan 

informasi serta pesan kampanye 3M kepada 

orang terdekat. 

Saya bersedia untuk 

membagikan informasi 

mengenai 3M kepada 

orang terdekat. 

Kesediaan pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id untuk mengajak orang 

terdekat untuk turut mematuhi protokol 

kesehatan 3M 

Saya bersedia untuk 

mengajak orang terdekat 

untuk turut mematuhi 

protokol kesehatan 3M. 
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1.9 Prosedur Penelitian 

1.9.1 Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu (Syahrum & 

Salim, 2012).  Metode yang peneliti gunakan merupakan metode penelitian kuantitatif. Adapun 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan analisisnya 

pada data-data numerikal berbentuk angka yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 

2010). Dengan metode penelitian kuantitatif, akan diperoleh signifikansi hubungan antara 

variabel yang diteliti. 

Dalam memeroleh data, peneliti akan melakukan survey kepada sampel yang telah 

penulis tetapkan. Setelah data diperoleh, pendekatan yang peneliti gunakan adalah analisis 

jalur. Analisis jalur pertama kali dikembangkan pada tahun 1930-an (Sudaryono, 2011). Teknik 

ini digunakan untuk menguji hubungan kausal yang diduga masuk akal antara satu variabel dan 

variabel lain dalam kondisi noneksperimental (Muhidin & Abdurrahman, 2009). Metode 

analisis jalur kerap kali digunakan untuk mengkaji pengaruh atau efek baik langsung maupun 

tidak langsung dari variabel-variabel yang dihipotesiskan sebagai akibat pengaruh perlakuan 

terhadap variabel tersebut. Pendekatan ini peneliti pilih karena dalam penelitian ini, peneliti 

menetapkan dua subvariabel pada variabel independen atau X, yang berupa subvariabel X1 dan 

X2, adapun untuk variabel Y penulis hanya menggunakan sejumlah satu. 

1.9.2 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

memiliki suatu kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005). Dalam memilih responden pada 

penelitian ini, populasi yang penulis tetapkan merupakan pengikut aktif akun Instagram 

@lawancovid19_id. Adapun pengikut aktif yang dimaksud merupakan pengikut yang aktif 
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berkomentar pada unggahan Instagram @lawancovid19_id selama akun tersebut beroperasi 

yaitu sejak Maret 2020. 

Untuk menyeleksi pengikut aktif dari pengikut pasif, peneliti menggunakan perangkat 

lunak bernama Follower Analyzer. Perangkat lunak tersebut dapat menyediakan data pengikut-

pengikut akun @lawancovid19_id yang aktif berkomentar sejak Maret 2020. Berdasarkan 

perangkat lunak tersebut, jumlah seluruh pengikut yang aktif berkomentar pada akun Instagram 

@lawancovid19_id per Maret 2021 berjumlah 2.030 akun. 

Dikarenakan jumlah yang banyak, responden yang peneliti tunjuk untuk mengisi 

kuesioner hanya merupakan sampel. Adapun sampel merupakan sebagian atau wakil dari 

populasi untuk diteliti (Arikunto, 2000). Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti 

menggunakan rumus Taro Yamane. 

 

Keterangan: 

N = ukuran populasi 

e = kelonggaran ketidaktelitian atau margin of error 

Apabila ukuran populasi (N) adalah sebanyak 41.600, dan margin of error (e) ditetapkan 

sebanyak lima persen, maka sampelnya adalah sebanyak 396, dibuktikan dengan penghitungan 

sebagai berikut. 

2.030/(1+2.030(0,1)2) = 2.030/20,3 = 100   

Setelah menetapkan jumlah sampel sebanyak demikian, peneliti akan menentukan 

responden dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik ini peneliti gunakan karena 

seluruh populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Pemilihan 

sampel secara acak ini peneliti lakukan dengan fitur Random pada Microsoft Excel agar dapat 
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menyaring nama-nama pengguna yang tergolong pengikut aktif akun Instagram 

@lawancovid19_id dengan seacak mungkin. 

1.9.3 Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar data yang dikumpulkan sistematis dan mudah untuk diolah 

(Arikunto, 2000). Kemudian, instrumen juga merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif 

(Hadjar, 1996). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode survey, yaitu pengumpulan 

data primer dengan secara langsung dari sumber lapangan penelitian. Data primer merupakan 

data yang didapatkan dengan cara dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian atau yang memerlukannya (Hasan, 2002). 

Metode survei diadakan untuk memperoleh fakta-fakta tentang gejala atau permasalahan yang 

timbul. Kajiannya tidak perlu mendalam sampai menyelidiki kenapa gejala-gejala tersebut atau 

sampai menganalisa hubungan atas gejala-gejala. Dalam penelitian ini, alat bantu yang 

digunakan peneliti adalah kuesioner. Kuesioner merupakan alat riset atau survei yang terdiri 

atas serangkaian pertanyaan yang harus diisi responden dengan tujuan untuk mencari informasi 

yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden.  

1.9.4 Skala Pengukuran 

Adapun desain pengukuran yang digunakan dalam kuesioner ini menggunakan skala 

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

mengenai fenomena sosial, di mana masing-masing jawaban akan diberikan bobot nilai. Pada 

kuesioner ini, skala yang digunakan adalah satu sampai lima, dimana skala satu menunjukkan 

pernyataan sangat tidak setuju dan skala lima berarti responden sangat setuju. 

 

1.9.5 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
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1.9.5.1 Uji Validitas 

Validitas merupakan istilah yang menggambarkan kemampuan sebuah instrumen untuk 

mengukur apa yang hendak diukur. Validitas membicarakan kesahihan sebuah alat ukur untuk 

mendapatkan data, untuk itu sebelum digunakan, alat pengukuran penelitian harus memenuhi 

sejumlah kriteria (Syahrum & Salim, 2012). Validitas juga diartikan dengan suatu cara untuk 

melakukan pengujian terhadap kuesioner yang hendak disebarkan kepada responden.  

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang dipakai untuk mengukur data adalah valid 

(Sugiyono, 2005). Valid yang dimaksud memiliki arti bahwa instrument dapat digunakan untuk 

mengukur yang seluruhnya diukur. Akibat data yang peneliti kumpulkan berskala ordinal, 

peneliti akan melakukan pengujian validitas instrumen dengan menggunakan rumus Pearson 

Product Moment. Berikut adalah rumus Pearson Product Moment yang digunakan, yaitu: 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi Pearson Product Moment 

X = Angka mentah variabel bebas 

Y = Angka mentah variabel terikat 

N = Jumlah responden 

Sebuah instrumen dikatakan valid atau dapat mengukur vairabel penelitian apabila nilai 

koefisien validitasnya lebih atau sama dengan 0.3 (Priyono, 2016). Apabila nilai koefisien 

validitas semaking mendekati angka satu, hasil pengukuran akan semakin valid. 

Dasar pengambilan keputusan: 

- Jika rs positif serta r �• 0.30, maka item pertanyaan tersebut valid. 

- Jika rs negatif serta r < 0.30, maka item pertanyaan tersebut tidak valid.  

1.9.5.2 Uji Reliabilitas 
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Ketika sebuah instrumen sudah lolos dalam sebuah uji validitas, yang kemudian harus 

dilakukan adalah menguji reliabilitasnya. Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk tetap 

konsisten meskipun ada perubahan waktu (Syahrum & Salim, 2012).  

Reliabilitas merupakan indeks yang memberikan petunjuk mengenai sejauh mana sebuah alat 

ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Jika alat ukur dipakai lebih dari satu kali untuk 

mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang didapat relatif konsisten, maka alat 

ukur disebut reliable. Reliabilitas menunjukkan konsistensi dari alat ukur alam mengukur 

gejala yang sama (Priyono, 2016). Alat ukur dapat dikatakan terpercaya dan memiliki 

reliabilitas tinggi apabila alat tersebut stabil, dapat diandalkan (dependability), dan dapat 

diramalkan (predictability).  

Dalam menguji reliabilitas, peneliti menggunakan teknik Alpha Cronbach. Teknik ini 

peneliti gunakan karena data yang diperoleh merupakan data ordinal yang ditransformasikan 

menjadi data interval melalui proses Method of Successive Interval. 

 

Keterangan: 

r11 = Nilai reliabilitas  

�™�6i = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St = Varians total 

k = Jumlah item 

Adapun menghitung varians adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 
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Si  = Varians skor tiap-tiap item 

�™�;i2  = Jumlah kuadrat item Xi 

���™�;i)2  = Jumlah item Xi dikuadratkan 

N  = Jumlah responden 

Pertanyaan akan dikatakan reliabel dan berhasil mengukur variabel yang ingin diukur 

apabila koefisien reliabilitasnya lebih dari atau sama dengan (�•) 0.6 (titik kritis 0.6). Setelah 

didapatkan nilai korelasionalnya (ri), nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai kritis. 

Maka kriteria ujinya adalah: apabila ri positif, serta r �” 0.6, maka instrumen dinyatakan tidak 

reliabel. Dasar pengambilan keputusan reliabilitas instrument adalah sebagai berikut: 

- Apabila ri positif, serta r �•������������maka instrumen dinyatakan reliabel 

- Apabila ri negatif, serta r < 0.6, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel 

1.9.5.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan mengenai hasil analisis uji validitas dan 

reliabilitas yang telah peneliti peroleh. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan mengacu 

pada variabel X dan Y pada penelitian ini, yaitu Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di 

Instagram @lawancovid19_id untuk variabel X dan Sikap Pengikut Akun Instagram 

@lawancovid19_id untuk variabel Y. Untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas, peneliti 

membagikan instrumen penelitian berupa kuesioner kepada tiga puluh orang responden secara 

virtual melalui fitur direct messages di Instagram. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di 

Instagram @lawancovid19_id (Variabel X) 

Setelah dilakukan uji validitas dengan menggunakan teknik Pearson Product Moment dan 

uji reliabilitas dengan teknik Alpha Cronbach untuk variabel Pemrosesan Pesan dalam 

Kampanye 3M di Instagram @lawancovid19_id atau X dengan menggunakan perangkat lunak 

SPSS 25.0, ditemukan hasil sebagaimana yang digambarkan pada Tabel 1 dibawah ini. 
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Tabel 1:  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pemrosesan Pesan dalam 
Kampanye 3M di Instagram @lawancovid19_id (Variabel X) 

 
Variabel Sub-

Variabel 

Nomor 

Item 

Koefisien 

Validitas 

Titik 

Kritis 

Ket. Koefisien 

Reliabilitas 

Titik 

Kritis 

Pemrosesan Pesan 

dalam Kampanye 

3M di Instagram 

@lawancovid19_id 

(X) 

X1 Item 1 0,531 0,3 Valid 

0,888 0,6 

Item 2 0,508 0,3 Valid 

Item 3 0,429 0,3 Valid 

Item 4 0,594 0,3 Valid 

Item 5 0,405 0,3 Valid 

Item 6 0,601 0,3 Valid 

Item 7 0,308 0,3 Valid 

X2 Item 8 0,662 0,3 Valid 

Item 9 0,720 0,3 Valid 

Item 10 0,720 0,3 Valid 

Item 11 0,709 0,3 Valid 

Item 12 0,791 0,3 Valid 

Item 13 0,830 0,3 Valid 

Item 14 0,764 0,3 Valid 

Item 15 0,641 0,3 Valid 

 

�+�D�V�L�O���S�H�Q�J�K�L�W�X�Q�J�D�Q���X�M�L���Y�D�O�L�G�L�W�D�V���S�D�G�D���W�D�E�H�O���«���P�H�Q�\�D�W�D�N�D�Q���E�D�K�Z�D��koefisien validitas 

pada alat ukur variabel Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di Instagram 

@lawancovid19_id berkisar antara 0,308 hingga 0,830. Item pertanyaan dianggap valid 

apabila berada di atas angka kritis yaitu 0,3 dan berlaku pula sebaliknya yaitu item 

pertanyaan tidak dianggap valid apabila berada dibawah 0,3. Adapun untuk hasil uji 

reliabilitas, ditunjukkan bahwa koefisien reliabilitas berada pada angka 0,888. Instrumen 

penelitian akan dinyatakan reliabel apabila berada koefisien reliabilitas memiliki jumlah 
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lebih dari atau sama dengan 0,6 dan sebaliknya dinyatakan tidak reliabel apabila koefisien 

�E�H�U�D�G�D���G�L�E�D�Z�D�K���D�Q�J�N�D�������������+�D�V�L�O���S�H�Q�J�K�L�W�X�Q�J�D�Q���S�D�G�D���W�D�E�H�O���«���P�H�Q�M�H�O�D�V�N�D�Q���E�D�K�Z�D���N�H�O�L�P�D��

belas pertanyaan pada alat ukur variabel X seluruhnya dinyatakan valid dan reliabel. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id 

(Variabel Y) 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan teknik yang sama pada variabel X, yaitu 

Pearson Product Moment untuk uji validitas dan teknik Alpha Cronbach untuk uji reliabilitas. 

Uji dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 25.0. Setelah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas, ditemukan hasil sebagaimana yang tertera pada Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Sikap Pengikut Akun Instagram 
@lawancovid19_id (Variabel Y) 

 

Variabel 
Nomor 

Item 

Koefisien 

Validitas 

Titik 

Kritis 
Ket. 

Koefisien 

Reliabilitas 

Titik 

Kritis 

Sikap Pengikut 

Akun Instagram 

@lawancovid19_id 

(Y) 

Item 16 0,410 0,3 Valid 

0,898 0,6 

Item 17 0,712 0,3 Valid 

Item 18 0,822 0,3 Valid 

Item 19 0,627 0,3 Valid 

Item 20 0,800 0,3 Valid 

Item 21 0,850 0,3 Valid 

Item 22 0,837 0,3 Valid 

Item 23 0,633 0,3 Valid 

Item 24 0,622 0,3 Valid 

Item 25 0,777 0,3 Valid 

Item 26 0,689 0,3 Valid 

�%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q���K�D�V�L�O���S�H�Q�J�K�L�W�X�Q�J�D�Q���\�D�Q�J���G�L�S�D�S�D�U�N�D�Q���S�D�G�D���W�D�E�H�O���«���G�L���D�W�D�V, tertera bahwa 

koefisien validitas instrumen penelitian untuk mengukur variabel Y yaitu Sikap Pengikut Akun 
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Instagram @lawancovid19_id memiliki jumlah yang berkisar antara 0,410 hingga 0,85. Item 

pertanyaan akan dinyatakan valid jika berada di atas titik kritis yaitu 0,3 dan sebaliknya 

dinyatakan tidak valid apabila berada di bawah 0,3. Adapun untuk koefisien reliabilitas 

variabel Y dinyatakan sebesar 0,898, dimana instrumen penelitian akan dinyatakan reliabel 

apabila memiliki koefisien senilai lebih dari atau sama dengan 0,6 dan sebaliknya akan 

dinyatakan tidak reliabel apabila memiliki nilai dibawah 0,6. Berdasarkan hasil uji validitas 

dan reliabilitas yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian valid dan 

reliabel untuk mengukur variabel Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id. 

1.9.6 Teknik Analisis Data 

1.9.6.1 Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistik digunakan untuk melakukan analisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

melakukan generalisasi (Sugiyono, 2005). Adapun jawaban yang telah diperoleh dari 

responden melalui angket atau data yang telah terkumpul diubah ke dalam bentuk tabel. Tujuan 

dari diubahnya data yang telah didapat ke dalam bentuk tabel adalah demi menyederhanakan 

data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. 

Statistik deskriptif dapat digunakan jika peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel 

dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil 

(Sugiyono, 2005) 

. 

Keterangan  P : Persentase frekuensi 

f : Frekuensi kelas 

P    = 
f 

n 
x 100% 
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n : Jumlah Sampel 

1.9.6.2 Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Priyono, 2016). Penelitian ini terdiri dari 

dua variabel dan akan diuji pada skala ordinal yang akan ditransformasikan kedalam skala 

interval dengan bantuan Method of Successive Interval (MSI).  

Analisis statistik inferensial yang digunakan salah satunya adalah analisis korelasi yang 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antarvariabel. Rumus yang akan dipakai 

dalam menghitung koefisien korelasi adalah rumus Pearson Product Moment, yaitu sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi Pearson Product Moment 

n = Jumlah responden 

�™X = Jumlah skor variabel X 

�™y = Jumlah skor variabel Y 

�™X
2 = Jumlah skor butir kuadrat (X) 

�™Y
2 = Jumlah skor butir kuadrat (Y) 

�™XY = Jumlah perkalian butir X dan skor variabel Y 

Letak dari koefisien korelasi yaitu diantara -1 dan 1 atau -1 �d r < 1, dimana: 

- �d 1 menunjukkan hubungan linier positif sempurna antara x dan y, dalam arti semakin 

besar nilai x maka semakin besar pula nilai y, ataupun sebaliknya 

- �t -1 menunjukkan hubungan linier negative sempurna antara x dan y, yang memiliki 

arti semakin besar nilai x maka akan semakin kecil nilai y, dan juga sebaliknya 
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- 0 menunjukkan tidak adanya hubungan linier antara x dan y. 

Setelah mendapatkan koefisien korelasi pearson antara variabel X dan Y, maka 

interpretasi dapat dilakukan dengan pedoman Tabel Guilford pada Tabel 3 di bawah ini: 

Tabel 3: Tabel Guilford 

Interval Koefisien Kategori Hubungan 

0,80 �± 1,000 Sangat Kuat 

0,60 �± 0,799 Kuat 

0,40 �± 0,599 Sedang 

0,20 �± 0,399 Rendah 

0,00 �± 0,199 Sangat Rendah 

(Kuncoro & Ridwan, 2012) 

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis koefisien jalur atau Uji T yang dilakukan 

untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel independen dan dependen, 

dengan memberikan asumsi bahwa variabel independen lain dianggap konstan (Priyono, 2016). 

Pengujian signifikansi ditujukan guna mencari makna generalisasi dari hubungan antara 

variabel X dan Y, untuk hasil korelasi Pearson Product Moment yang diuji dengan uji T yaitu: 

�P�Û�Ü�çL
�N�¾�J F �t

�¾�s F �N�6
 

Keterangan: 

thit = Distribusi t 

n = Jumlah Responden 

r = Koefisien korelasi Pearson Product Moment 

Berikut kriteria uji: 

1. Menentukan Hipotesis 

 H0: Tidak ada hubungan signifikan antara variabel X dan Y 
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 H1: Ada hubungsan yang signifikan antara variabel X dan Y 

2. Dasar pengambilan keputusan: 

- Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Berarti tidak ada hubungan 

yang signifikan antara variabel X dan Y 

Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berarti ada hubungan yang signifikan 

antara variabel X dan Y 

Tahapan berikutnya adalah untuk melakukan analisis jalur atau path analysis. Adapun 

analisis jalur merupakan perluasan dari regresi linier berganda, merupakan bagian dari kegiatan 

pengukuran karakteristik dari suatu objek ataupun satuan pengamatan. Metode analisis jalur 

merupakan metode yang mengkaji pengaruh atau efek langsung maupun tidak langsung dari 

variabel-variabel yang dihipotesiskan sebagai akibat pengaruh perlakuan terhadap variabel 

tersebut (Sudaryono, 2011). Analisis jalur peneliti gunakan karena peneliti hendak mengukur 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan adanya gambaran jalur. 

Skala pengukuran yang peneliti gunakan merupakan skala ordinal. Data kemudian 

dikonversikan menjadi skala interval dengan bantuan method of successive interval atau MSI, 

lalu data akan dianalisis dengan menggunakan path analysis atau analisis jalur. Berikut adalah 

tahapan pada path analysis (Priyono, 2016): 

1. Melakukan penghitungan pada matriks invers korelasi variabel 

2. Melakukan penghitungan koefisien jalur Pyxi; i � ���������������«�N�����G�H�Q�J�D�Q��rumus: 

f

�2�U�T�s
�2�U�T�t

�å
�2�U�T�G

j L

�Ï
�Î
�Î
�Í
�%�5�5 �%�5�6 �%�ä �ä

�%�6�6 �%�ä �ä �%�6�Þ

�°
�%�Þ�Þ�Ò

�Ñ
�Ñ
�Ð
 

3. Melakukan penghitungan pada koefisien determinasi total X1, X2�����«�;k terhadap Y: 

�4�ì�:�Ñ�5�á�Ñ�6�á�á�á�Ñ�Þ�;
�6 L �>�2�U�T�s���2�U�T�t �å �2�U�T�G�?L f

�N�U�T�s
�N�U�T�t

�å
�N�U�T�G

j 
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4. Melakukan pengujian koefisien jalur secara keseluruhan: 

�( L
�:�J F �- F �s�;�4�:�Ñ�Ü�Ò�Ü�;

�6

�G�:�s F �4�Ñ�Ü�Ò�Ü
�6 �;

 

 

5. Melakukan pengujian koefisien jalur: 

�P L
�2�U�T�E

¨ �s F �4�ì �:�ë�5�á�ë�6�á�á�á�á�ë�Þ�;�¼�Ü�Ü
�6

�J F �G F �s

 

6. �0�H�O�D�N�X�N�D�Q�� �S�H�Q�J�K�L�W�X�Q�J�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �E�H�V�D�U�� �S�H�Q�J�D�U�X�K�� �O�D�Q�J�V�X�Q�J�� �;������ �;������ �«���� �;�N�� �G�H�Q�J�D�Q��

rumus: 

�2�ì�6 H�s�r�r�¨  

7. Melakukan per�K�L�W�X�Q�J�D�Q���E�H�V�D�U�Q�\�D���S�H�Q�J�D�U�X�K���W�L�G�D�N���O�D�Q�J�V�X�Q�J���;�������;�������«���;�N���P�H�O�D�O�X�L���;�O��

dengan rumus: 

= (Pyxk . rxkxl . Pyxl) x 100% 

8. Melakukan penghitungan pengaruh total dengan rumus: 

= pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung 

 

Adapun asumsi dasar dari penggunaan path analysis pada analisis data penelitian adalah 

sebagai berikut (Priyono, 2016): 

1. Bentuk dari hubungan antarvariabel yang akan dianalisis yaitu dengan bentuk linier 

aditif dan kausal. 

2. Tidak berkorelasinya antara variabel-variabel residual dan variabel yang 

mendahuluinya, serta tidak berkorelasi dengan variabel lain. 

3. Hanya terdapat jalur kausal atau sebab akibat searah dalam model hubungan variabel. 

4. Data dari tiap variabel yang dilakukan analisis adalah data interval dan berasal dari 

sumber yang sama. 
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1.10 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan mulai bulan Desember 2020 hingga Maret 2021 dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada pengikut akun Instagram @lawancovid19_id yang tersebar di 

seluruh Indonesia. Kuesioner yang akan peneliti sebar akan dibuat dengan bantuan fasilitas 

Google Formulir dan disebarkan secara daring. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Review Penelitian Terdahulu 

Untuk menyusun penelitian ini, peneliti mencantumkan beberapa penelitian telah 

dilakukan sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian yang 

peneliti tinjau memiliki topik atau metode penelitian yang mirip dengan penelitian ini. Tinjauan 

penelitian-penelitian terdahulu ini penulis gunakan sebagai referensi, masukan, hingga acuan 

dalam melakukan penelitian. Beberapa penelitian terdahulu ini juga menambah wawasan 

peneliti mengenai masalah yang sedang penulis teliti, serta memberikan gambaran mengenai 

pembeda serta perbandingan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan sekarang. 

Penelitian-penelitian terdahulu tersebut diantaranya adalah: 

1. Analisis Proses Penerimaan Pesan Subscribers Mengenai Video YouTube Reza 

Oktovian (Novianty, 2019) 

Penelitian terdahulu ini membahas mengenai sosok YouTuber online gaming bernama 

Reza Oktovian ditinjau dari persepsi khalayak atau subscribers dengan analisis teori 

elaboration likelihood model dari Richard Petty dan John Cacioppo. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah subscribers dari Reza Oktovian memproses dan 

menerima pesan dalam bentuk keterlibatan tinggi (central route) atau keterlibatan rendah 

(peripheral route). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat perbedaan 

persepsi penerimaan dilihat dari demografi dan status pengguna. Penelitian terdahulu ini 

dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif, melakukan pengumpulan data dengan 

penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada para responden setelah dilakukan teknik 

accidental sampling. Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis deskriptif dan 

tabulasi silang atau cross-tab. 
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Temuan pada penelitian terdahulu ini adalah bahwa subscriber dari Reza Oktovian 

memproses persepsi penerimaan pesan dengan keterlibatan tinggi (central route) daripada 

dengan keterlibatan rendah (peripheral route). Adapun juga ditemukan bahwa terdapat 

kesamaan karakteristik dari para subscribers-nya yang mayoritas berjenis kelamin laki-

laki, berusia muda, berpendidikan SLTP-SLTA, dan merupakan golongan SES C. 

Persamaan dari penelitian terdahulu ini terhadap penelitian yang hendak peneliti lakukan 

adalah penggunaan teori. Dimana perbedaannya terletak pada teknik analisis data yang 

dilakukan. Penelitian terdahulu ini berkontribusi untuk memberikan peneliti gambaran 

terkait operasionalisasi variabel yang dilakukan. 

2. Changes in Digital Communication During the COVID-19 Global Pandemic: 

Implications for Digital Inequality and Future Research (Nguyen, et al., 2020) 

Penelitian terdahulu ini memiliki tujuan untuk mengetahui implikasi pandemi COVID-

19 terhadap penggunaan metode komunikasi digital, bagaimana ketidaksetaraan 

mempengaruhi penggunaan metode komunikasi digital, dan bagaimana pandemi 

berpengaruh pada masa depan penelitian media dan komunikasi. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, mengumpulkan data dari 1.374 orang responden dari 

negara Amerika Serikat dimana pengumpulan data dilaksanakan pada 4-8 April 2020, tepat 

dua minggu setelah seruan kebijakan lockdown di negara setempat diumumkan. Responden 

berusia 18-82 tahun dan berasal dari seluruh negara bagian di Amerika Serikat. 

Dari penelitian terdahulu ini ditemukan bahwa terdapat peningkatan ketertarikan pada 

metode komunikasi digital setelah adanya pandemi. Sebanyak 43% responden lebih sering 

menggunakan fasilitas SMS setelah adanya pandemi, 36% menggunakan fasilitas telepon 

suara lebih sering, 35% dari responden lebih sering menggunakan media sosial setelah 

adanya pandemi, 30% lebih kerap menggunakan fasilitas video call setelah adanya pandemi 

dibandingkan sebelumnya, 24% diantaranya lebih sering menggunakan e-mail, dan 22% 
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mulai bermain game online lebih sering. Pengurangan penggunaan metode komunikasi 

digital juga ditemukan namun tidak signifikan, hanya dibawah 10% dari seluruh responden.  

Pergeseran metode komunikasi juga mempersulit orang-orang yang tidak memiliki 

akses menuju bantuan digital. Adapun pengaruh pandemi terhadap masa depan penelitian 

media masih belum dapat diprediksi, namun kegiatan riset media harus terus dapat 

beradaptasi dengan kenyataan yang ada. Persamaan antara penelitian terdahulu ini dengan 

penelitian yang hendak peneliti lakukan adalah sama-sama membahas mengenai 

komunikasi dan COVID-19, adapun perbedaannya penelitian terdahulu ini tidak mengukur 

perubahan sikap pengguna media sosial. Kontribusi penelitian ini terhadap penelitian yang 

hendak dilakukan adalah informasi mengenai meningkatnya penggunaan media digital, 

terutama media sosial setelah adanya pandemi COVID-19.  

3. COVID-19 dan Perubahan Komunikasi Sosial  (Dani & Mediantara, 2020) 

Penelitian terdahulu ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana pandemi 

COVID-19 menyebabkan perubahan komunikasi sosial secara massal dalam waktu. 

Penelitian terdahulu ini meninjau fenomena menggunakan teori kelompok sosial. Metode 

yang dilakukan untuk penelitian terdahulu ini merupakan kualitatif, dengan pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi dan wawancara tak terstruktur dengan menunjuk 

responden secara acak. 

Temuan penelitian ini adalah terlihatnya dampak dari adanya wabah COVID-19 yaitu 

perubahan dalam komunikasi dan interaksi sosial antarmanusia. Hal tersebut terjadi karena 

diterapkan kebijakan-kebijakan tertentu seperti pembatasan sosial, yang menyebabkan 

komunikasi manusia secara interaksi kontak sosial menjadi berkurang sehingga manusia 

lebih banyak berkomunikasi melalui dunia maya. Persamaan antara penelitian terdahulu ini 

dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai 

komunikasi dan COVID-19, namun menggunakan metode, teori, serta analisis yang 
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berbeda. Namun akan lebih baik apabila responden yang diwawancara memiliki 

kompetensi di bidang kesehatan atau komunikasi, dibandingkan mengambil responden 

secara acak. Kontribusi penelitian ini terhadap penelitian yang hendak dilakukan adalah 

penelitian ini menyediakan informasi bahwa terdapat adanya perubahan komunikasi 

setelah adanya pandemi COVID-19. 

4. Instagram sebagai Medium Komunikasi Risiko di Masa Pandemi COVID-19: 

Studi Netnografi terhadap Komunikasi Online KawalCOVID19.id (Damayanti & 

Yuriawan, 2020) 

Penelitian terdahulu ini memiliki tujuan untuk menganalisis tren komunikasi risiko 

pada akun Instagram @kawalcovid19.id, serta fungsi komunikasi pada komunitas tersebut 

sebagai agen perubahan sosial, serta untuk menganalisis pemahaman publik terkait 

komunikasi risiko. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan studi netnografi, dan menggunakan paradigma konstruktivis. Pengambilan data 

dilakukan dengan mengamati komentar pada akun Instagram @kawalcovid19.id dan studi 

literatur. 

Dari penelitian terdahulu ini ditemukan bahwa pesan informatif mengenai jumlah 

kasus, ajakan untuk mengikuti protokol kesehatan, informasi kebijakan pemerintah, dan 

informasi terkait peribadatan dapat dikomunikasikan secara efektif melalui konten 

infografis dan informatif. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

hendak dilakukan adalah bahwa kedua penelitian ini sama-sama membahas mengenai 

pengaruh komunikasi dalam penanganan COVID-19, dan perbedaan dari penelitian ini 

adalah menggunakan metode serta analisis yang berbeda. Kontribusi penelitian terdahulu 

ini terhadap penelitian yang hendak dilakukan yaitu penelitian terdahulu ini memberikan 

peneliti gambaran mengenai pendapat warganet terkait akun Instagram yang membahas 

mengenai topik yang sama dengan objek penelitian yang hendak peneliti lakukan. 
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5. Peran Komunikasi Massa di Tengah Pandemi COVID-19 (Syaipudin, 2020; Azwar, 

1988) 

Penelitian terdahulu ini merupakan penelitian yang membahas mengenai komunikasi 

pandemi COVID-19 Mengetahui peran komunikasi massa dalam menanggapi pandemi 

COVID-19 sebagai bentuk pencegahan dan edukasi dini kepada masyarakat. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang didasari dengan model komunikasi SMCRE, dengan 

pendekatan studi kasus yang dilakukan terhadap Gugus Tugas Percepatan Penanganan 

COVID-19 Daerah Tulungagung. 

Hasil dari penelitian ini adalah disimpulkan bahwa peran komunikasi massa diperlukan 

sebagai salah satu langkah solutif dalam penyelesaian akibat dampak yang ditimbulkan 

oleh pandemi COVID-19. Peneliti terdahulu juga menambahkan bahwa komunikasi yang 

erat  antara pemerintah dan masyarakat dapat meminimalisasi dampak yang ditimbulkan 

oleh penyebaran virus yang cepat. Adapun pada penelitian ini tidak dijabarkan dengan jelas 

mengenai objek penelitian. Persamaan antara penelitian yang hendak peneliti lakukan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai pengaruh komunikasi dalam 

penanganan COVID-19, dan perbedaannya terletak pada metode penelitian, teori, dan tidak 

dilakukan pengukuran terhadap pengaruh komunikasi massa terhadap penanganan pandemi 

COVID-19. Penelitian ini berkontribusi sebagai salah satu dasar mengapa penelitian yang 

hendak peneliti lakukan akan dilaksanakan, yakni membenarkan bahwa adanya komunikasi 

yang erat antara pemerintah dan masyarakat akan menekan penyebaran virus. Salah satu 

medium yang pemerintah gunakan adalah Instagram, dengan media sosial resminya yaitu 

@lawancovid19_id, untuk itu, peneliti hendak melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

perubahan sikap yang terjadi pada para pengikut akun Instagram tersebut. 
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2.1.1 Tabel Review Penelitian Terdahulu 

Tabel 4: Matriks Tinjauan Penelitian Terdahulu Sejenis 

 1. 2. 3. 4. 5. 

Judul dan 

Peneliti 

Analisis Proses 

Penerimaan Pesan 

Subscribers Mengenai 

Video YouTube Reza 

Oktovian (Sherly 

Novianty, 2019) 

Changes in Digital 

Communication During 

the COVID-19 Global 

Pandemic: Implications 

for Digital Inequality and 

Future Research 

(Nguyen, et al., 2020) 

 

COVID-19 dan 

Perubahan Komunikasi 

Sosial 

(Dani & Mediantara, 

2020) 

Instagram sebagai 

Medium Komunikasi 

Risiko di Masa 

Pandemi COVID-19: 

Studi Netnografi 

terhadap Komunitas 

Online 

KawalCOVID19.id 

(Damayanti & 

Yuriawan, 2020) 

Peran Komunikasi Massa 

di Tengah Pandemi 

COVID-19 (Studi Kasus di 

Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan COVID-19 

Kabupaten Tulungagung) 

(Latif Syaipudin, 2020) 
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Tujuan 

Penelitian 

Menganalisis proses 

penerimaan pesan oleh 

subscribers terhadap video 

Reza Oktovian dalam 

channel YouTubenya 

dengan keterlibatan tinggi 

(central route) atau 

keterlibatan rendah 

(peripheral route). 

Mengetahui implikasi 

pandemi COVID-19 

terhadap penggunaan 

metode komunikasi 

digital, bagaimana 

ketidaksetaraan 

mempengaruhi 

penggunaan metode 

komunikasi digital, dan 

bagaimana pandemi 

berpengaruh pada masa 

depan penelitian media 

dan komunikasi. 

Mengetahui bagaimana 

perubahan komunikasi 

sosial secara massal 

dalam waktu yang 

singkat karena adanya 

wabah COVID-19 yang 

menular melalui 

manusia ke manusia. 

Menganalisis tren 

komunikasi risiko pada 

akun Instagram 

@kawalcovid19.id, 

serta fungsi komunikasi 

pada komunitas tersebut 

sebagai agen perubahan 

sosial, serta untuk 

menganalisis 

pemahaman publik 

terkait komunikasi 

risiko. 

Mengetahui peran 

komunikasi massa dalam 

menanggapi pandemi 

COVID-19 sebagai bentuk 

pencegahan dan edukasi 

dini kepada masyarakat. 

Teori yang 

Digunakan 

Teori Elaboration 

Likelihood Model 

- Teori Kelompok Sosial - �/�D�V�V�Z�H�O�O�¶�V���P�R�G�H�O���R�I��

communication 



63 
 

Metode 

Penelitian 

- Metode Kuantitatif 

- Menggunakan instrumen 

kuesioner skala likert 

- Teknik accidental 

sampling 

- Teknik analisis data 

deskriptif dan tabulasi 

silang (cross-tab) 

- Metode Kualitatif 

- Mengumpulkan data 

dari 1.374 orang dewasa 

dari Amerika Serikat 

- Dilaksanakan pada 4-8 

April 2020 (Dua minggu 

setelah seruan lockdown 

di Amerika Serikat 

diumumkan) 

- Responden berusia 18-

82 tahun 

- Berasal dari seluruh 

negara bagian Amerika 

Serikat 

- Metode Kuantitatif 

- Pengumpulan data 

melalui observasi dan 

wawancara tak 

terstruktur 

- Objek wawancara 

acak 

- Metode Kualitatif 

- Pendekatan Etnografi 

Virtual (Netnografi) 

- Menggunakan 

paradigma konstruktivis 

- Pengambilan data 

primer dengan 

mengamati komentar, 

like, dan share pada 

media Instagram 

@kawalcovid19.id 

- Pengambilan data 

sekunder dilakukan 

dengan studi literatur. 

- Metode Kualitatif 

- Studi kasus terhadap 

Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan COVID-19 

Daerah Tulungagung 

 

Hasil Subscribers Reza Oktovian Ditemukan bahwa Dampak wabah Ditemukan bahwa Peran komunikasi massa 
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Temuan memproses persepsi 

penerimaan pesan dengan 

keterlibatan tinggi (central 

route) dibandingkan 

dengan keterlibatan rendah 

(peripheral route), dan 

terdapat kesamaan 

karakteristik pada 

subscribers diantaranya 

pada usia, jenis kelamin, 

berpendidikan SLTP-

SLTA, dan merupakan 

SES C 

terdapat peningkatan 

ketertarikan pada metode 

komunikasi digital 

setelah adanya pandemi. 

Sebanyak 43% responden 

menggunakan fasilitas 

SMS lebih sering, 36% 

menggunakan fasilitas 

telepon suara lebih 

sering, 35% 

menggunakan media 

sosial, 30% 

menggunakan fasilitas 

video call, 24% 

menggunakan e-mail, dan 

COVID-19 adalah 

perubahan dalam 

komunikasi dan 

interaksi sosial 

antarmanusia. Hal 

tersebut terjadi 

dikarenakan pemerintah 

di berbagai negara 

menerapkan kebijakan-

kebijakan tertentu 

seperti pembatasan 

sosial, yang 

menyebabkan 

komunikasi manusia 

secara interaksi kontak 

pesan informatif 

mengenai jumlah kasus, 

ajakan untuk mengikuti 

protokol kesehatan, 

informasi kebijakan 

pemerintah, dan 

informasi terkait 

peribadatan dapat 

dikomunikasikan secara 

efektif melalui konten 

infografis dan 

informatif. 

diperlukan sebagai salah 

satu langkah solutif dalam 

penyelesaian akibat 

dampak yang ditimbulkan 

oleh pandemi COVID-19. 

Komunikasi yang erat 

dapat meminimalisasi 

dampak yang ditimbulkan 

oleh penyebaran virus 

yang cepat. 
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22% mulai bermain game 

online lebih sering.  

Pengurangan penggunaan 

metode komunikasi 

digital juga ditemukan 

namun tidak signifikan, 

hanya dibawah 10% dari 

seluruh responden. 

Pergeseran metode 

komunikasi juga 

mempersulit orang-orang 

yang tidak memiliki 

akses menuju bantuan 

digital. 

Pengaruh pandemi 

sosial menjadi 

berkurang sehingga 

manusia lebih banyak 

berkomunikasi melalui 

dunia maya 
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terhadap masa depan 

penelitian media masih 

belum dapat diprediksi, 

namun kegiatan riset 

media harus terus dapat 

beradaptasi dengan 

kenyataan yang ada.  

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

Persamaan: 

Memiliki tujuan yang 

sama, menggunakan teori 

yang sama 

Perbedaan: 

Pendekatan analisis data 

yang berbeda, penelitian 

ini juga mengukur 

Persamaan: Membahas 

mengenai komunikasi 

dan COVID-19. 

Perbedaan: Tidak 

mengukur perubahan 

sikap pengguna media 

sosial 

Persamaan: Membahas 

mengenai komunikasi 

dan COVID-19. 

Perbedaan: 

Penggunaan metode, 

teori serta analisis yang 

berbeda 

Persamaan: Membahas 

mengenai pengaruh 

komunikasi dalam 

penanganan COVID-19 

Perbedaan: 

Penggunaan metode 

serta analisis yang 

berbeda 

Persamaan: Meneliti 

mengenai pengaruh 

komunikasi dalam 

penanganan COVID-19. 

Perbedaan: Metode 

penelitian, teori, dan tidak 

dilakukan pengukuran 

terhadap pengaruh  
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demografis para responden 

Kritik 

terhadap 

Penelitian 

Lebih baik dicantumkan 

mengapa memilih 

subscribers Reza Oktovian 

sebagai objek penelitian. 

Lebih baik dicantumkan 

secara detail media sosial 

dan aplikasi apa sajakah 

yang ramai digunakan 

responden ketika 

pandemi. 

Lebih baik 

mewawancarai 

responden yang 

memiliki kompetensi di 

bidang kesehatan atau 

komunikasi, 

dibandingkan 

mengambil responden 

secara acak. 

Selain meneliti 

komunitas swasta, lebih 

baik juga meneliti 

institusi pemerintah 

serupa agar dapat 

dilakukan komparasi. 

Lebih baik mencantumkan 

lebih banyak mengenai 

objek penelitian yang 

merupakan GTPP COVID-

19 Daerah Tulungagung. 

Kontribusi Memberikan peneliti 

pemahaman mengenai 

operasionalisasi variabel 

pada teori ini. 

Memberikan peneliti 

informasi mengenai 

meningkatnya minat 

penggunaan media sosial 

setelah adanya pandemi 

Memberikan peneliti 

informasi mengenai 

perubahan komunikasi 

yang terjadi 

dikarenakan pandemi 

Memberikan peneliti 

gambaran mengenai 

pendapat warganet 

terkait akun Instagram 

yang membahas 

Memberikan peneliti 

gambaran mengenai 

penelitian komunikasi 

COVID-19 yang telah ada. 
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COVID-19.  COVID-19. mengenai topik yang 

sama dengan objek 

penelitian yang hendak 

peneliti lakukan. 
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2.2 Teori Model Kemungkinan Elaborasi (Elaboration Likelihood Model Theory) 

Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai teori yang menjadi dasar bagi peneliti untuk 

melaksanakan penelitian dan sebagai dasar pula bagi peneliti untuk melakukan analisis dan 

penalaran untuk menjawab permasalahan pada penelitian ini. Teori yang peneliti jadikan 

landasan merupakan Teori Model Kemungkinan Elaborasi atau Elaboration Likelihood Model 

Theory. Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Richard Petty dan John T. Cacioppo. Teori 

ini merupakan salah satu teori komunikasi persuasif yang memiliki tujuan untuk mengubah 

sikap. Terdapat banyak studi mengenai perubahan sikap yang dipublikasikan pada sekitar tahun 

1960. Hal ini disebabkan karena mulai banyak kajian yang menjelaskan bahwa sikap dapat 

memprediksi perilaku. (Petty & Cacioppo, 1986) 

Teori ini menjelaskan mengenai terdapat dua jalur pemrosesan pesan dalam sebuah 

persuasif. Jalur pertama yang disebut dengan central route atau jalur pusat, Pesan yang diproses 

melalui jalur pusat diproses melalui pertimbangan yang penuh pemikiran dan kehati-hatian 

terhadap atribut-atribut pesan yang disampaikan pada pesan persuasif tersebut. Adapun jalur 

lainnya merupakan peripheral route atau jalur periferal. Pesan diproses pada jalur periferal 

terjadi sebagai hasil dari pemrosesan isyarat-isyarat sederhana dalam isi pesan persuasi tanpa 

memerlukan pertimbangan cermat mengenai pesan persuasi tersebut. Menurut Petty dan 

Cacioppo, persuasi akan lebih kuat apabila diproses melalui jalur pusat dibandingkan dengan 

apabila diproses melalui jalur periferal. 

Menurut Petty dan Cacioppo, asumsi dari Teori Model Kemungkinan Elaborasi adalah 

pesan persuasif akan lebih memengaruhi sikap penerimanya apabila pesan diproses melalui 

jalur pusat dibandingkan dengan jalur periferal (Griffin, 2012). Sebuah pesan dapat dikatakan 

diproses melalui jalur pusat apabila penerima pesan memiliki motivasi untuk memproses pesan 

tersebut, Motivasi memproses pesan dapat ditandai dengan adanya keterkaitan atau relevansi 
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pribadi antara pesan tersebut dengan penerima pesan, dan adanya kebutuhan akan kognisi 

terhadap pesan persuasi yang disampaikan. Selain adanya motivasi, pesan akan diproses 

melalui jalur pusat apabila penerima dapat memproses pesan dengan baik, yaitu terbebas akan 

adanya distraksi dan memiliki pengetahuan yang cukup terkait isi pesan persuasi. Setelah itu, 

dalam memproses pesan secara jalur pusat dapat ditandai dengan pemrosesan yang didasari 

oleh kognisi, ditandai dengan pendapat penerima pesan terhadap kualitas argumen pada isi 

pesan persuasi, apakah menurut mereka pesan tersebut memiliki dasar yang kuat dan valid atau 

tidak, juga ditandai dengan sikap awal penerima pesan sebelum menerima pesan persuasi 

tersebut. Apabila sebuah pesan persuasi diproses oleh penerima pesan melalui jalur pusat, 

pesan akan menyebabkan perubahan sikap yang kuat, baik secara positif maupun negatif. Hal 

ini dapat dilihat berdasarkan gambar enam dibawah ini.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Bagan Teori Model Kemungkinan Elaborasi 
(Elaboration Likelihood Model theory) (Griffin, 2012) 



71 
 

Adapun pesan diproses oleh para penerimanya melalui jalur-jalur periferal apabila 

penerima lebih memperhatikan hal-hal lain diluar isi pesan. Berdasarkan pendapat Cialdini 

dalam buku A First Look at Communication Theory oleh Emory A. Griffin (2012), terdapat 

tujuh hal yang diperhatikan oleh penerima pesan untuk dapat disimpulkan bahwa pesan 

tersebut telah diproses melalui jalur periferal. Tujuh hal tersebut meliputi reciprocration, 

consistency and commitment, social proof, liking, authority, dan scarcity. Berdasarkan gambar 

nomor enam di atas, pesan yang diproses penerimanya melalui jalur periferal menghasilkan 

perubahan sikap yang cenderung kurang kuat bagi para penerimanya. Pesan yang diproses 

melalui jalur periferal bersifat sementara, lemah, dan tidak dapat memprediksi tingkah laku 

penerimanya (Griffin, 2012). 

2.3 Tinjauan Mengenai Pemrosesan Pesan 

Pemrosesan pesan atau yang disebut decoding merupakan salah satu tahapan penting 

dalam keberlangsungan proses komunikasi manusia. Decoding merupakan tahapan yang 

dilakukan oleh penerima pesan untuk mengubah pesan komunikasi menjadi pemikiran untuk 

nantinya dapat diartikan. Sebelum pesan dapat diproses, tahapan yang harus ditempuh adalah 

encoding, yang berarti pengodean atau penyusunan pesan. Dalam proses encoding, seorang 

encoder atau pemberi kode harus dapat menyesuaikan pesan komunikasi dengan sedemikian 

rupa agar dapat dipahami oleh penerimanya, agar nantinya pesan dapat diterima dan diproses 

menjadi sebuah pemikiran (Hasan, 2020). Seorang encoder harus dapat memastikan bahwa 

pesan yang hendak dikomunikasikan dapat diterima sesuai dengan yang mereka hendaki. 

Adapun proses pengkodean atau encoding menggunakan sebuah media untuk mengirim 

pesannya, misalnya panggilan telepon, surat elektronik, pesan singkat atau SMS, pertemuan 

tatap muka, atau alat komunikasi lainnya. Seorang encoder juga harus memperhitungkan 

kemungkinan akan noise atau gangguan-gangguan yang nantinya dapat mempersulit proses 

komunikasi (Simon, Grimes, & Roch, 2018). 
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Setelah mendapatkan kode-kode yang berupa pesan dari pihak encoder, penerima pesan 

memproses pesan tersebut dengan menafsirkan pesan yang mereka terima. Pemrosesan sebuah 

pesan merupakan bagaimana audiens atau penerima pesan dapat memahami dan 

menginterpretasi sebuah pesan yang meliputi informasi yang tadinya berbentuk kode menjadi 

bentuk yang dapat dipahami. Decoder atau penerima pesan menafsirkan pesan yang 

diterimanya dengan memberikan definisi atau arti terhadap pesan tersebut. Proses komunikasi 

yang terjadi dapat dikatakan efektif apabila pesan diterima dan dipahami sesuai dengan yang 

dikehendaki. Walaupun demikian masih memungkinkan untuk para penerima pesan atau 

decoder untuk keliru dalam memahami pesan yang dikehendaki encoder dikarenakan adanya 

distorsi atau kesalahpahaman antara encoder dan decoder (Bankovic, 2013). 

Dalam konteks komunikasi persuasif, encoder atau komunikator setara dengan persuader 

dan decoder atau komunikan setara dengan persuadee (Gono, Dwiningtyas, Lukmantoro, & 

Putri, 2015). Menurut Aristoteles, komunikasi dalam konteks persuasif dapat berjalan dengan 

lancar serta pesan yang dikehendaki dapat tersampaikan, dibuthkan seorang komunikator, 

komunikan, serta pesan persuasif itu sendiri (Bettinghaus & Cody, 1987). Komunikator atau 

persuader merupakan orang dan/atau sekelompok orang yang menyampaikan pesan dengan 

tujuan untuk memengaruhi sikap, pendapat, serta perilaku orang lain baik secara verbal 

maupun nonverbal. Adapun persuadee memiliki definisi yaitu seseorang dan/atau sekelompok 

orang yang menjadi tujuan sebuah pesan persuasif disampaikan dan disalurkan oleh persuader 

baik secara verbal maupun nonverbal. 

2.4 Tinjauan Mengenai Instagram 

2.4.1 Instagram sebagai Media Sosial 

Instagram merupakan layanan media sosial asal Amerika Serikat yang pertama kali 

dikembangkan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger. Media sosial ini rilis pertama kali pada 

Oktober 2010 dan hanya dapat beroperasi dengan dukungan sistem operasi iOs milik 
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perusahaan Apple. Pengguna Instagram pada dua bulan pertama perilisan hanya berjumlah satu 

juta, kemudian berkembang menjadi sepuluh juta pengguna dalam setahun pertama perilisan, 

hingga kini berjumlah satu milyar pengguna pada Juni 2018 silam (Constine, 2018). Pada tahun 

2019, Instagram dinilai sebagai aplikasi keempat yang diunggah paling banyak di dunia pada 

kurun waktu 2010 hingga 2019 (Miller, 2019). Hal ini menjadikan Instagram salah satu media 

sosial yang banyak digunakan, terutama di Indonesia. 

Nama Instagram sendiri �E�H�U�D�V�D�O���G�D�U�L���J�D�E�X�Q�J�D�Q���N�D�W�D���³insta�´���\�D�Q�J���G�L�D�G�D�S�W�D�V�L���G�D�U�L���N�D�W�D��

instan pada konteks kamera �S�R�O�D�U�R�L�G���� �G�D�Q�� �³gram�´�� �\�D�Q�J�� �G�L�D�G�D�S�W�D�V�L�� �G�D�U�L�� �N�D�W�D�� �W�H�O�H�J�U�D�P�� �\�D�Q�J��

merupakan salah satu cara untuk bertukar informasi kepada orang lain. Secara sederhana, 

Instagram merupakan aplikasi yang digunakan untuk membagikan foto dan video beserta teks 

keterangan atau caption yang menggambarkan foto atau video tersebut (Putri, 2016). 

2.4.2 Fitur dalam Instagram 

Salah satu fitur pada Instagram adalah Instagram feeds dimana user dapat mengunggah 

foto atau video yang akan muncul pada laman beranda para pengikut akun pengunggah dan 

laman profil pengguna. Postingan yang diunggah pada Instagram feeds tidak akan hilang 

kecuali dihapus atau disembunyikan oleh akun pengunggah. Fitur ini dilengkapi oleh beberapa 

fitur pendukung lain, diantaranya: multiple post, edit and filter, caption, tag, location 

geotagging, penggunaan tagar atau hashtag, photos of you, comment, likes, dan share. 

Fitur berikutnya adalah laman profil atau profile page. Profile page adalah laman yang 

berisikan informasi terkait pengguna dan unggahan-unggahan pengguna pada Instagram feeds. 

Pada laman tersebut terdapat informasi dan konten yang diunggah sehingga pengunjung laman 

dapat mengakses informasi yang lebih spesifik dan lengkap. Dalam laman ini terdapat beberapa 

fitur pendukung lain diantaranya: direct message, profile picture, archive, bio, public business 

information, dan private information. 
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Selain terdapat Instagram feeds dan laman profil pengguna, fitur Instagram berikutnya 

adalah Instagram story. Instagram story merupakan salah fitur yang memungkinkan pengguna 

untuk mengunggah foto atau video secara real-time dan hanya bisa diakses selama 24 jam 

pertama sebelum menghilang. Pada Instagram story, beberapa fitur pendukung terkait 

Instagram story diantaranya adalah: live, swipe-up link, polling, question box, countdown, quiz, 

dan highlight atau sorotan. 

Fitur Instagram lainnya adalah IGTV atau Instagram TV. IGTV merupakan salah satu 

fitur yang tidak terlalu berbeda dengan Instagram Story yang telah peneliti bahas sebelumnya. 

Keduanya sama-sama merupakan fitur berbagi video dengan format vertikal. Adapun 

perbedaan serta keunggulan IGTV dibandingkan Instagram Story terletak pada pengemasannya 

yang lebih struktural dan durasi video yang diunggah lebih panjang, yaitu dua menit hingga 

satu jam. Fitur ini dirilis oleh Instagram pada tahun 2018 sebagai perayaan atas satu milyar 

pengguna Instagram (IDCloudHost, 2018). 

Instagram juga memiliki fitur untuk melakukan siaran langsung yang biasanya disebut 

Instagram Live. Fitur ini digunakan untuk melaksanakan siaran video langsung kepada 

pengikut secara real-time. Fitur ini dirilis pada Agustus 2018 dan sudah digunakan oleh seratus 

juta pengguna pada Desember 2018 (Read, 2018). Awalnya, siaran live hanya bisa dilakukan 

oleh satu hingga dua pengguna dalam satu kali sesi siaran langsung, namun kini Instagram 

merilis fitur Live Rooms dimana dalam satu kali sesi live bisa dihadiri hingga empat pengguna. 

Fitur Instagram Live kerap digunakan penggunanya untuk sekadar mengobrol santai, 

memberikan pengumuman, melaksanakan talk show, membuat podcast, dan lain-lain 

(Amanda, 2020). Adapun siaran langsung ini sekarang dapat disimpan dalam IGTV akun 

pelaksana sesi live untuk dapat diakses dan ditonton berulang-ulang setelah sesi siaran 

langsung sudah selesai. 
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Instagram juga memiliki fitur bernama Instagram analytics atau Instagram insight. Fitur 

tersebut merupakan sebuah fasilitas analisis dari Instagram yang hanya dapat diakses khusus 

untuk pemilik akun bisnis (EliteMarketer, 2019). Dengan fasilitas ini, pengguna dapat 

memeroleh data terkait kinerja akun sehingga pengelola akun dapat mengakses data yang 

spesifik untuk merancang strategi media sosial, dan menyusun konten yang lebih efektif, 

efisien, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan mengetahui data yang spesifik 

tersebut, pengguna akun akan lebih mudah untuk menentukan upaya apa yang ingin dilakukan 

untuk meningkatkan engagement akun. Fitur Instagram analytics dikelompokkan kedalam tiga 

kelompok besar, yaitu Discovery, Interaction, dan Overall Growth. Discovery merupakan 

sekelompok fitur yang dapat memberikan informasi mengenai seberapa banyak pengguna lain 

yang melihat konten unggahan dan bagaimana mereka menemukannya. Interaction adalah 

sekelompok fitur yang dapat mengukur Tindakan yang dilakukan pengguna lain ketika mereka 

terlibat dengan akun yang kita miliki. Dan Overall Growth merupakan sekelompok fitur untuk 

melacak bagaimana perkembangan pengikut akun Instagram yang kita gunakan dalam jangka 

waktu tertentu. Ketiga kelompok fitur di atas dapat digunakan untuk melihat performa akun 

Instagram yang kita miliki sehingga kita dapat menyusun strategi kedepannya. 

2.5 Tinjauan Mengenai Sikap 

2.5.1 Pengertian Sikap 

Terminologi sikap pertama kali digunakan pada tahun 1862 oleh Herbert Spencer, yang 

pada saat itu diartikan sebagai status mental seseorang. Berkowitz berpendapat bahwa sikap 

seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak atau yang disebut 

dengan favorable atau unfavorable, yang melambangkan perasaan tidak mendukung atau tidak 

memihak pada suatu objek (Azwar, 1988). Secord dan Backman (1964) berpendapat bahwa 

sikap merupakan keteraturan dalam hal perasaan atau yang disebut dengan afektif, pemikiran 
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atau yang disebut dengan kognitif, dan predisposisi tindakan atau yang disebut dengan konatif 

seseorang terhadap suatu komponen yang ada pada lingkungan sekitarnya (Azwar, 1988). 

Terdapat banyak pendekatan mengenai sikap menurut berbagai ahli. Salah satunya 

yang dikemukakan oleh Breckler (1984), Stotland (1959), dan Rajecki (1982), yaitu 

memandang sikap sebagai kombinasi antara reaksi afektif, perilaku, dan kognitif terhadap suatu 

objek. Ketiga komponen yang disinggung tersebut berperan penting dalam mengorganisasikan 

sikap individu. Pendekatan seperti yang diuraikan di atas lebih dikenal dengan nama skema 

triadik atau pendekatan trikomponen (Azwar, 1988). Menurut Katz dan Stotlan (1959) dan 

Smith (1947), konsepsi respons sikap yang bersikap kognitif, afektif, dan konatif sebagaimana 

dalam skema triadic bukan hanya cara pengklasifikasian definisi sikap semata, tetapi juga suatu 

telaah yang lebih dalam (Azwar, 1988).  

Oxford Advanced Learner Dictionary mencantumkan bahwa attitude atau sikap berasal 

dari bahasa Italia attitudine �\�D�L�W�X���³manner of placing or holding the body, and way of feeling, 

thinking or behaving�´���D�W�D�X���\�D�Q�J���D�S�D�Eila diterjemahkan berarti cara menempatkan dan menahan 

tubuh, dan cara merasakan, berpikir, atau berperilaku. �$�G�D�S�X�Q���$�O�O�S�R�U�W���G�D�O�D�P���0�D�U�¶�D�W����������������

�P�H�Q�G�H�I�L�Q�L�V�L�N�D�Q�� �V�L�N�D�S�� �V�H�E�D�J�D�L�� �³an attitude toward any given object, idea, or person is an 

enduring system with a cognitive component, an affective component, and a behavioral 

tendency�´��atau yang berarti sebuah sikap terhadap objek, gagasan, atau orang tertentu yang 

merupakan sebuah sistem tanpa batas dengan komponen kognitif, komponen afektif, dan 

kecenderungan untuk berperilaku.  

Berdasarkan definisi-definisi tentang sikap yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa sikap memiliki arti yaitu kesediaan, kesiapan, dan kecenderungan untuk 

bereaksi atau bertingkah laku terhadap suatu objek sebagai bentuk pemahaman terhadap objek 

tersebut. Sikap juga mengacu pada skema triadik yang mengindikasikan bahwa sikap terdiri 
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dari tiga komponen penting yang saling berkaitan, yaitu komponen kognitif, afektif, dan 

konatif.  

2.5.2 Karakteristik Sikap 

Sikap yang dimaksud oleh Petty dan Cacioppo pada saat merumuskan Teori Model 

Kemungkinan Elaborasi adalah �³we regard attitudes as general evaluations people hold in 

regard to themselves, other people, objects, and issues. These general evaluations can be based 

on a variety of behavioral, affective, and cognitive processes�  ́atau yang apabila diterjemahkan 

berarti Petty dan Cacioppo memandang sikap sebagai penilaian umum yang dilakukan oleh 

manusia untuk diri mereka sendiri, orang lain, sebuah objek, dan isu-isu yang ada. Penilaian 

umum ini dapat didasari dengan berbagai macam proses behavioral, afektif, dan kognitif. 

�3�H�Q�G�D�S�D�W���3�H�W�W�\���G�D�Q���&�D�F�L�R�S�S�R���G�L���D�W�D�V���V�H�V�X�D�L���G�H�Q�J�D�Q���S�D�Q�G�D�Q�J�D�Q���$�O�O�S�R�U�W�����������������G�D�O�D�P���0�D�U�¶�D�W����

yang menjelaskan bahwa komponen kognitif terdiri dari keyakinan tentang objek sikap, 

komponen afektif terdiri dari perasaan emosional yang terkait dengan keyakinan, dan 

kecenderungan perilaku (Mar'at, 1981). Berdasarkan definisi yang dipaparkan Allport (1954) 

di atas, komponen dalam sikap manusia dapat digolongkan menjadi tiga golongan sebagai 

berikut: 

a. Komponen kognitif 

Komponen kognitif meliputi kepercayaan seseorang terhadap apa yang berlaku atau apa 

yang benar bagi objek sikap. Komponen ini erat kaitannya dengan kebutuhan untuk 

memperkuat atau menambah informasi, pengetahuan, dan pemahaman seseorang mengenai 

lingkungannya. Dari komponen kognitif inilah akan terbentuk suatu kepercayaan terhadap 

objek sikap berdasarkan apa yang telah seseorang lihat atau ketahui. Komponen ini merupakan 

representasi apa yang dipercayakan oleh individu pemilik sikap, dimana terdapat perbedaan 

dengan komponen afektif yang berada pada ranah perasaan dan aspek emosional, dan 

komponen konatif merupakan aspek kecenderungan untuk berperilaku tertentu sesuai dengan 
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sikap yang dimiliki oleh seseorang. Pengalaman pribadi, apa yang diceritakan orang lain, dan 

kebutuhan emosional kita sendiri merupakan determinan utama dalam terbentuknya 

kepercayaan. Kepercayaanlah yang nantinya akan menyederhanakan dan mengatur apa yang 

kita lihat dan kita temui. 

b. Komponen afektif 

Komponen afektif terkait dengan segala permasalahan emosional subjektif seseorang 

terhadap suatu objek sikap. Komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki oleh 

seseorang terhadap sesuatu. Pada umumnya, reaksi emosional yang merupakan komponen 

afektif ini banyak dipengaruhi oleh kepercayaan atau apa yang kita percayai benar dan berlaku 

bagi objek yang dimaksud. 

c. Komponen konatif 

Komponen perilaku atau konatif dalam sikap menunjukan bagaimana perilaku atau 

kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang 

dihadapinya. Kecenderungan berperilaku secara konsisten, artinya selaras dengan kepercayaan 

dan perasaan yang lebih dulu terbentuk dalam diri individu. Pada umumnya, komponen konatif 

memberikan gambaran tentang bagaimana seseorang berperilaku terhadap stimulus tertentu 

akan banyak ditentukan oleh bagaimana kepercayaan dan perasaan terhadap stimulus tersebut. 

Shaver berpendapat bahwa ketiga komponen sikap ini tidak berdiri sendiri, tetapi menunjukkan 

bahwa manusia merupakan satu sistem kognitif. Komponen kognitif akan menjelaskan apa 

yang dipikirkan atau dipersepsikan tentang objek. Komponen afektif menjawab pertanyaan 

mengenai apa yang dirasakan terhadap objek, biasanya berupa pernyataan senang atau tidaknya 

terhadap suatu objek. Komponen konatif akan menjawab pertanyaan bagaimana kesediaan atau 

kesiapan untuk bertindak terhadap objek (Mar'at, 1981). 
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2.6 Tinjauan Mengenai Pengikut 

2.6.1 Definisi Pengikut 

Menurut Oxford Learner Dictionaries, pengikut atau follower �P�H�P�L�O�L�N�L�� �G�H�I�L�Q�L�V�L�� �³a 

person who supports and admires a particular person or set of ideas�´�� �D�W�D�X�� �\�D�Q�J�� �E�H�U�D�U�W�L��

seseorang yang mendukung dan mengagumi seseorang lainnya atau serangkaian gagasan. Pada 

konteks media sosial, follower atau pengikut merupakan istilah yang digunakan dalam media 

sosial untuk mengidentifikasi hubungan antar pengguna. Jika seseorang ingin melihat 

unggahan pengguna lain, ia harus menjadi pengikut atau follower pengguna tersebut (Cheung, 

2014). 

Followers atau pengikut memiliki definisi yaitu orang-orang yang mengikuti akun 

media sosial tertentu untuk sebuah tujuan tertentu. Pengikut akan mendapatkan pemberitahuan 

mengenai unggahan terbaru dari akun yang diikutinya. Menjadi pengikut akun pengguna 

lainnya merupakan sebuah sistem sosial pada media sosial. Dengan demikian, komunikasi 

antara sesama pengguna media sosial sendiri dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dan 

juga mengomentari foto atau video yang telah diunggah oleh pengguna lainnya (Syahadatina, 

2018). Jika semakin banyak suatu pengguna memiliki pengikut, maka semakin besar pengguna 

memperoleh likes atau komentar pada foto/video yang diunggahnya.  

2.7 Tinjauan Mengenai Protokol Kesehatan 

Setelah dinyatakannya wabah Coronavirus disease-19 sebagai pandemi global, 

pemerintah Indonesia menyerukan untuk mengamalkan protokol kesehatan yang disingkat 

dengan istilah 3M. 3M sendiri terdiri atas menggunakan masker, menjaga jarak dan 

menghindari kerumunan, dan mencuci tangan dengan sabun. 

2.7.1 Menggunakan Masker 

Menurut Pedoman Perubahan Perilaku Penanganan COVID-19 yang dirilis oleh Satuan 

Tugas Penanganan COVID-19 pada tanggal 18 Oktober 2020, masyarakat harus menggunakan 
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masker untuk melindungi diri sendiri dan melindungi orang lain. Hal ini dikarenakan dengan 

digunakannya masker, droplet atau percikan yang terdiri dari virus yang orang lain pancarkan 

saat mereka batuk atau bersin atau berbicara akan tertahan di dalam masker mereka masing-

masing, sehingga kita tidak akan tertular virus. Hal ini berlaku pula untuk sebaliknya, yaitu 

dengan kita menggunakan masker, droplet yang terpancar ketika kita batuk atau bersin atau 

berbicara akan tertahan oleh masker yang kita gunakan, sehingga kita tidak akan menularkan 

virus kepada orang lain. 

Adapun dengan menggunakan masker, risiko terjangkitnya seseorang terhadap virus 

akan menurun hingga sekecil 1,5%. Masker yang disarankan oleh World Health Organizations 

untuk digunakan merupakan masker N95, masker medis atau bedah, masker kain dengan label 

SNI, dan masker kain tiga lapis. Dalam menggunakan masker, disarankan untuk sebelumnya 

mencuci tangan dengan sabun atau hand sanitizer sebelum menggunakan masker dan tidak 

menyentuh bagian depan dan dalam masker ketika sedang mengaitkan tali masker ke belakang 

telinga. Masker disarankan untuk diganti dalam kurun waktu empat jam, dan dibuang 

setelahnya untuk masker sekali pakai, dan untuk langsung dicuci dengan detergen dan air panas 

apabila menggunakan masker kain (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2020). 

2.7.2 Menjaga Jarak dan Menghindari Kerumunan 

Pada Pedoman Perubahan Perilaku COVID-19, menjaga jarak dan menghindari 

kerumunan penting untuk dilakukan karena percikan droplet yang keluar saat kita batuk tanpa 

menggunakan masker dapat meluncur hingga sejauh dua meter. Saat berbicara tanpa masker, 

aerosol atau uap air dapat meluncur sejauh dua meter. Adapun ketika kita sedang bersin tanpa 

menggunakan masker, droplet dapat meluncur hingga sejauh enam meter. Dengan menjaga 

jarak dan menghindari kerumunan, kita dapat mengurangi risiko untuk tertular virus dari orang 

lain atau menularkan virus kepada orang lain. 
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Hal penting yang dapat dilakukan dalam usaha menjaga jarak dan menghindari 

kerumunan diantaranya adalah dengan menghindari kerumunan di tempat-tempat umum, 

menghindari penggunaan transportasi yang tidak memenuhi standar protokol kesehatan, 

contohnya yaitu bepergian dengan menggunakan kendaraan pribadi dimana orang-orang 

didalamnya berdesakan ataupun untuk bepergian dengan menggunakan transportasi umum 

massal, dan disarankan juga untuk mengurangi aktivitas dalam ruangan ber-AC yang tertutup 

dan banyak orang dalam waktu lebih dari dua jam. 

Pemerintah juga menyarankan untuk tetap di rumah saja, namun apabila seseorang 

terpaksa harus meninggalkan rumah, terdapat beberapa faktor yang kiranya harus diperhatikan. 

Diantaranya yaitu dengan siapakah orang tersebut akan bertemu, karena semakin banyak orang 

yang ditemui, risiko penularan semakin tinggi, terutama apabila orang-orang tersebut tidak 

patuh terhadap protokol kesehatan COVID-19. Faktor berikutnya yang harus diperhatikan 

adalah jenis tempat yang ingin didatangi, apakah tempat tersebut merupakan tempat umum, 

tempat privat, tempat terbuka, atau tempat tertutup. Menurut pedoman yang diterbitkan oleh 

Satgas Penanganan COVID-19 ini, virus akan lebih mudah bertransmisi di tempat tertutup. 

Faktor ketiga yang harus jadi perhatian seseorang yang hendak bepergian keluar rumah adalah 

ruang untuk menjaga jarak pada tempat yang dituju. Jika ruang untuk menjaga jarak pada 

tempat tersebut semakin sempit, maka makin merisiko tempat tersebut untuk menjadi sarana 

transmisi virus. Faktor terakhir yang harus diperhatikan ialah berapa lama para tamu akan 

berdiam diri di tempat tersebut. Semakin lama berada di suatu tempat, terutama apabila 

agendanya melibatkan berbicara, maka tamu-tamu yang berada pada tempat tersebut akan lebih 

berisiko tertular. 

Pedoman ini menganjurkan untuk para individu agar dapat menjauhi keramaian atau 

kerumunan massal dengan jarak minimal dua meter. Individu juga dianjurkan untuk tidak 

berjabat tangan, bergandengan, atau berpelukan dengan orang lain meningat hal tersebut 
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merupakan kegiatan yang dapat menjadi sumber transmisi virus. Individu juga disarankan 

untuk tidak berdekatan dengan orang lain dengan siapapun dan dimanapun. Selain anjuran 

kepada individu, pedoman ini juga memberikan anjuran untuk institusi. Dalam pedoman ini, 

Satgas Penanganan COVID-19 menganjurkan untuk para institusi agar memberlakukan kerja 

dari rumah atau work from home untuk para pegawainya, untuk membatasi jumlah peserta 

rapat, untuk meniadakan kegiatan yang melibatkan peserta secara massal, untuk menerbitkan 

peraturan agar tidak makan atau minum bersama, dan untuk membuat satgas mandiri untuk 

tiap-tiap institusi. 

2.7.3 Mencuci Tangan dengan Sabun 

Mencuci tangan dengan sabun ialah penting karena dengan mencuci tangan dengan 

sabun dan air mengalir, virus akan mati. Partikel COVID-19 merupakan material kecil yang 

dibungkus oleh protein dan lemak, sehingga mencuci tangan dengan sabun dapat melarutkan 

material tersebut sehingga virus hancur dan mati. 

Pedoman Perubahan Perilaku Penanganan COVID-19 yang dirilis oleh Satgas 

Penanganan COVID-19 menganjurkan untuk mencuci sabun dengan enam langkah anjuran 

World Health Organization, yaitu dengan meratakan sabun dengan kedua tangan, kemudian 

untuk menggosok punggung tangan dan sela-sela jari secara bergantian, menggosok jari-jari 

bagian dalam, menggosok telapak tangan dengan posisi jari saling mengait atau mengunci, 

menggosok ibu jari secara berputar dalam genggaman tangan, ditutup dengan menggosokkan 

ujung dari pada telapak tangan secara berputar. Dianjurkan pula untuk mencuci tangan paling 

cepat dua puluh detik. 

Apabila tidak terdapat sabun dan air mengalir, diperbolehkan untuk menggunakan hand 

sanitizer atau cairan pembersih tangan dengan kandungan alkohol minimal enam puluh persen.  
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2.8 Tinjauan Mengenai Komunikasi Kesehatan 

2.8.1 Definisi Komunikasi Kesehatan 

Komunikasi kesehatan merupakan studi yang mempelajari mengenai bagaimana cara 

menggunakan strategi komunikasi untuk menyebarluaskan informasi kesehatan yang dapat 

memengaruhi individu dan komunitas agar mereka dapat membuat keputusan yang tepat 

berkaitan dengan pengelolaan kesehatan (Liliweri, 2018). 

Menurut Health Communication Partnerships, komunikasi kesehatan terdiri atas 

pencegahan penyakit, promosi kesehatan, kebijaksanaan pemeliharaan kesehatan, regulasi bisnis 

dalam bidang kesehatan yang sebisa mungkin mengubah dan memperbarui kualitas individu dalam 

komunitas atau masyarakatdengan memperhatikan faktor ilmu pengetahuan dan etika (Liliweri, 

2018). 

Ratzan berpendapat bahwa komunikasi kesehatan meliputi proses kemitraan antara 

partisipan berdasarkan dialog dua arah yang di dalamnya terdapat suasana interaktif, pertukaran 

gagasan, kesepakatan tentang kesatuan gagasan mengenai kesehatan, juga merupakan teknik dari 

pengirim dan penerima untuk memeroleh informasi mengenai kesehatan yang seimbang demi 

memperbarui pemahaman bersama (Liliweri, 2018). 

Adapun Notoatmodjo berpendapat bahwa komunikasi kesehatan merupakan usaha 

sistematis untuk memengaruhi secara positif perilaku kesehatan masyarakat dengan menggunakan 

berbagai prinsip dan metode komunikasi, baik komunikasi interpersonal maupun komunikasi 

massa (Notoatmodjo, 2007).  

2.8.2 Tujuan Komunikasi Kesehatan 

Menurut Liliweri (2018), tujuan utama komunikasi kesehatan adalah untuk 

melaksanakan perubahan perilaku kesehatan menuju arah yang lebih kondusif, sehingga 

memungkinkan terjadinya peningkatan status kesehatan melalui program komunikasi 

kesehatan. Adapun program-program dalam komunikasi kesehatan memiliki beberapa fungsi 

sebagai: 
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1. Relay information, yaitu meneruskan informasi kesehatan dari suatu sumber menuju pihak 

lain secara berangkai (hunting). 

2. Enable informed decision making, yaitu memberikan informasi yang akurat untuk 

mengambil sebuah keputusan. 

3. Promote peer information exchange and emotional support, yaitu mendukung pertukaran 

informasi pertama dan juga mendukung pertukaran informasi kesehatan secara emosional. 

4. Promote healthy behavior, yaitu informasi digunakan untuk memperkenalkan dan 

mengorientasikan gaya hidup yang sehat. 

5. Promote self-care, yaitu mempromosikan cara pemeliharaan diri sendiri. 

6. Manage demand for health services, yaitu pemenuhan permintaan untuk pelayanan 

kesehatan. 

2.8.3 Komponen Komunikasi Kesehatan 

Komunikasi kesehatan tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan komponen 

komunikasi pada umumnya. Komunikasi tidak sebatas meliputi penyampaian pesan saja 

melainkan terdapat umpan balik atau respon dari penerima pesan yang menandakan bahwa 

komunikasi hanya dapat terjadi jika memenuhi komponen-komponen tertentu dan tidak dapat 

berjalan apabila komponen-komponen tersebut tidak ada. Menurut Lasswell, komponen 

tersebut ialah: 

1. Komunikator, yaitu merupakan pihak yang menyampaikan pesan. Dalam konteks 

komunikasi kesehatan, pihak tersebut dapat berupa lembaga kesehatan yang 

menyampaikan informasi kesehatan. 

2. Komunikan, yang merupakan pihak penerima pesan. Dalam komunikasi kesehatan, istilah 

komunikan meliputi mereka yang menerima informasi kesehatan. Contohnya adalah 

masyarakat yang menerima sosialisasi dalam acara yang dilaksanakan oleh suatu lembaga 

kesehatan. 
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3. Pesan, yaitu meliputi hal yang ingin disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. 

Dalam komunikasi kesehatan, sebuah pesan didukung oleh lambang yang mengandung 

arti. Contohnya adalah sebuah slogan untuk menghindari obat-obatan terlarang. 

4. Media, yaitu sarana penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan. Media dapat 

berupa media cetak atau elektronik, atau dapat berupa penyuluhan. Dalam komunikasi 

kesehatan, media terbagi menjadi media interpersonal dan media kelompok.  

5. Efek, yaitu hal yang ingin dicapai dalam penyampaian pesan. Pada konteks komunikasi 

kesehatan, efek merupakan dampak atau akibat yang ditimbulkan dengan 

dikomunikasikannya informasi kesehatan. (Fradinasari, 2017) 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM AKUN INSTAGRAM @LAWANCOVID19_ID 

3.1 Profil Akun Instagram @lawancovid19_id 

Akun Instagram @lawancovid19_id merupakan akun resmi dari Komite Penanganan 

COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional atau KPCPEN. Akun ini merupakan akun yang 

dikelola langsung oleh KPCPEN yang sebelumnya bernama Gugus Tugas Penanganan 

COVID-19. Akun ini dikelola oleh Tim Komunikasi Publik KPCPEN dengan kolaborasi 

dengan kementrian-kementrian lainnya dibawah satuan KPCPEN. Nama pengguna atau 

username @lawancovid19_id memiliki makna yaitu untuk berjuang dalam melawan pandemi 

COVID-19 yang berlangsung agar segera dapat berakhir. Akun ini mengunggah konten 

pertamanya pada bulan Maret 2020 dengan tujuan awal untuk mengedukasi masyarakat terkait 

penyebaran COVID-19 terutama pada awal penyakit ini menyebar ke Indonesia.  

Khalayak sasaran dari akun Instagram @lawancovid19_id adalah masyarakat 

Indonesia yang aktif menggunakan Instagram, yaitu mulai dari usia 13-65 tahun. Instagram 

@lawancovid19_id menyasar seluruh masyarakat Indonesia dalam upaya untuk mengedukasi 

masyarakat mengenai pencegahan COVID-19. 

Per tanggal 24 Maret 2021, akun Instagram @lawancovid19_id sudah diikuti oleh 

63.000 pengikut. Akun Instagram @lawancovid19_id mengangkat berbagai informasi terkait 

COVID-19, mulai dari konten yang membahas seputar info vaksinasi di seluruh Indonesia, 

berita terkini mengenai pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia, informasi mengenai 

kebijakan-kebijakan pemerintah yang ditetapkan selama pandemi berlangsung seperti 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat atau PPKM, konten klarifikasi hoaks yang 

disebut dengan Awas Hoaks, informasi akurat dan terbaru mengenai COVID-19 misalnya 

seperti konten yang menjelaskan tentang mutasi baru virus atau jenis-jenis gejala yang baru 

muncul, informasi mengenai bantuan-bantuan langsung yang disalurkan oleh pemerintah, 
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informasi-informasi terkait 3M seperti tips menjaga jarak di tempat umum, dan tips lainnya 

seperti tips meningkatkan imunitas tubuh. Konten pada akun Instagram @lawancovid19_id 

memiliki variasi yang beragam, namun seluruhnya dapat ditarik menjadi satu tujuan yaitu 

untuk mengedukasi masyarakat Indonesia yang menggunakan Instagram mengenai 

pencegahan COVID-19. 

Warna yang banyak digunakan oleh akun Instagram @lawancovid19_id adalah merah. 

Hal ini mengikuti warna logo dari KPCPEN yaitu merah dan putih sesuai dengan bendera 

Indonesia. Warna merah melambangkan energi untuk menyerukan sebuah tindakan, sedangkan 

warna putih melambangkan kesucian dan transparansi. Kedua warna yang dipilih sebagai 

warna dominan yang digunakan ini sejalan dengan tujuan dibentuknya KPCPEN yaitu untuk 

mengedukasi masyarakat Indonesia tentang pencegahan infeksi COVID-19. Dengan 

penggunaan warna merah sebagai energi penggerak dan penyeru tindakan untuk mengajak 

masyarakat untuk turut mematuhi protokol kesehatan untuk memutus mata rantai penularan 

COVID-19 dan warna putih yang melambangkan transparansi lembaga KPCPEN dalam 

mengunggah informasi mengenai COVID-19 di Indonesia pada akun Instagram 

@lawancovid19_id. 

Sebagai akun Instagram yang memiliki tujuan untuk mengedukasi masyarakat terkait 

pencegahan COVID-19, @lawancovid19_id secara intensif mengunggah informasi yang 

mendukung upaya pencegahan COVID-19 dalam bentuk foto, infografis, maupun video yang 

diunggah dalam feeds, Instagram story, maupun IGTV akun Instagram mereka. 

Adapun konten yang mereka unggah dapat mudah dipahami khalayak karena informasi 

dikemas menjadi lebih singkat dan ringan, serta dipercantik dengan ilustrasi menarik. Selain 

informasi yang singkat pada konten yang diunggah, informasi yang lebih lengkap juga 

disertakan pada caption unggahan, sehingga para khalayak tidak akan kebingungan dalam 

memahami konten. 
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Tabel 5: Jumlah Frekuensi Unggahan pada Akun Instagram @lawancovid19_id 
(sumber: https://analisa.io/profile/lawancovid19_id) 

 
Berdasarkan Tabel 5 yang dibahas di atas, dalam satu hari, akun Instagram 

@lawancovid19_id mengunggah konten pada feeds sebanyak rata-rata enam kali. Adapun 

berdasarkan pengamatan peneliti, akun @lawancovid19_id mengunggah konten Instagram 

story sebanyak tiga kali. Konten yang diunggah biasanya membahas mengenai informasi berita 

terkait vaksinasi, informasi terkait kebijakan-kebijakan pemerintah, dan tips dalam mengikuti 

protokol kesehatan, seperti tips menjaga jarak di tempat umum, tips menggunakan masker, dan 

lainnya.  

 

Gambar 7: Tangkapan Layar Seruan untuk Mendukung 3M, 3T, dan Vaksinasi yang 
Diunggah Pada Akun Instagram @lawancovid19_id (sumber: 

https://www.instagram.com/lawancovid19_id/) 
 

Sesuai dengan yang tertera pada Gambar 7 di atas, tiap unggahan pada feeds selalu 

diakhiri dengan pesan untuk melaksanakan seruan-seruan pemerintah seperti protokol 

kesehatan 3M (memakai masker dengan benar, menjaga jarak dan menghindari kerumunan, 

dan mencuci tangan pakai sabun), seruan untuk melaksanakan 3T (testing, tracing, dan 
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treatment), dan untuk melakukan vaksinasi. Konten yang tidak muncul setiap hari biasanya 

berupa informasi terkait sesi live Instagram atau sesi webinar yang dilakukan, karena konten 

tersebut hanya diunggah menyesuaikan dengan jadwal berjalannya webinar, yang disesuaikan 

dengan jadwal narasumber. Selain konten mengenai sesi live Instagram, konten klarifikasi 

bertajuk Awas Hoaks dan Awas Misinformasi juga hanya diunggah menyesuaikan dengan 

munculnya hoaks dan misinformasi yang beredar ramai di masyarakat.  

Akun Instagram @lawancovid19_id pada umumnya mengunggah konten-konten sebagai 

berikut: 

1. Unggahan Berupa Foto 

Secara umum, @lawancovid19_id mengunggah informasi seputar informasi yang 

berkaitan dengan COVID-19 dan pencegahannya. Konten foto biasanya diunggah berupa foto 

dengan tambahan tulisan yang menjelaskan mengenai informasi yang diangkat. Selain berupa 

foto dengan tulisan, unggahan juga dapat berupa infografis yang terdiri dari sebuah ilustrasi 

dan penjelasannya. Frekuensi pengunggahan konten jenis foto ini dapat mencapai hingga dua 

postingan setiap harinya. Salah satu contoh unggahan berupa foto dapat dilihat pada Gambar 8 

di bawah ini.  

 

Gambar 8: Tangkapan Layar Konten Berupa Foto pada Akun Instagram 
@lawancovid19_id (sumber: https://www.instagram.com/lawancovid19_id/) 
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2. Unggahan Berupa Video 

Selain unggahan dalam bentuk foto, akun Instagram @lawancovid19_id juga 

membagikan konten dalam format lainnya yaitu dalam bentuk video. Video yang diunggah 

biasanya berupa iklan layanan masyarakat yang diperankan oleh aktor dan aktris. Tidak hanya 

demikian, konten video yang diunggah oleh akun Instagram @lawancovid19_id juga berupa 

konten gambar bergerak yang berisikan informasi-informasi penting terkait COVID-19. 

Konten video yang diunggah berdurasi satu menit atau kurang. Berikut Gambar 9 dibawah ini 

merupakan tangkapan layar dari salah satu contoh unggahan berupa video pada akun Instagram 

@lawancovid19_id. 

 

Gambar 9: Tangkapan Layar Konten Berupa Instagram Story di Akun 
@lawancovid19_id (sumber: https://www.instagram.com/lawancovid19_id/) 

 
3. Unggahan Berupa Instagram Story 

Fitur Instagram Story dimanfaatkan oleh akun Instagram @lawancovid19_id untuk 

mengunggah konten-konten seperti informasi penambahan angka harian dengan tujuan untuk 

menginformasikan tambahan angka harian. Selain konten informasi angka harian, Instagram 

story juga digunakan untuk mempromosikan konten utama yang diunggah pada feeds. 
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Beberapa unggahan Instagram story diunggah dengan menggunakan fitur-fitur Instagram 

seperti polling dan questions. 

Dikarenakan konten yang diunggah pada fitur Instagram story hanya dapat diakses 

selama 24 jam sejak diunggah, akun Instagram @lawancovid19_id menggunakan fitur 

highlight atau sorotan untuk beberapa konten yang ingin ditampilkan lebih dari 24 jam, 

sehingga dapat diakses oleh pengguna Instagram setiap saat. Tangkapan layar unggahan story 

pada akun Instagram @lawancovid19_id adalah seperti yang tertera pada Gambar 10 dibawah 

ini. 

 

Gambar 10: Tangkapan Layar Konten Berupa Instagram Story di Akun 
@lawancovid19_id (sumber: https://www.instagram.com/lawancovid19_id/) 

 
4. Unggahan Berupa IGTV 

Akun Instagram @lawancovid19_id juga aktif dalam mengunggah konten dengan 

memanfaatkan fitur IGTV, terutama untuk mengunggah konten video yang memiliki durasi 

lebih dari satu menit. Adapun konten IGTV yang diunggah oleh akun Instagram 
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@lawancovid19_id biasanya berupa video berita, informasi, dan iklan layanan masyarakat 

yang memiliki durasi satu hingga lima menit. Tidak hanya video berita, informasi, serta 

layanan masyarakat, pada IGTV juga diunggah rekaman ulang pelaksanaan live streaming, 

dengan durasi yang berbeda, mulai dari tiga puluh hingga enam puluh menit. Gambar 11 

dibawah ini merupakan tangkapan layar dari konten IGTV yang diunggah akun Instagram 

@lawancovid19_id. 

 

 

Gambar 11: Tangkapan Layar Konten Berupa IGTV di Akun Instagram 
@lawancovid19_id (Sumber: https://www.instagram.com/lawancovid19_id/) 

 
5. Unggahan Berupa Rekaman Ulang Pelaksanaan Live Streaming 

Selain mengunggah konten-konten yang peneliti telah jabarkan di atas, akun Instagram 

@lawancovid19_id juga aktif melaksanakan live streaming yang biasanya membahas 

mengenai hal-hal yang ramai diperbincangkan di publik dengan menghadirkan narasumber 

seperti tenaga kesehatan atau relawan di Satuan Tugas Penanganan COVID-19. Tidak hanya 
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itu, akun Instagram @lawancovid19_id juga menayangkan siaran langsung dari talkshow yang 

dilaksanakan di Media Center KPCPEN. Unggahan ini disimpan dengan bantuan fitur IGTV 

agar dapat dikases oleh para pengguna Instagram setiap saat. Gambar 12 di bawah ini 

merupakan tangkapan layar unggahan berupa rekaman ulang pelaksanaan live streaming yang 

diselenggarakan oleh akun Instagram @lawancovid19_id. 

 

Gambar 12: Tangkapan Layar Konten Berupa Rekaman Ulang Pelaksanaan Live 
Streaming di Akun @lawancovid19_id (sumber: 
https://www.instagram.com/lawancovid19_id/) 

 
3.2 Visi dan Misi Akun Instagram @lawancovid19_id 

Visi 

Sebagai media edukasi bagi masyarakat Indonesia mengenai seluruh informasi 

penyebaran dan pencegahan COVID-19. 

Misi  

1. Sarana edukasi. Melakukan edukasi mengenai penyebaran serta upaya pencegahan virus 

COVID-19 kepada masyarakat Indonesia yang aktif menggunakan Instagram. 
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2. Sarana informasi. Menyebarkan informasi mengenai upaya penanganan yang dilakukan 

oleh pemerintah. 

3.3 Akun @lawancovid19_id dalam Kanal Media Sosial Lainnya 

1. Situs web 

Situs web resmi KPCPEN merupakan www.covid19.go.id. Pada situs web resmi ini 

terdapat berbagai informasi seperti berbagai berita mengenai penanganan kesehatan, informasi 

mengenai vaksinasi, dan seputar pemulihan ekonomi. Selain itu, situs web www.covid19.go.id 

juga menyediakan peta sebaran COVID-19 di Indonesia yang diperbarui setiap harinya. Situs 

ini juga merupakan portal informasi mengenai berbagai peraturan terkait COVID-19 yang 

terbagi atas protokol dan regulasi. Protokol yang dimaksud meliputi pedoman-pedoman 

tatalaksana yang dilakukan untuk penanganan dan pengendalian COVID-19. Adapun regulasi 

yang dimaksud diantaranya meliputi kumpulan kebijakan pemerintah terkait COVID-19 yang 

biasanya berupa surat-surat edaran, instruksi-instruksi, atau putusan-putusan.  

Situs web www.covid19.go.id juga menghimpun informasi dan berkas-berkas untuk 

keperluan edukasi. Materi edukasi yang tersedia pada situs ini telah diklasifikasi berdasarkan 

penerimanya, diantaranya terdapat materi yang ditujukan kepada masyarakat umum, orang-

orang berisiko, orang tua, tenaga kesehatan, tokoh agama dan masyarakat, guru dan siswa, ibu 

dan anak, pengusaha dan bisnis, dan orang-orang yang hendak melakukan perjalanan. Selain 

materi edukasi, situs web ini menyediakan informasi bertajuk Tanya Jawab, dimana pada 

bagian tersebut tersedia berbagai jawaban atas pertanyaan yang sering ditanyakan oleh 

masyarakat luas terkait vaksinasi COVID-19. 

Situs ini juga menghimpun informasi-informasi penting pada menu Info Penting. Pada 

menu tersebut, dihimpun beberapa informasi meliputi daftar rumah sakit rujukan pemerintah, 

kontak kementrian atau lembaga, daftar nama anggota tenaga pakar dalam Tim Pakar Satgas 
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Penanganan COVID-19, serta formulir surat perjalanan. Adapun tangkapan layar tampilan 

situs web www.covid19.go.id tertera pada gambar 13 dibawah ini. 

 

Gambar 13: Tangkapan Layar Tampilan Depan Situs Web www.covid19.go.id 
(sumber: https://www.covid19.go.id/) 

 
2. YouTube 

Saluran YouTube resmi KPCPEN memiliki nama pengguna Lawan COVID19 ID. 

Saluran atau channel ini pertama kali diaktifkan pada tanggal 14 April 2020 dan tepat pada 

satu tahun dibuatnya channel YouTube ini, jumlah subscribers yang berlanggan pada channel 

ini tercatat sebanyak 4.610 pengguna. Dalam kurun waktu seminggu, akun ini mengunggah 

rata-rata tujuh video baru dan selama satu tahun beroperasi, video pada akun Lawan COVID19 

ID sudah ditonton sebanyak 1.969.867 kali secara kolektif.  

Konten yang diunggah pada channel YouTube Lawan COVID19 ID diantaranya berupa 

rekaman ulang lengkap dari acara-acara dialog atau talkshow dan seminar daring yang 

diselenggarakan, tayangan berupa iklan layanan masyarakat yang memiliki dibawah sepuluh 

menit, video edukasi, dan pernyataan tokoh-tokoh otoritas di pemerintahan. Per tanggal 15 

April 2021, channel YouTube ini telah menggunggah sebanyak 368 video. Berikut tangkapan 

�O�D�\�D�U���V�D�O�X�U�D�Q���<�R�X�7�X�E�H���/�D�Z�D�Q���&�2�9�,�'�������,�'���W�H�U�W�H�U�D���S�D�G�D���J�D�P�E�D�U���«���G�L���E�D�Z�D�K���L�Q�L�� 
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Gambar 14: Tangkapan Layar Tampilan Saluran YouTube Resmi Lawan COVID19 
ID (sumber: https://www.youtube.com/c/LawanCovid19ID/) 

 
3. Facebook 

Laman resmi Facebook KPCPEN memiliki nama Lawan COVID19 ID. Laman ini aktif 

mengunggah konten ke Facebook sejak 14 April 2020. Per 15 April 2021, laman ini sudah 

memiliki 3.149 pengikut dan didapati 2.216 pengguna Facebook telah menyukai laman ini. 

Sesuai dengan tangkapan layar tampilan laman Facebook Lawan COVID19 ID yang peneliti 

�O�D�P�S�L�U�N�D�Q���S�D�G�D���J�D�P�E�D�U���«�����W�H�U�F�D�Q�W�X�P���G�L�E�D�Z�D�K���Q�D�P�D���O�D�P�D�Q���E�D�K�Z�D���O�D�P�D�Q���L�Q�L���P�H�U�X�S�D�N�D�Q���O�D�P�D�Q��

resmi organisasi pemerintah yang khusus mengunggah informasi tentang penanganan COVID-

19.  

Konten yang diunggah di laman Facebook Lawan COVID19 ID memiliki kesamaan 

dengan yang diunggah di akun Instagram @lawancovid19_id dengan rata-rata tiga unggahan 

setiap harinya. Yang membedakan saluran Facebook dengan saluran lainnya adalah bagaimana 

komunitas pengguna Facebook dapat meninggalkan ulasan dan rekomendasi terhadap laman 

Facebook ini. Dibandingkan dengan kanal lainnya, akun Facebook Lawan COVID19 ID 

memiliki jumlah pengikut yang cenderung lebih sedikit terutama apabila dibandingkan dengan 

saluran resmi KPCPEN lainnya. Tangkapan layar tampilan laman Facebook Lawan COVID19 

ID dijelaskan pada gambar 15 di bawah ini. 
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Gambar 15: Tangkapan Layar Tampilan Laman Facebook Resmi KPCPEN (sumber: 
https://www.facebook.com/lawancovid19indonesia/) 

4. Twitter 

Akun Twitter resmi KPCPEN memiliki nama pengguna @lawancovid19_id. Seperti 

akun media sosial resmi KPCPEN lainnya, akun ini mulai diaktifkan pada tanggal 14 April 

2020. Per tanggal 15 April 2021 akun Twitter @lawancovid19_id sudah mengirim tweet 

sebanyak 2.243 kali dan sudah diikuti sebanyak 3.939 pengguna Twitter. 

Adapun konten yang diposting pada akun Twitter @lawancovid19_id memiliki 

kesamaan dengan yang diunggah di Facebook dan Instagram. Namun dikarenakan jumlah 

karakter yang dibatasi, setiap satu unggahan yang diunggah pada Facebook atau Instagram, 

menghasilkan tiga tweets yang diposting pada akun Twitter @lawancovid19_id. Tangkapan 

layar terkait tampilan akun Twitter @lawancovid19_id dijelaskan pada Gambar 16 di bawah 

ini. 
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Gambar 16: Tangkapan Layar Tampilan Akun Twitter @lawancovid19_id (sumber: 
https://twitter.com/lawancovid19_id/) 

 
5. TikTok 

Nama pengguna akun resmi KPCPEN di media sosial TikTok adalah 

@lawancovid19_id. Akun ini memiliki pengikut sebanyak 25.400 pengguna. Seluruh video 

yang pernah diunggah pada akun TikTok @lawancovid19_id telah disukai sebanyak 50.000 

kali secara kolektif. Konten yang diunggah pada akun TikTok @lawancovid19_id merupakan 

konten video vertikal yang memiliki durasi lima belas detik hingga satu menit. Konten yang 

diunggah juga memiliki perbedaan dengan yang diposting pada kanal media sosial lainnya. 
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Konten yang diunggah diantaranya berupa informasi mengenai vaksinasi, informasi mengenai 

protokol kesehatan dan konten-konten semacamnya yang membahas tentang upaya 

pencegahan dan penanganan COVID-19.  

Konten yang diunggah di akun TikTok @lawancovid19_id juga turut menghadirkan 

tokoh-tokoh pakar dalam bidang masing-masing, seperti menghadirkan dokter untuk 

membahas mengenai konten klarifikasi hoaks dan misinformasi, dan tokoh-tokoh masyarakat 

lainnya seperti mantan wapres Jusuf Kalla, selebriti Deddy Corbuzier, tokoh ustadz-selebriti 

Solmet, dan beberapa tokoh otoritas populer lainnya. Konten yang paling banyak dilihat 

merupakan sebuah video yang menghadirkan Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil yang telah 

disukai sebanyak sekitar 270.500 kali. Adapun tangkapan layar profil TikTok 

@lawancovid19_id dapat dilihat pada Gambar 17 di bawah ini. 

 

Gambar 17: Tangkapan Layar Tampilan Akun TikTok @lawancovid19_id (sumber: 
https://www.tiktok.com/@lawancovid19_id?lang=en) 

4  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai hasil penelitian yang berjudul 

�³Pengaruh Pemrosesan Pesan dalam Kampanye Perubahan Perilaku 3M (Menggunakan 

Masker, Mencuci Tangan dengan Sabun, dan Menjaga Jarak) pada akun Instagram 

@lawancovid19_id terhadap Sikap Para Pengikutnya untuk Mematuhi Protokol 

Kesehatan�  ́ dengan memanfaatkan data yang diperoleh dari data primer dan sekunder 

penelitian. Adapun data primer adalah data yang peneliti dapatkan dari sumber utama, dimana 

data tersebut hanya diperoleh dengan dilakukannya penyebaran kuesioner kepada sampel yang 

sebelumnya telah peneliti tetapkan. Data primer meliputi data responden dan data penelitian 

yang didapatkan setelah menyebarkan kuesioner kepada seratus pengikut aktif akun Instagram 

@lawancovid19_id. Data primer tersebut merupakan data pokok dimana analisisnya ditunjang 

oleh data sekunder yang merupakan rujukan teoretis yang telah peneliti susun untuk 

memperkuat dan memperdalam analisis.  

Data penelitian ini peneliti analisis dengan menggunakan analisis jalur dengan bantuan 

perhitungan pada perangkat lunak IBM SPSS (Statistical Programme for Social Science) untuk 

mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y sesuai dengan hipotesis yang akan diuji. 

4.1 Analisis Deskriptif Data Penelitian 

Tujuan penyusunan subbab ini adalah untuk melihat tanggapan responden mengenai 

variabel penelitian yang telah disajikan dalam bentuk pertanyaan dalam kuesioner. Data 

penelitian merupakan hasil dari jawaban responden terhadap pernyataan yang peneliti susun 

untuk dijawab oleh responden. Variabel yang peneliti gunakan adalah variabel X yaitu 

Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di Akun Instagram @lawancovid19_id yang terdiri 

dari subvariabel X1 yaitu Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat dan subvariabel X2 yaitu 
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Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal dan variabel Y yaitu Sikap Pengikut Akun Instagram 

@lawancovid19_id. 

Data yang telah peneliti kumpulkan dari kuesioner selanjutnya melalui proses 

pengolahan dan dikategorikan menjadi kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Tujuan dari 

pengategorian data penelitian ini adalah untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 

interpretasi data yang didapat. Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk pengategorian 

data adalah: 

- nilai maksimum = skor tertinggi x jumlah pertanyaan 

- nilai minimum  = skor minimum x jumlah pertanyaan 

- interval   = nilai maksimum �± nilai minimum 

- jarak interval  = hasil interval : 3 

Dengan langkah tersebut akan didapatkan hasil analisis frekuensi jawaban responden atas 

sejumlah pertanyaan yang diberikan, dan selanjutnya hasil kuesioner akan diuraikan 

pervariabel dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi.  

4.1.1 Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) 

4.1.1.1 Motivasi Responden untuk Memproses Isi Pesan 

Menurut Teori Model Kemungkinan Elaborasi, motivasi seseorang untuk memproses 

isi pesan dipengaruhi dengan keterlibatan atau relevansi personal atau personal relevance 

penerima pesan dengan topik tertentu. Semakin penting sebuah topik bagi diri sendiri, semakin 

kritis penerima pesan akan berpikir, yang menjadikan suatu pesan diproses melalui jalur pusat. 

Berikut adalah tanggapan para responden ketika ditanyakan mengenai personal relevance yang 

mereka miliki terhadap isi pesan pada kampanye 3M. 

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Personal Relevance 
antara pengikut terhadap Isi Pesan Kampanye 3M pada akun Instagram 

@lawancovid19_id 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 
Sangat Setuju 55 55% 
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Isi pesan 3M relevan dengan 
kehidupan pribadi saya 

Setuju  32 32% 
Netral 13 13% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, ketika responden dihadapkan dengan pernyataan bahwa 

isi pesan 3M relevan dengan kehidupan pribadi mereka, terdapat sebanyak 55 responden atau 

sebanyak 55% dari total responden menjawab sangat setuju, 32 responden atau setara dengan 

32% dari total responden menjawab setuju, 13 responden atau 13% dari total responden 

menjawab netral, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Dengan ini dapat dilihat bahwa jawaban yang paling banyak dipilih oleh responden adalah 

sangat setuju.  

Dari jawaban pertanyaan pada kuesioner ini dapat dilihat bahwa mayoritas responden 

memiliki personal relevance yang kuat dengan isi pesan kampanye 3M pada akun Instagram 

@lawancovid19_id. Kuatnya personal relevance audiens terhadap isi pesan 3M dapat 

mengindikasikan bahwa audiens memproses pesan melalui jalur pusat. 

Selain personal relevance, motivasi pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk 

memproses isi pesan juga dapat diindikasikan dengan kebutuhan mereka akan kognisi. 

Menurut Petty & Cacioppo (1982), kebutuhan akan kognisi merupakan sebuah ciri kepribadian 

stabil yang menggambarkan kecenderungan individu untuk terlibat dan menikmati sebuah 

aktivitas kognitif. Aktivitas kognitif yang dimaksud merupakan aktivitas tingkat tinggi yang 

meliputi pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan proses pemasukan akal yang 

melibatkan bekerja dan berpikir.  

Tabel 7: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Kebutuhan Akan 
Kognisi pada Informasi dan Isi Pesan Kampanye 3M pada Akun Instagram 

@lawancovid19_id 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 
Saya merasa butuh mengetahui 

informasi 3M 
Sangat Setuju 67 67% 
Setuju  21 21% 
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Netral 12 12% 
Total 100 100% 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, ketika seratus responden dihadapkan dengan pernyataan 

bahwa mereka merasa butuh mengetahui informasi mengenai 3M, sebanyak 67% responden 

atau sebanyak 67 orang menjawab sangat setuju, Adapun sebanyak 21% dari total responden 

responden atau sebanyak 21 orang menjawab setuju, 12% total responden atau setara dengan 

12 orang menjawab netral, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. Berdasarkan jawaban para responden pada pertanyaan kuesioner dapat dilihat 

bahwa mereka merasa butuh untuk mengetahui isi pesan atau informasi mengenai 3M. Rasa 

butuh terhadap sebuah aktivitas kognisi, dimana pada konteks ini merupakan aktivitas untuk 

memahami isi pesan atau informasi 3M merupakan salah satu hal yang mengindikasikan bahwa 

responden memproses pesan melalui jalur pusat. 

4.1.1.2 Kemampuan Responden untuk Memproses Isi Pesan 

Selanjutnya menurut Teori Model Kemungkinan Elaborasi, apabila penerima pesan 

sudah termotivasi untuk memproses isi pesan, selanjutnya harus dipastikan agar penerima 

pesan memiliki kemampuan untuk memproses isi pesan. Salah satu indikator bagi penerima 

pesan agar dapat dikatakan mampu memproses pesan adalah apabila mereka terbebas dari 

distraksi. 

Tabel 8: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Kebebasan Para 
Responden dari Distraksi dalam Menerima Informasi atau Isi Pesan Kampanye 3M 

pada Akun Instagram @lawancovid19_id 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya tidak merasa terganggu 
(terdistraksi) ketika menyimak 

informasi mengenai 3M 

Sangat Setuju 63 63% 
Setuju  24 24% 
Netral 10 10% 
Tidak Setuju 3 3% 

Total 100 100% 
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Berdasarkan Tabel 8 di atas, ketika dihadapkan dengan pernyataan bahwa mereka tidak 

terganggu atau terdistraksi ketika menyimak informasi mengenai 3M, sebanyak 63 responden 

atau setara dengan 63% menjawab sangat setuju, sebanyak 24 responden atau 24% menjawab 

setuju, 10 responden atau 10% dari total responden menjawab netral, tiga responden atau 3% 

dari total responden menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden yang menjawab sangat 

tidak setuju. Berdasarkan pengamatan terhadap jawaban responden, dapat dilihat bahwa 

mayoritas responden menyatakan bahwa mereka tidak merasa terganggu maupun terdistraksi 

ketika menyimak informasi mengenai 3M. 

Menurut Teori Model Kemungkinan Elaborasi, ketika pihak penerima pesan merasa 

tidak terganggu dan tidak terdistraksi ketika sedang menyimak informasi mengenai 3M, hal 

tersebut mengindikasikan bahwa penerima pesan tersebut memiliki kemampuan untuk 

memproses isi pesan.  

Indikator lainnya bahwa penerima pesan dinilai mampu untuk memproses isi pesan 

ialah apabila mereka memiliki pengetahuan yang cukup terkait topik tersebut dan tidak 

kebingungan dalam memahami istilah-istilah yang digunakan pada pesan mengenai 3M yang 

disampaikan. 

Tabel 9: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Kecukupan 
Kemampuan Pengetahuan untuk Memahami Informasi atau Isi Pesan Kampanye 3M 

pada Akun Instagram @lawancovid19_id 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya dapat memahami informasi 
yang disampaikan 3M dengan baik 

Sangat Setuju 64 64% 
Setuju  25 25% 
Netral 11 11% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 9 di atas, ketika ditanyakan tentang apakah mereka dapat memahami 

informasi yang disampaikan 3M dengan baik, sebanyak 64 responden atau setara dengan 64% 

total responden menjawab bahwa mereka sangat setuju dan dapat memahami informasi yang 
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disampaikan oleh 3M dengan baik, sebanyak 25 responden atau setara dengan 25% dari total 

responden menjawab setuju, 11 responden atau 11% dari total responden menjawab tidak 

setuju, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.  

Tabel 10: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Pemahaman 
Responden terkait Istilah-istilah yang Digunakan 3M 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya tidak kebingungan dalam 
memahami istilah-istilah yang 

digunakan 3M 

Sangat Setuju 60 60% 
Setuju  28 28% 
Netral 12 12% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 10 di atas, ketika responden ditanyakan mengenai apakah mereka 

tidak kebingungan dalam memahami istilah-istilah yang digunakan pada pesan 3M, sebanyak 

enam puluh responden atau setara dengan enam puluh persen dari total responden menjawab 

sangat setuju, 28 responden atau 28% dari total responden menjawab setuju, dua belas 

responden atau dua belas persen dari seluruh responden menjawab netral, dan tidak ada yang 

menjawab tidak setuju atau sangat tidak setuju. Hal ini dapat memperjelas bahwa mayoritas 

responden tidak mengalami kesulitan dalam memahami istilah-istilah yang digunakan dalam 

pesan 3M. 

Mengacu pada teori yang peneliti gunakan pada penelitian ini yaitu Teori Model 

Kemungkinan Elaborasi, disebutkan bahwa apabila penerima pesan, yang dimana pada konteks 

penelitian ini merupakan para responden yang termasuk dalam kategori pengikut aktif akun 

Instagram @lawancovid19_id, dapat memahami informasi atau isi pesan mengenai 3M yang 

disampaikan melalui akun Instagram @lawancovid19_id dengan baik serta tidak mengalami 

kendala dalam memhami istilah-istilah yang digunakan pada 3M, berarti para penerima pesan 

dapat dikatakan memiliki kemampuan untuk memproses isi pesan. 
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4.1.1.3 Pemrosesan Isi Pesan secara Kognitif 

Setelah penerima pesan dinyatakan memiliki motivasi dan mampu memproses isi 

pesan, perlu diketahui apakah mereka dapat memproses pesan secara kognitif. Untuk 

mengetahui apakah penerima pesan, yang dimana pada penelitian ini merupakan responden 

yang masuk dalam kategori pengikut aktif akun Instagram @lawancovid19_id, dapat 

memproses isi pesan secara kognitif.  

Kemampuan untuk memproses pesan secara kognitif salah satunya dapat dilihat dari 

bagaimana penerima pesan menilai kekuatan argumentasi dalam isi pesan kampanye 3M di 

Instagram @lawancovid19_id. 

Tabel 11: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Kekuatan 
Argumentasi dalam Isi Pesan Kampanye 3M di Akun Instagram @lawancovid19_id 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Menurut saya, informasi mengenai 
3M memiliki dasar yang kuat dan 

valid 

Sangat Setuju 62 62% 
Setuju  24 24% 
Netral 13 13% 
Sangat Tidak Setuju 1 1% 

Total 100 100% 
 

Mengacu pada Tabel 11 di atas, ketika responden ditanyakan mengenai pendapat 

mereka perihal kekuatan argumentasi pada isi pesan kampanye 3M di akun Instagram 

@lawancovid19_id, dapat terlihat bahwa sebanyak 62 responden (62%) menjawab sangat 

setuju, sementara itu sebanyak 24 responden (24%) menjawab setuju, tiga belas responden 

(13%) menjawab netral, satu orang (1%) menjawab sangat tidak setuju, dan tidak ada yang 

menjawab tidak setuju. Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa responden paling banyak 

menjawab pilihan sangat setuju. 

Menurut Teori Model Kemungkinan Elaborasi, salah satu indikasi penerima pesan 

dapat memproses isi pesan secara kognitif adalah penerima pesan berpendapat bahwa 

argumentasi pesan yang diterima kuat. Dengan dipaparkannya hasil tanggapan responden pada 
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Tabel 10 di atas, dapat dilihat bahwa penerima pesan, yang pada konteks penelitian ini 

merupakan responden yang tergolong sebagai followers aktif akun Instagram 

@lawancovid19_id, menunjukkan salah satu indikasi bahwa mereka mampu memproses isi 

pesan secara kognitif. 

Selain pendapat mengenai kekuatan argumentasi pesan, indikasi lainnya bahwa 

penerima pesan dapat memproses isi pesan secara kognitif adalah dengan mengetahui sikap 

awal mereka sebelum terpapar dengan isi pesan. 

Tabel 12: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Sikap Awal 
Sebelum Terpapar Isi Pesan Kampanye 3M di Akun Instagram @lawancovid19_id 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Sebelum saya mengakses informasi 
mengenai 3M di akun Instagram 
@lawancovid19_id, saya sudah 

mengetahui mengenai 3M 

Sangat Setuju 59 59% 
Setuju  21 21% 
Netral 17 17% 
Tidak Setuju 3 3% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 12 di atas, ketika responden dihadapkan dengan pernyataan 

�³�V�H�E�H�O�X�P���V�D�\�D���P�H�Q�J�D�N�V�H�V���L�Q�I�R�U�P�D�V�L���P�H�Q�J�H�Q�D�L�����0���G�L���D�N�X�Q���,�Q�V�W�D�J�U�D�P���#�O�D�Z�D�Q�F�R�Y�L�G�����B�L�G�����V�D�\�D��

�V�X�G�D�K���P�H�Q�J�H�W�D�K�X�L���P�H�Q�J�H�Q�D�L�����0�´�����V�H�E�D�Q�\�D�N���������U�H�V�S�R�Q�G�H�Q���D�W�D�X���V�H�W�D�U�D���G�H�Q�J�D�Q�����������G�D�U�L���W�R�W�D�O��

responden menjawab bahwa mereka sangat setuju, yaitu mereka sudah banyak mengetahui 

informasi mengenai 3M sebelum terpapar informasi dan isi pesan kampanye 3M yang 

dibagikan oleh akun @lawancovid19_id. Adapun sebanyak 21 responden atau setara dengan 

21% dari total responden menjawab setuju, 17 responden atau setara dengan 17% menjawab 

netral, tiga responden atau setara dengan tiga persen dari total responden menjawab tidak 

setuju, dan tidak ada seorangpun yang menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan 

bahwa responden terbanyak menjawab sangat setuju. 

Apabila dikaitkan dengan Teori Model Kemungkinan Elaborasi, pihak penerima 

pesan, yang dimana dalam konteks ini merupakan responden yang termasuk dalam kriteria 
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pengikut aktif akun Instagram @lawancovid19_id, dapat dikatakan mampu memproses pesan 

secara kognitif. Hal ini dikarenakan para responden telah menganggap argumentasi dalam isi 

pesan kampanye 3M kuat dan telah mengetahui informasi mengenai 3M bahkan sebelum 

terpapar isi pesan kampanye di Instagram @lawancovid19_id. 

4.1.1.4 Analisis Deskriptif Subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) 

Berdasarkan hasil pengolahan yang telah disajikan pada tiga subbab sebelumnya, dapat 

ditentukan perhitungan menentukan interval jarak setiap kategori mengenai Pemrosesan Pesan 

melalui Jalur Pusat (X1) adalah sebagai berikut: 

�x Nilai Indeks Maksimum = 5 x 7 = 35 

�x Nilai Indeks Minimum = 1 x 7 = 7 

�x Interval   = 35 �± 7 = 28 

�x Jarak Interval  = 28 : 3 

= 9,3 �| 9 

Setelah diperoleh interval skor untuk menentukan setiap kategori mengenai subvariabel 

Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) adalah sebagai berikut: 

�x Kategori rendah : 7 �± 15 

�x Kategori sedang  : 16 �± 24 

�x Kategori tinggi  : 25 �± 35 

Setelah dikelompokkan kedalam tiga kategori di atas, maka jawaban responden 

mengenai subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) ditampilkan pada Tabel 13 

di bawah ini: 

Tabel 13: Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) 

No 
Pemrosesan Pesan 

melalui Jalur Pusat (X1) 
f % 

1 Tinggi 88 88% 
2 Sedang 12 12% 
3 Rendah 0 0% 
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Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 13 di atas, dapat dilihat bahwa jawaban responden mengenai 

Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) cenderung masuk kedalam kategori tinggi yaitu 

88% atau setara dengan 88 orang responden. 

4.1.2 Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) 

4.1.2.1 Reciprocration 

Salah satu indikator bahwa penerima pesan memproses pesan melalui jalur periferal 

adalah ketika pesan yang ditujukan kepada penerima pesan mencoba mempengaruhi dengan 

melakukan penekanan pada sebuah hubungan resiprokal bertajuk take and give. Apabila pesan 

didasari dengan hubungan resiprokal kepada penerima pesan, pesan tersebut cenderung 

menyebabkan penerima pesan mengalami keterikatan dengan pesan dikarenakan oleh 

pengalaman masa lampau atau informasi yang diterima sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerima pesan lebih memperhatikan hal lain diluar dari isi pesan itu sendiri. 

Untuk mengetahui apakah pesan mengenai 3M di akun Instagram @lawancovid19_id 

mempengaruhi pengikutnya dengan menitikberatkan hubungan take and give, peneliti 

menanyakan kepada pengikut akun tersebut apakah mereka mematuhi protokol kesehatan 3M 

sesuai yang digalakkan pada akun tersebut dikarenakan memiliki hubungan take and give 

berupa rasa hutang budi terhadap pemerintah yang sudah banyak memfasilitasi mereka  pada 

masa lampau. Peneliti menyertakan pihak pemerintah pada pertanyaan kuesioner ini 

dikarenakan akun Instagram @lawancovid19_id merupakan akun resmi milik Pemerintah 

Republik Indonesia. 

Tabel 14: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Mematuhi 3M 
berdasarkan Hubungan Resiprokal (Take and Give) 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya mematuhi protokol kesehatan 
3M sebagai rasa hutang budi saya 

Sangat Setuju 33 33% 
Setuju  20 20% 
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terhadap pemerintah yang sudah 
banyak memfasilitasi saya 

Netral 23 23% 
Tidak Setuju 19 19% 
Sangat Tidak Setuju 5 5% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 14 di atas, terlihat ketika responden dihadapkan pada pernyataan 

�³�V�D�\�D�� �P�H�P�D�W�X�K�L�� �S�U�R�W�R�N�R�O�� �N�H�V�H�K�D�W�D�Q�� ���0�� �V�H�E�D�J�D�L�� �U�D�V�D�� �K�X�W�D�Q�J�� �E�X�G�L�� �V�D�\�D�� �W�H�U�K�D�G�D�S�� �S�H�P�H�U�L�Q�W�D�K��

�\�D�Q�J�� �V�X�G�D�K�� �E�D�Q�\�D�N�� �P�H�P�I�D�V�L�O�L�W�D�V�L�� �V�D�\�D�´�� sebanyak 33 responden (33%) menjawab sangat 

setuju, sebanyak 20 responden (20%) menjawab setuju, 23 responden (23%) menjawab netral, 

19 responden (19%) menjawab tidak setuju dan 5 responden (5%) menjawab sangat tidak 

setuju. Maka dapat dikatakan bahwa responden terbanyak menjawab sangat setuju. 

Mengacu pada penjelasan Tabel 14 di atas, hal ini menandakan bahwa meskipun masih 

didapatkan 19% dan 5% diantara para responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 

setuju, tercatat banyak pengikut akun Instagram @lawancovid19_id yang menyatakan bahwa 

mereka mengikuti protokol kesehatan atas hubungan take and give mereka dengan pemerintah 

sebagai pemilik akun Instagram @lawancovid19_id. Hal ini menandakan bahwa banyak yang 

menerima pesan yang disajikan pada akun Instagram @lawancovid19_id dengan 

memperhatikan konsiderasi lain diluar dari isi pesan. Memperhatikan faktor selain isi pesan 

pada saat menerima pesan merupakan salah satu indikasi penerima pesan memproses pesan 

persuasif yang mereka terima dengan melalui jalur periferal.  

4.1.2.2 Consistency and Commitment 

Salah satu kriteria sebuah pesan persuasif diproses oleh penerimanya menggunakan 

jalur periferal adalah ketika penerima pesan dengan melibatkan komitmen kepada suatu hal 

tertentu. Dengan adanya kecenderungan penerima pesan untuk menjaga sikap konsisten dan 

rasa dedikasi yang mereka miliki kepada sebuah produk atau kelompok tertentu, sehingga 

mereka lebih mengutamakan hal tersebut dibandingkan dengan memperhatikan isi pesan secara 
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substansial, maka hal tersebut dapat dijadikan indikasi bahwa penerima pesan memproses 

pesan tersebut melalui jalur periferal dibandingkan dengan jalur pusat. 

Untuk mengetahui apakah pengikut akun Instagram @lawancovid19_id memiliki 

konsistensi terhadap komitmen mereka terhadap suatu produk atau kelompok tertentu, peneliti 

menanyakan kepada para responden dua pertanyaan. Pertanyaan pertama menanyakan apakah 

para responden mematuhi protokol kesehatan 3M atas kepentingan lain dan bukan untuk 

memutus rantai penularan COVID-19 sesuai yang digalakkan oleh akun Instagram 

@lawancovid19_id. 

Tabel 15: Tabel Distribusi Frekuensi Responden tentang Dedikasi Responden 
terhadap Hal Lain diluar Isi Pesan Kampanye 3M 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya mematuhi protokol kesehatan 
3M atas kepentingan lain, bukan 
untuk memutus rantai penularan 

COVID-19 

Sangat Setuju 20 20% 
Setuju  16 16% 
Netral 16 16% 
Tidak Setuju 29 29% 
Sangat Tidak Setuju 19 19% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 15 di atas, �N�H�W�L�N�D���U�H�V�S�R�Q�G�H�Q���G�L�K�D�G�D�S�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���³�V�D�\�D��

mematuhi protokol kesehatan 3M atas kepentingan lain, bukan untuk memutus rantai penularan 

COVID-�����´���� �G�L�G�D�S�D�W�L sebanyak 20 responden (20%) menjawab sangat setuju, sebanyak 16 

responden (16%) masing-masing menjawab setuju dan netral, 29 responden (29%) menjawab 

tidak setuju dan 19 responden (19%) menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan 

bahwa responden terbanyak menjawab tidak setuju. Hal ini menandakan bahwa mayoritas 

responden mematuhi protokol kesehatan 3M untuk memutus rantai penularan COVID-19 

sesuai dengan tujuan diunggahnya pesan persuasif dan informasi mengenai protokol kesehatan 

3M. 

Pertanyaan berikutnya yang peneliti tanyakan kepada responden adalah menanyakan 

apabila para responden mematuhi protokol kesehatan 3M hanya untuk menghindar dari sanksi 
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hukum yang berlaku apabila melanggar. Dengan pertanyaan ini, peneliti ingin mengetahui 

komitmen dan dedikasi pengikut akun Instagram @lawancovid19_id terhadap hukum yang 

berlaku serta kontribusinya terhadap proses persuasi kepada para pengikut agar mematuhi 

protokol kesehatan 3M. 

Tabel 16: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Reponden tentang Mematuhi 
Protokol Kesehatan untuk Menghindari Sanksi Hukum 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya mematuhi protokol kesehatan 
3M agar tidak terkena sanksi hukum 

Sangat Setuju 18 18% 
Setuju  17 17% 
Netral 17 17% 
Tidak Setuju 30 30% 
Sangat Tidak Setuju 18 18% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 16, sebanyak 18 responden (18%) masing-masing menjawab sangat 

setuju dan sangat tidak setuju, sebanyak 17 responden (17%) masing-masing menjawab setuju 

dan netral, 30 responden (30%) menjawab tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 

responden terbanyak menjawab tidak setuju. Hal ini menandakan bahwa lebih banyak 

responden yang tidak terlalu mengkonsiderasi komitmen dan dedikasi mereka terhadap hukum 

yang berlaku dalam mematuhi protokol kesehatan 3M.  

Kedua butir pernyataan di atas menjelaskan bahwa mayoritas penerima pesan, yang 

dimana pada penelitian ini merupakan responden yang tergolong dalam pengikut aktif akun 

Instagram @lawancovid19_id, tidak menjadikan komitmen dan dedikasi mereka terhadap hal 

lain sebagai alasan utama untuk mematuhi protokol kesehatan, salah satunya adalah komitmen 

responden terhadap hukum. 

Hal ini sejalan dengan survey yang dilaksanakan oleh BPS pada Oktober 2020. Tercatat 

bahwa sebanyak 55% masyarakat tidak menerapkan protokol kesehatan dikarenakan tidak 
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adanya sanksi jika tidak menerapkan protokol kesehatan2. Hal ini sejalan dengan hasil 

kuesioner peneliti dimana audiens tidak terlalu mengkonsiderasi komitmen mereka terhadap 

hukum yang berlaku untuk mematuhi protokol kesehatan.  

Fakta ini mengindikasikan bahwa hal lain diluar isi pesan tidak dijadikan pertimbangan 

bagi pengikut akun Instagram @lawancovid19_id ketika menerima sebuah pesan persuasif. 

Hal ini menyumbang salah satu faktor yang menjadikan pesan persuasif tidak diproses melalui 

jalur periferal. 

4.1.2.3 Social Proof 

Kriteria berikutnya sebuah pesan persuasif diproses melalui jalur periferal diantaranya 

dalah dengan adanya rasa tertekan yang timbul terhadap rekan sejawat atau kerabat terdekat 

pada lingkungan sekitar penerima pesan. Hal ini menjadikan penerima pesan tidak 

memperhatikan isi pesan, melainkan hanya mempertimbangkan rasa tertekan mereka terhadap 

rekan sejawatnya. Untuk mengetahui apakah pengikut akun Instagram @lawancovid19_id 

mempertimbangkan rasa tertekan yang dirasa dibandingkan dengan isi pesan yang disajikan 

oleh akun Instagram tersebut, peneliti menghadapkan para pengikut tersebut dengan suatu 

pernyataan. 

Tabel 17: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Dorongan 
Responden untuk Melakukan 3M Akibat Tekanan Rekan Sejawat atau Teman di 

Lingkungan Sekitar 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya mematuhi protokol kesehatan 
3M agar tidak dibicarakan atau 

dikucilkan rekan-rekan sekitar saya 

Sangat Setuju 15 15% 
Setuju  15 15% 
Netral 20 20% 
Tidak Setuju 32 32% 
Sangat Tidak Setuju 18 18% 

Total 100 100% 
Berdasarkan Tabel 17 di atas, ketika para responden dihadapkan dengan pernyataan 

�³�V�D�\�D�� �P�H�P�D�W�X�K�L�� �S�U�R�W�R�N�R�O�� �N�H�V�H�K�D�W�D�Q�� ���0�� �D�J�D�U�� �W�L�G�D�N�� �G�L�E�L�F�D�U�D�N�D�Q�� �D�W�D�X�� �G�L�N�X�F�L�O�N�D�Q�� �U�H�N�D�Q-rekan 

 
2 (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020) 
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�V�H�N�L�W�D�U�� �V�D�\�D�´����sebanyak 15 responden (15%) masing-masing menjawab sangat setuju dan 

setuju, sebanyak 20 responden (20%) menjawab netral, 32 responden (32%) menjawab tidak 

setuju dan 18 responden (18%) menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 

responden terbanyak menjawab tidak setuju. 

Hal ini sejalan dengan hasil riset Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 dimana ketika 

masyarakat ditanyakan alasan mereka tidak mematuhi protokol kesehatan, 21% diantaranya 

menjawab karena mengikuti orang lain. Persentase ini cenderung hanya sedikit dibandingkan 

alasan-alasan lain tidak dipatuhinya protokol kesehatan. Berdasarkan data tersebut, 

disimpulkan bahwa rasa tertekan terhadap rekan sejawat tidak jadi pengaruh besar dalam 

menerima pesan persuasif. Hal tersebut bukan merupakan konsiderasi utama, terlihat dari 

jawaban para pengikut akun Instagram @lawancovid19_id yang mayoritas tidak setuju ketika 

ditanya apakah mereka mematuhi protokol kesehatan 3M hanya agar tidak dikucilkan rekan 

sekitar dan terlihat pula ketika hanya sedikit yang responden survey BPS yang tidak mematuhi 

protokol kesehatan hanya untuk mengikuti orang lain. Hal ini dapat dijadikan salah satu alasan 

bahwa pesan persuasif pada akun Instagram @lawancovid19_id tidak diproses pengikutnya 

pada jalur periferal.  

4.1.2.4 Liking 

Ketika pesan persuasif diproses melalui jalur periferal, salah satu indikasinya adalah 

ketika penerima memproses pesan berdasakan ketertarikan yang mereka miliki terhadap suatu 

penampilan fisik yang menarik, karismatik, kemiripan, dan sebagainya. Pesan diproses melalui 

jalur periferal apabila penerima pesan merasa hal tersebut lebih memiliki pengaruh 

dibandingkan dengan isi pesan persuasif yang disampaikan. 

Untuk mengetahui apakah pengikut akun Instagram @lawancovid19_id memiliki 

ketertarikan terhadap hal lain diluar isi pesan, peneliti telah menghadapkan responden kepada 

dua pernyataan pada instrumen penelitian kuesioner yang disebarkan. 
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Tabel 18: Tabel Distribusi Frekuensi Responden tentang Ketertarikan terhadap Visual 
dari Unggahan pada Akun Instagram @lawancovid19_id 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya mematuhi protokol kesehatan 
3M karena desain postingan 

Instagram @lawancovid19_id 
menarik 

Sangat Setuju 14 14% 
Setuju  30 30% 
Netral 17 17% 
Tidak Setuju 29 29% 
Sangat Tidak Setuju 10 10% 

Total 100 100% 
 

�%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q���7�D�E�H�O���������G�L���D�W�D�V�����N�H�W�L�N�D���U�H�V�S�R�Q�G�H�Q���G�L�K�D�G�D�S�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���³�V�D�\�D��

mematuhi protokol kesehatan 3M karena desain postingan Instagram @lawancovid19_id 

�P�H�Q�D�U�L�N�´���� �G�L�G�D�S�D�W�N�D�Q��sebanyak 14 responden (14%) menjawab sangat setuju, sebanyak 30 

responden (30%) menjawab setuju, 17 responden (17%) menjawab netral, 29 responden (29%) 

menjawab tidak setuju dan 10 responden (10%) menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat 

dikatakan bahwa responden terbanyak menjawab setuju yang diikuti dengan tidak setuju 

dimana jumlahnya hampir sama. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju 

bahwa salah satu alasan bagi mereka untuk mematuhi protokol kesehatan 3M adalah desain 

kontennya yang menarik. Namun jawaban mayoritas tersebut disusul dengan pernyataaan 

bahwa responden tidak setuju bahwa mereka mematuhi protokol kesehatan 3M hanya sekadar 

karena desain konten yang diunggah. Kedua jawaban terbanyak ini hanya memiliki selisih satu 

suara. 

Akun Instagram @lawancovid19_id mengunggah konten dengan desain grafis yang 

menarik. Konten yang diunggah memiliki keseragaman dalam penggunaan warna, yaitu warna 

merah dan biru. Konten juga terlihat seragam dengan memanfaatkan foto-foto kegiatan yang 

terjadi di lapangan. Dalam pengelolaan akun tersebut, terdapat tim khusus yang dibentuk untuk 

mengerjakan desain grafis konten. Desain grafis dinilai penting dalam lingkungan global 

modern yang kompetitif pada masa kini, dengan demikian desain grafis harus dirancang dengan 

baik agar dapat menarik perhatian banyak orang (Flux, 2019).  
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Namun pada pelaksanaannya, responden terpecah menjadi dua suara besar dimana 

segelintir diantaranya menyatakan bahwa mereka mematuhi protokol kesehatan 3M 

dikarenakan desain postingan pada akun Instagram @lawancovid19_id dirasa menarik. 

Sedangkan, segelintir lainnya yang cenderung lebih sedikit 1% dibandingkan jawaban 

mayoritas, berpendapat bahwa mereka tidak setuju apabila dikatakan mereka mematuhi 

protokol kesehatan hanya karena desain unggahan pada akun tersebut menarik. 

Selain menanyakan mengenai ketertarikan mereka terhadap desain unggahan pada 

Instagram @lawancovid19_id, peneliti juga menanyakan mengenai ketertarikan pengikut 

terhadap tokoh yang dimunculkan pada pesan kampanye dan informasi mengenai 3M pada 

akun tersebut. 

Tabel 19: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden mengenai Ketertarikan 
Responden terhadap Tokoh yang Dimunculkan pada Akun Instagram 

@lawancovid19_id untuk Melakukan Kampanye 3M 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya mematuhi protokol kesehatan 
3M karena di Instagram 

@lawancovid19_id banyak selebriti 
yang turut mengajak untuk 

mematuhi protokol kesehatan 

Sangat Setuju 10 10% 
Setuju  22 22% 
Netral 19 19% 
Tidak Setuju 30 30% 
Sangat Tidak Setuju 19 19% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 19 di atas, ketika peneliti menghadapkan responden dengan 

�S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q�� �E�H�U�X�S�D�� �³�V�D�\�D�� �P�H�P�D�W�X�K�L�� �S�U�R�W�R�N�R�O�� �N�H�V�H�K�D�W�D�Q�� ���0�� �N�D�U�H�Q�D�� �G�L�� �,�Q�V�W�D�J�U�D�P��

@lawancovid19_id banyak selebriti yang turut mengajak untuk mematuhi protokol 

�N�H�V�H�K�D�W�D�Q�´�� sebanyak 10 responden (10%) menjawab sangat setuju, sebanyak 22 responden 

(22%) menjawab setuju, 19 responden (19%) masing-masing menjawab netral dan sangat tidak 

setuju, 30 responden (30%) menjawab tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa responden 

terbanyak menjawab tidak setuju. Paparan persentase angka ini menunjukkan bahwa pengikut 

akun Instagram @lawancovid19_id tidak menjadikan ketertarikan atau atraksi dari figur 
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selebriti yang dimunculkan akun Instagram @lawancovid19_id sebagai dasar utama untuk 

mematuhi protokol kesehatan. 

Dalam upaya sosialisasi informasi terkait COVID-19 kepada masyarakat, pemerintah 

kerap menghadirkan selebriti-selebriti kenamaan. Tidak jarang figur selebriti tersebut hadir 

pada akun Instagram @lawancovid19_id. Salah satunya yang paling kerap muncul adalah dr. 

Reisa Broto Asmoro, yang diperkenalkan sebagai juru bicara Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan COVID-19 pertama kali pada tanggal 9 Juni 2020 (Prasasti, 2020). Selain figur 

dr. Reisa, terdapat beberapa figur publik yang hadir pada sesi live Instagram pada akun tersebut. 

Yang pernah muncul diantaranya adalah dr. Lula Kamal, dr. Vito Damay, Didiet Maulana, 

Saskhya Aulia Prima, dan lain-lain. Sesuai dengan Gambar 18 di bawah ini, topik yang 

dibahaspun disesuaikan dengan kecakapan tiap-tiap figur. Seluruh figur selebriti yang 

diundang untuk tampil di akun Instagram @lawancovid19_id pada akhirnya terus selalu 

mengingatkan audiens yang menonton untuk selalu mematuhi protokol kesehatan 3M. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18: Poster untuk Publikasi Sesi Live Instagram dengan Selebriti 

Berdasarkan dua butir pernyataan yang peneliti tanyakan kepada responden terkait 

pengaruh rasa ketertarikan mereka terhadap sesuatu dalam memproses pesan persuasi, dapat 
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dilihat bahwa mayoritas audiens terbagi dua dalam berpendapat. Sejumlah 30% responden 

pada butir pernyataan pertama dan sejumlah 22% responden pada butir pertanyaan kedua 

terlihat bahwa ketertarikan mereka terhadap suatu hal diluar isi pesan berpengaruh besar bagi 

mereka untuk memproses pesan. Adapun 29% responden pada butir pernyataan pertama dan 

30% responden dalam butir pertanyaan kedua mengakui bahwa mereka tidak setuju dengan 

pernyataan bahwa ketertarikan yang dimiliki terhadap suatu hal diluar isi pesan mempengaruhi 

pemrosesan pesan yang mereka lakukan. 

Dengan terlihatnya perpecahan jawaban mayoritas kepada dua hal yang bertolak 

belakang pada indikator ini, maka tidak dapat disimpulkan secara jelas mengenai apakah 

pertanyaan kuesioner yang peneliti susun dapat mengindikasikan apakah jalur pemrosesan 

pesan pengikut akun Instagram @lawancovid19_id berada pada jalur periferal. 

4.1.2.5 Authority 

Indikasi berikutnya sebuah pesan persuasi diproses melalui jalur periferal adalah 

dengan melihat apakah penerima pesan terpengaruh dengan tokoh otoritas yang dimunculkan 

pada saat pesan tersebut disampaikan. Untuk menanyakan para responden perihal apakah 

mereka sebagai penerima pesan terpengaruh dengan kemunculan tokoh otoritas pada akun 

Instagram @lawancovid19_id dibandingkan dengan isi pesan persuasif yang disampaikan, 

peneliti memberikan sebuah pernyataan yang nantinya mereka jawab sesuai dengan pendapat 

masing-masing. 

Tabel 20: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Kecenderungan 
Responden untuk Mematuhi Protokol Kesehatan 3M apabila Pesan Dikomunikasikan 

oleh Tokoh yang Memiliki Kekuasaan atau Otoritas 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya mematuhi protokol kesehatan 
karena diperingatkan oleh tokoh 
otoritas seperti Presiden, ketua 

Satgas COVID-19, para Menteri, 
dan lain-lain 

Sangat Setuju 21 21% 
Setuju  30 30% 
Netral 21 21% 
Tidak Setuju 22 22% 
Sangat Tidak Setuju 6 6% 

Total 100 100% 
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Berdasarkan pada Tabel 20 di atas, ketika �G�L�K�D�G�D�S�N�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q�� �³saya 

mematuhi protokol kesehatan karena diperingatkan oleh tokoh otoritas seperti Presiden, ketua 

Satgas COVID-19, para Menteri, dan lain-lain�´����sebanyak 21 responden (21%) masing-masing 

menjawab sangat setuju dan netral, sebanyak 30 responden (30%) menjawab setuju, 22 

responden (22%) menjawab tidak setuju dan 6 responden (6%) menjawab sangat tidak setuju. 

Maka dapat dikatakan bahwa responden terbanyak menjawab setuju. 

Dalam menggalakkan pesan 3M, KPCPEN sebagai lembaga seringkali memunculkan 

tokoh otoritas. Tokoh otoritas yang biasanya muncul diantaranya adalah Joko Widodo sebagai 

Presiden Republik Indonesia, Wiku Adisasmito sebagai Ketua Tim Pakar Satgas Penanganan 

COVID-19 seperti yang dapat dilihat pada Gambar 19 di bawah. Selain itu, beberapa tokoh 

Menteri juga kerap dimunculkan seperti yang tertera pada Gambar 20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19: Tangkapan Layar Kemunculan Tokoh Presiden RI dan Ketua Tim Pakar 
Satgas COVID-19 pada Akun Instagram @lawancovid19_id 
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Gambar 20: Tangkapan Layar Kemunculan Tokoh Menteri di Indonesia pada Akun 
Instagram @lawancovid19_id 

 
Berdasarkan tanggapan para responden, terlihat bahwa banyak pengikut akun 

Instagram @lawancovid19_id yang menjawab bahwa mereka mematuhi protokol kesehatan 

3M dikarenakan kemunculan tokoh-tokoh penguasa atau yang memiliki otoritas di akun 

Instagram @lawancovid19_id. Hasil ini menjelaskan bahwa peran tokoh otoritas dalam 

memberikan seruan kepada masyarakatnya diterima dengan baik, bahkan dapat menggerakkan 

masyarakat untuk mematuhi protokol kesehatan. 

Hal ini sejalan dengan hasil survey perilaku masyarakat di masa pandemi COVID-19 

yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik. Pada survey ini, ditemukan bahwa 19% 

masyarakat Indonesia tidak menerapkan protokol kesehatan dikarenakan aparat atau pimpinan 

tidak memberi contoh. Hasil survey tersebut mengindikasikan pengaruh besar yang diberikan 

oleh para tokoh otoritas untuk masyarakatnya. 

Tanggapan para responden pada butir pernyataan kuesioner ini menjelaskan bahwa 

figur otoritas memiliki pengaruh pada penerima pesan, yang dalam penelitian ini merupakan 

pengikut akun Instagram @lawancovid19_id, dalam proses komunikasi persuasif. Hal tersebut 

berkontribusi dalam menjadi salah satu bukti pemrosesan pesan dilakukan melalui jalur 

periferal. 
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4.1.2.6 Scarcity 

Salah satu indikator sebuah pesan diproses oleh penerima pesannya menggunakan jalur 

periferal adalah kecenderungan para audiens untuk menerima pesan persuasi tersebut karena 

terpengaruh dengan rasa khawatir yang disebabkan atas suatu kelangkaan dan kekurangan. 

Ketika penerima pesan lebih terpengaruh dikarenakan rasa khawatir tersebut dan bukan pada 

isi pesan, maka pemrosesan pesan dilakukan melalui jalur periferal. 

Untuk mengetahui apakah pengikut akun Instagram @lawancovid19_id terpengaruh 

untuk melaksanakan protokol kesehatan 3M atas dasar kekhawatiran, peneliti telah 

menghadapkan suatu pernyataan kepada responden yang tergolong pengikut aktif 

@lawancovid19_id. 

Tabel 21: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Kecenderungan 
Responden untuk Mematuhi Protokol Kesehatan 3M dengan Motif Rasa Takut 

terhadap Suatu Kondisi Krisis 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya mematuhi protokol kesehatan 
karena saya takut suatu hari akan 
terjadi krisis yang tidak diduga-

duga 

Sangat Setuju 49 49% 
Setuju  26 26% 
Netral 16 16% 
Tidak Setuju 6 6% 
Sangat Tidak Setuju 3 3% 

Total 100 100% 
 

Pada Tabel 21 di atas, dijelaskan bahwa ketika responden dihadapkan dengan 

�S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���³�V�D�\�D���P�H�P�D�W�X�K�L���S�U�R�W�R�N�R�O���N�H�V�H�K�D�W�D�Q���N�D�U�H�Q�D���V�D�\�D���W�D�N�X�W���V�X�D�W�X���K�D�U�L���D�N�D�Q���W�H�U�M�D�G�L���N�U�L�V�L�V��

yang tidak diduga-�G�X�J�D�´����sebanyak 49 responden (49%) menjawab sangat setuju, sebanyak 26 

responden (26%) menjawab setuju, 16 responden (16%) menjawab netral, 6 responden (6%) 

menjawab tidak setuju dan 3 responden (3%) menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat 

dikatakan bahwa responden terbanyak menjawab sangat setuju. 

Hal ini menandakan bahwa pengikut akun Instagram @lawancovid19_id memiliki rasa 

kekhawatiran akan terjadi suatu krisis yang tidak terduga-duga. Bahkan rasa kekhawatiran 

tersebut dijadikan konsiderasi bagi mereka untuk mematuhi protokol kesehatan 3M. Hampir 



122 
 

setengah dari total responden yaitu sebanyak 49% berpendapat bahwa mereka sangat setuju 

untuk mematuhi protokol kesehatan karena takut suatu hari akan terjadi krisis yang tidak 

diduga-duga. 

Dengan pemaparan fakta di atas, dapat terlihat bahwa rasa khawatir dan takut ini 

mendasari banyak pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk mematuhi protokol 

kesehatan 3M. Dibandingkan fokus terhadap isi pesan yang disajikan pada akun Instagram 

tersebut, mereka lebih terpengaruh akan rasa takut terhadap krisis yang akan terjadi di masa 

depan. Hal ini menjadi salah satu indikasi bahwa pesan diproses oleh pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id melalui jalur periferal. 

4.1.2.7 Analisis Deskriptif Subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah peneliti paparkan pada enam subbab 

sebelum ini, dapat ditentukan perhitungan menentukan interval jarak setiap kategori mengenai 

Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) adalah sebagai berikut: 

�x Nilai Indeks Maksimum = 5 x 8 = 40 

�x Nilai Indeks Minimum = 1 x 8 = 8  

�x Interval   = 40 �± 8 = 32 

�x Jarak Interval  = 32 : 3 

= 10,7 �| 11 

Setelah diperoleh interval skor untuk menentukan setiap kategori mengenai subvariabel 

Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) adalah sebagai berikut: 

�x Kategori rendah : 8 �± 18 

�x Kategori sedang  : 19 �± 29 

�x Kategori tinggi  : 30 �± 40 
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Setelah dikelompokkan kedalam tiga kategori di atas, maka jawaban responden 

mengenai subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) ditampilkan pada Tabel 

22 di bawah ini: 

Tabel 22: Pemrosesan Pesan Melalui Jalur Periferal (X2) 

No 
Pemrosesan Pesan 

melalui Jalur Periferal 
(X2) 

f % 

1 Tinggi 34 34% 
2 Sedang 42 42% 
3 Rendah 24 24% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 22 di atas, dapat dilihat bahwa jawaban responden mengenai 

Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) cenderung masuk kedalam kategori sedang yaitu 

42% atau setara dengan 42 orang responden. 

4.1.3 Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 

4.1.3.1 Komponen Kognisi pada Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id 

untuk Mematuhi Protokol Kesehatan 

 Untuk mengukur komponen kognisi pada sikap, peneliti menghadapkan empat 

pernyataan yang harus dijawab oleh para responden. Pernyataan tersebut meliputi pemahaman 

responden terhadap protokol kesehatan 3M sebelum dan sesudah menerima informasi serta 

pesan kampanye di akun Instagram @lawancovid19_id, kepercayaan responden terhadap 

instansi KPCPEN dalam melakukan penanganan COVID-19 di Indonesia, dan kepercayaan 

kepada protokol kesehatan 3M sebagai salah satu upaya pencegahan infeksi COVID-19 di 

Indonesia. 

Tabel 23: Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Pemahaman mengenai 
Protokol Kesehatan 3M sebelum Menerima Informasi serta Pesan Kampanye di Akun 

Instagram @lawancovid19_id 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 
Sangat Setuju 48 48% 
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Sebelum melihat konten mengenai 
3M di Instagram 

@lawancovid19_id saya sudah 
paham mengenai protokol kesehatan 

Setuju  36 36% 
Netral 11 11% 
Tidak Setuju 4 4% 
Sangat Tidak Setuju 1 1% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 23 di atas, ketika responden dihadapkan dengan pernyataan 

�³Sebelum melihat konten mengenai 3M di Instagram @lawancovid19_id saya sudah paham 

mengenai protokol kesehatan�´���� �G�L�G�D�S�D�W�N�D�Q��sebanyak 48 responden (48%) menjawab sangat 

setuju, sebanyak 36 responden (36%) menjawab setuju, 11 responden (11%) menjawab netral, 

4 responden (4%) menjawab tidak setuju, 1 responden (1%) menjawab sangat tidak setuju. 

Maka dapat dikatakan bahwa responden terbanyak menjawab sangat setuju. Dengan mayoritas 

jawaban sangat setuju ini menandakan sudah banyak responden yang memahami mengenai 

protokol kesehatan sebelum terpapar konten melalui akun Instagram @lawancovid19_id. 

Tabel 24: Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Pemahaman mengenai 
Protokol Kesehatan 3M seelah menerima Informasi serta Pesan Kampanye di Akun 

Instagram @lawancovid19_id 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Setelah melihat konten mengenai 
3M di Instagram 

@lawancovid19_id saya lebih 
paham mengenai protokol kesehatan 

Sangat Setuju 47 47% 
Setuju  49 49% 
Netral 4 4% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 24 di atas, ketika responden dihadapkan dengan pernyataan �³�Vetelah 

melihat konten mengenai 3M di Instagram @lawancovid19_id saya lebih paham mengenai 

protokol kesehatan�´�����G�L�G�D�S�D�W�L��sebanyak 47 responden (47%) menjawab sangat setuju, sebanyak 

49 responden (49%) menjawab setuju, 4 responden (4%) menjawab netral, tidak ada 

seorangpun responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat 

dikatakan bahwa responden terbanyak menjawab setuju. Dengan mayoritas jawaban setuju dan 

tidak ada seorangpun responden yang menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju, dapat 
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dikatakan bahwa para responden dapat dinyatakan paham mengenai protokol kesehatan 3M 

terutama setelah menyimak konten dari akun Instagram @lawancovid19_id. 

Dalam komunikasi persuasif, efek yang diharapkan merupakan perubahan sikap 

penerima pesannya. Sikap yang dimaksud berorientasi kepada skema triadik. Skema triadik ini 

mencakup tiga komponen yaitu kognitif, afektif, dan konatif (Azwar, 1988). Aspek kognitif 

berhubungan dengan daya nalar serta pemikiran seseorang. Khalayak yang sebelumnya tidak 

tahu, yang semulanya tidak mengerti, dan yang awalnya bingung menjadi merasa jelas 

(Gerungan, 2012) 

Selain membahas mengenai pemahaman, aspek kognisi juga meliputi kepercayaan. 

Berikut adalah penjelasan hasil data mengenai kepercayaan responden terhadap KPCPEN 

dalam melakukan penanganan COVID-19 di Indonesia dan kepercayaan responden terhadap 

protokol kesehatan 3M sebagai salah satu upaya pencegahan infeksi COVID-19. 

Tabel 25: Tabel Distribusi Frekuensi Responden tentang Kepercayaan kepada instansi 
KPCPEN dalam melakukan penanganan COVID-19 di Indonesia 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya percaya kepada KPCPEN 
dalam melakukan penanganan 

COVID-19 di Indonesia 

Sangat Setuju 37 37% 
Setuju  39 39% 
Netral 21 21% 
Tidak Setuju 2 2% 
Sangat Tidak Setuju 1 1% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 25 �G�L���D�W�D�V�����N�H�W�L�N�D���U�H�V�S�R�Q�G�H�Q���G�L�K�D�G�D�S�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���³saya 

percaya kepada KPCPEN dalam melakukan penanganan COVID-19 di Indonesia� ,́ sebanyak 

37 responden (37%) menjawab sangat setuju, sebanyak 39 responden (39%) menjawab setuju, 

21 responden (21%) menjawab netral, 2 responden (2%) menjawab tidak setuju, 1 responden 

(1%) menjawab  sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa responden terbanyak 

menjawab setuju. Hal ini menandakan bahwa para responden telah memiliki kepercayaan 
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kepada instansi KPCPEN sebagai lembaga yang ditunjuk pemerintah untuk menangani 

COVID-19.  

Tabel 26: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Kepercayaan 
kepada Protokol Kesehatan 3M sebagai Salah Satu Upaya Pencegahan Infeksi 

COVID-19 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya percaya bahwa protokol 
kesehatan 3M merupakan salah satu 

upaya pencegahan COVID-19 

Sangat Setuju 71 71% 
Setuju  24 24% 
Netral 4 4% 
Tidak Setuju 1 1% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 26 di atas, ketika para responden dihadapkan dengan pernyataan 

�³saya percaya bahwa protokol kesehatan 3M merupakan salah satu upaya pencegahan COVID-

19�´���� �W�H�U�F�D�W�D�W�� �M�D�Z�D�E�D�Q��sebanyak 71 responden (71%) menjawab sangat setuju, sebanyak 24 

responden (24%) menjawab setuju, 4 responden (4%) menjawab netral, 1 responden (1%) 

menjawab tidak setuju dan tidak ada seorangpun responden yang menjawab sangat tidak setuju. 

Maka dapat dikatakan bahwa responden terbanyak menjawab sangat setuju. Berdasarkan hasil 

jawaban responden pada butir pernyataan ini, dapat disimpulkan bahwa sudah banyak yang 

memercayai bahwa protokol kesehatan 3M merupakan upaya pencegahan penularan COVID-

19.  

Akun Instagram @lawancovid19_id merupakan akun resmi pemerintah yang dikelola 

dibawah instansi KPCPEN yang menyediakan informasi dan menyerukan ajakan untuk 

mencegah penularan COVID-19. Informasi yang dijelaskan tersebut diunggah untuk diterima 

oleh para pengikutnya untuk memenuhi komponen kognisi mereka mengenai upaya 

pencegahan COVID-19, sehingga pengikutnya dapat menerapkan protokol kesehatan 3M dan 

menghentikan penularan COVID-19. Menurut Allport, komponen kognitif meliputi juga 

kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap 

(Mar'at, 1981). Komponen tersebut memiliki kaitan yang sangat erat dengan kebutuhan 
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memperkuat atau menambah informasi, pengetahuan, dan pemahaman seseorang mengenai 

lingkungannya.  

4.1.3.2 Komponen Afeksi pada Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id 

untuk Mematuhi Protokol Kesehatan 

Selanjutnya untuk mengukur komponen afeksi pada sikap, peneliti menghadapkan 

para responden dengan empat pernyataan. Pernyataan tersebut meliputi rasa puas terhadap 

informasi dan isi pesan kampanye 3M pada akun Instagram @lawancovid19_id, rasa nyaman 

serta rasa senang dalam menerima informasi dan isi pesan kampanye tersebut, dan 

ketertarikan untuk mematuhi protokol kesehatan 3M setelah menerima informasi dan pesan 

kampanye daripada akun tersebut. 

Tabel 27: Tabel Distribusi Tanggapan Responden mengenai Rasa Puas terhadap 
Informasi Serta Isi Pesan Kampanye 3M pada Akun Instagram @lawancovid19_id 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya puas terhadap informasi 
mengenai protokol kesehatan di 

akun Instagram @lawancovid19_id 

Sangat Setuju 46 46% 
Setuju  39 39% 
Netral 13 13% 
Tidak Setuju 1 1% 
Sangat Tidak Setuju 1 1% 

Total 100 100% 
 

�%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q���7�D�E�H�O���������G�L���D�W�D�V�����N�H�W�L�N�D���U�H�V�S�R�Q�G�H�Q���G�L�K�D�G�D�S�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���³saya 

puas terhadap informasi mengenai protokol kesehatan di akun Instagram @lawancovid19_id�´����

sebanyak 46 responden (46%) menjawab sangat setuju, sebanyak 39 responden (39%) 

menjawab setuju, 13 responden (13%) menjawab netral, 1 responden (1%) masing-masing 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan bahwa responden 

terbanyak menjawab sangat setuju. Berdasarkan temuan pada jawaban-jawaban responden 

terhadap butir pernyataan ini, dapat dilihat bahwa sudah banyak responden yang puas terhadap 

informasi mengenai protokol kesehatan yang disebarkan oleh akun Instagram 

@lawancovid19_id. Walaupun demikian, tetap ditemukan segelintir minoritas yang menjawab 
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bahwa mereka tidak puas dengan informasi mengenai protokol kesehatan 3M pada akun 

Instagram tersebut. 

Tabel 28: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Rasa Nyaman 
dalam Menerima Informasi serta Isi Pesan Kampanye 3M pada akun Instagram 

@lawancovid19_id 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya merasa nyaman dengan 
menerima informasi mengenai 3M 

di akun Instagram 
@lawancovid19_id 

Sangat Setuju 42 42% 
Setuju  50 50% 
Netral 8 8% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 28 di atas, dijelaskan bahwa ketika para responden dihadapkan 

�G�H�Q�J�D�Q���S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���³saya merasa nyaman dengan menerima informasi mengenai 3M di akun 

Instagram @lawancovid19_id�´���� �G�L�G�D�S�D�W�L��sebanyak 42 responden (42%) menjawab sangat 

setuju, sebanyak 50 responden (50%) menjawab setuju, 8 responden (8%) menjawab netral, 

tidak ada seorangpun responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka 

dapat dikatakan bahwa responden terbanyak menjawab setuju. 

Tabel 29: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Rasa Senang 
dalam Menerima Informasi serta Isi Pesan Kampanye 3M pada Akun Instagram 

@lawancovid19_id 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya senang dengan informasi 
mengenai 3M di akun Instagram 

@lawancovid19_id 

Sangat Setuju 43 43% 
Setuju  46 46% 
Netral 11 11% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 29 di atas, ketika para responden dihadapkan dengan pernyataan 

�³saya senang dengan informasi mengenai 3M di akun Instagram @lawancovid19_id�´����

ditemukan bahwa sebanyak 43 responden (43%) menjawab sangat setuju, sebanyak 46 

responden (46%) menjawab setuju, 11 responden (11%) menjawab netral, tidak ada 

seorangpun responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat 

dikatakan bahwa responden terbanyak menjawab setuju. 
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Berdasarkan hasil data dari dua butir pernyataan di atas, dapat terlihat bahwa secara 

keseluruhan, responden menyatakan bahwa mereka merasa nyaman dan senang setelah 

menerima informasi dan pesan kampanye mengenai 3M di akun Instagram @lawancovid19_id. 

Perasaan nyaman dan senang tersebut merupakan reaksi emosional yang timbul dalam diri 

responden setelah menerima informasi dan pesan persuasif untuk mengajak masyarakat 

Indonesia mematuhi protokol kesehatan 3M. Komponen afektif diantaranya menyangkut pada 

masalah emosional subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap. Pada umumnya, reaksi 

emosional merupakan komponen afektif yang banyak dipengaruhi oleh kepercayaan atau 

sesuatu yang kita percayai sebagai benar dan berlaku bagi objek yang dimaksudkan (Azwar, 

1988) 

Tabel 30: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden mengenai Ketertarikan 
untuk Mematuhi Protokol Kesehatan 3M setelah Menerima Informasi serta Isi Pesan 

Kampanye 3M pada akun Instagram @lawancovid19_id 
 

Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya tertarik untuk mematuhi 
protokol kesehatan 3M setelah 

melihat informasi di akun Instagram 
@lawancovid19_id 

Sangat Setuju 35 35% 
Setuju  42 42% 
Netral 19 19% 
Tidak Setuju 2 2% 
Sangat Tidak Setuju 2 2% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan Tabel 30 di atas, ketika para responden dihadapkan dengan butir 

�S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���³saya tertarik untuk mematuhi protokol kesehatan 3M setelah melihat informasi di 

akun Instagram @lawancovid19_id�´���� �G�L�G�D�S�D�W�N�D�Q�� �E�D�K�Z�D��sebanyak 35 responden (35%) 

menjawab sangat setuju, sebanyak 42 responden (42%) menjawab setuju, 19 responden (19%) 

menjawab netral, 2 responden (2%) masing-masing menjawab tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. Maka dapat dikatakan bahwa responden terbanyak menjawab setuju. Berdasarkan 

paparan data ini, dapat dilihat bahwa sebagain besar responden menyatakan bahwa mereka 

bersedia untuk mematuhi protokol kesehatan 3M, hal ini dicerminkan dalam bentuk 
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menyatakan bahwa mereka bersedia untuk mematuhi protokol kesehatan setelah melihat 

konten akun Instagram @lawancovid19_id. 

Kecenderungan berperilaku secara konsisten dan selaras dengan kepercayaan dan 

perasaan ini merupakan komponen yang dapat membentuk sikap seorang individu. Karenanya, 

dapat dikatakan logis apabila kita mengharapkan bahwa sikap seseorang akan dicerminkan 

dalam bentuk tendensi perilaku terhadap objek (Azwar, 1988). 

4.1.3.3 Komponen Konasi pada Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id 

untuk Mematuhi Protokol Kesehatan 

Untuk dapat mengukur komponen konasi pada para pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id, peneliti telah menghadapkan beberapa pernyataan untuk dijawab para 

pengikut. 

Tabel 31: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden mengenai Kesediaan 
untuk Mematuhi Protokol Kesehatan 3M 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya bersedia untuk mematuhi 
protokol kesehatan 3M 

Sangat Setuju 69 69% 
Setuju  30 30% 
Netral 1 1% 

Total 100 100% 
 

�%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q���7�D�E�H�O���������G�L���D�W�D�V�����N�H�W�L�N�D���U�H�V�S�R�Q�G�H�Q���G�L�K�D�G�D�S�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���³�V�D�\�D��

�E�H�U�V�H�G�L�D���X�Q�W�X�N���P�H�P�D�W�X�K�L���S�U�R�W�R�N�R�O���N�H�V�H�K�D�W�D�Q�����0�´�����G�L�W�H�P�X�N�D�Q���E�D�K�Z�D��sebanyak 69 responden 

(69%) menjawab sangat setuju, sebanyak 30 responden (30%) menjawab setuju, 1 responden 

(1%) menjawab netral, tidak ada seorangpun responden yang menjawab tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. Dari data-data ini, dapat dilihat bahwa responden terbanyak menjawab sangat 

setuju. 

Tabel 32: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Kesediaan untuk 
Mematuhi Protokol Kesehatan 3M 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Sangat Setuju 69 69% 
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Saya bersedia untuk mematuhi 
protokol kesehatan 3M 

Setuju  30 30% 
Netral 1 1% 

Total 100 100% 
 

�%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q���7�D�E�H�O���������G�L���D�W�D�V�����N�H�W�L�N�D���U�H�V�S�R�Q�G�H�Q���G�L�K�D�G�D�S�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���³�V�D�\�D��

�E�H�U�V�H�G�L�D�� �X�Q�W�X�N�� �P�H�Q�J�D�M�D�N�� �R�U�D�Q�J�� �W�H�U�G�H�N�D�W�� �X�Q�W�X�N�� �W�X�U�X�W�� �P�H�P�D�W�X�K�L�� �S�U�R�W�R�N�R�O�� �N�H�V�H�K�D�W�D�Q�� ���0�´����

ditemukan jawaban yaitu sebanyak 69 responden (69%) menjawab sangat setuju, sebanyak 30 

responden (30%) menjawab setuju, 1 responden (1%) menjawab netral, tidak ada seorangpun 

responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dari data yang dijabarkan di 

atas, dapat dikatakan bahwa jawaban yang paling banyak dijawab responden adalah sangat 

setuju. 

Tabel 33:Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden mengenai Kesediaan 
untuk Membagikan Informasi serta Pesan Kampanye 3M kepada Orang Terdekat 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya bersedia untuk membagikan 
informasi mengenai 3M kepada 

orang terdekat 

Sangat Setuju 61 61% 
Setuju  32 32% 
Netral 5 5% 
Tidak Setuju 2 2% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan data pada Tabel 33 di atas, dapat dilihat ketika responden dihadapkan 

�G�H�Q�J�D�Q���S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���³�V�D�\�D���E�H�U�V�H�G�L�D���X�Q�W�X�N���P�H�P�E�D�J�L�N�D�Q���L�Q�I�R�U�P�D�V�L���P�H�Q�J�H�Q�D�L�����0���N�H�S�D�G�D���R�U�D�Q�J��

�W�H�U�G�H�N�D�W�´�����G�L�W�H�P�X�N�D�Q���E�D�K�Z�D���V�H�E�D�Q�\�D�N��61 responden (61%) menjawab sangat setuju, sebanyak 

32 responden (32%) menjawab setuju, 5 responden (5%) menjawab netral, 2 responden (2%) 

menjawab tidak setuju dan tidak ada seorangpun responden yang menjawab sangat tidak setuju.  

Tabel 34: Tabel Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden tentang Kesediaan untuk 
Mengajak Orang Terdekat untuk Turut Mematuhi Protokol Kesehatan 3M 

 
Pernyataan Alternatif Jawaban f % 

Saya bersedia untuk mengajak 
orang terdekat untuk turut mematuhi 

protokol kesehatan 3M 

Sangat Setuju 61 61% 
Setuju  34 34% 
Netral 4 4% 
Tidak Setuju 1 1% 
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Total 100 100% 
 

�%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q���7�D�E�H�O���������G�L���D�W�D�V�����N�H�W�L�N�D���U�H�V�S�R�Q�G�H�Q���G�L�K�D�G�D�S�N�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���³�V�D�\�D��

�E�H�U�V�H�G�L�D�� �X�Q�W�X�N�� �P�H�Q�J�D�M�D�N�� �R�U�D�Q�J�� �W�H�U�G�H�N�D�W�� �X�Q�W�X�N�� �W�X�U�X�W�� �P�H�P�D�W�X�K�L�� �S�U�R�W�R�N�R�O�� �N�H�V�H�K�D�W�D�Q�� ���0�´����

didapatkan bahwa sebanyak 61 responden (61%) menjawab sangat setuju, sebanyak 34 

responden (34%) menjawab setuju, 4 responden (4%) menjawab netral, 1 responden (1%) 

menjawab tidak setuju dan tidak ada seorangpun responden yang menjawab sangat tidak setuju. 

Berdasarkan paparan data ini, dapat dikatakan bahwa responden terbanyak menjawab sangat 

setuju. 

Kecenderungan untuk berperilaku secara konsisten dan selaras dengan kepercayaan dan 

perasaan dapat membentuk sikap individu. Karenanya, dapat dikatakan logis apabila kita 

mengharapkan bahwa sikap seseorang akan dicerminkan dalam bentuk tendensi berperilaku 

terhadap objek (Azwar, 1988). Selain itu, kecenderungan seseorang atau sesuatu dengan cara 

ramah, hangat, agresif, bermusuhan, apatis, atau dengan suatu cara lain, bersangkutan dengan 

niat, tekad, upaya, dan usaha yang cenderung menjadi suatu tindakan (Gerungan, 2012). 

4.1.3.4 Analisis Deskriptif Variabel Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah peneliti paparkan pada tiga subbab 

sebelum ini, dapat ditentukan perhitungan menentukan interval jarak setiap kategori mengenai 

Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) adalah sebagai berikut: 

�x Nilai Indeks Maksimum = 5 x 11 = 55 

�x Nilai Indeks Minimum = 1 x 11 = 11  

�x Interval   = 55 �± 11 = 44 

�x Jarak Interval  = 44 : 3 

= 14,7 �| 15 

Setelah diperoleh interval skor untuk menentukan setiap kategori mengenai subvariabel 

Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) adalah sebagai berikut: 
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�x Kategori rendah : 11 �± 15 

�x Kategori sedang  : 26 �± 40 

�x Kategori tinggi  : 41 �± 55 

Setelah dikelompokkan kedalam tiga kategori di atas, maka jawaban responden 

mengenai subvariabel Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) ditampilkan 

pada Tabel 35 di bawah ini: 

Tabel 35: Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id 

No 
Sikap Pengikut akun 

Instagram 
@lawancovid19_id 

f % 

1 Tinggi 94 94% 
2 Sedang 6 6% 
3 Rendah 0 0% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan data pada Tabel 35 di atas, dapat dilihat bahwa jawaban responden 

mengenai Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) cenderung masuk kedalam 

kategori tinggi yaitu 94% atau setara dengan 94 orang responden. 

Sikap adalah kumpulan berpikir, keyakinan, dan pengetahuan (Mar'at, 1981). Secord 

dan Backman mendefinisikan bahwa sikap merupakan keteraturan tertentu dalam hal perasaan 

(afektif), pemikiran (kognitif), dan predisposisi tindakan (konatif) seseorang terhadap suatu 

komponen di lingkungan sekitarnya (Azwar, 1988). Struktur sikap memiliki tiga komponen 

yang saling terkait dan kerap disebut skema triadik. Komponen kognitif memiliki keterkaitan 

dengan persepsi, kepercayaan, serta stereotip yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal. 

Adapun komponen afektik meliputi perasaan seorang individu terhadap objek sikap dan 

perasaan. Komponen perasaan atau emosi inilah yang biasanya berakar paling penting dalam 

komponen sikap yang merupakan yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh lain 

(Azwar, 1988). Komponen terakhir yaitu konasi atau predisposisi tindakan meliputi tendensi 
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atau kecenderungan untuk bertindak atau untuk bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara 

tertentu. 

Selain mengacu pada skema triadik yang merupakan komponen-komponen dari sikap, 

sikap juga dapat berperan sebagai pemberi evaluasi positif dan negatif. Edwards 

mengemukakan bahwa komponen afektif pada sikap menyebabkan sikap dapat memiliki 

evaluasi positif maupun negatif. Thurstone menambahkan bahwa sikap berperan sebagai 

derajat afek positif atau afek negatif terhadap suatu objek psikologis (Azwar, 1988). 

Berdasarkan hasil data keseluruhan yang telah penulis sampaikan sebelumnya, mayoritas 

pengikut akun Instagram @lawancovid19_id menunjukkan sikap yang positif mengenai 

protokol kesehatan 3M. 

4.2 Analisis Statistik Inferensial 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemrosesan pesan dalam 

kampanye perubahan perilaku 3M (menggunakan masker, mencuci tangan dengan sabun, dan 

menjaga jarak) pada akun Instagram @lawancovid19_id terhadap sikap para pengikutnya 

untuk mematuhi protokol kesehatan. Pada penelitian ini, akan dilakukan analisis jalur. 

Perhitungan dilakukan untuk mencari besar pengaruh Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M 

di akun Instagram @lawancovid19_id melalui Jalur Pusat (X1) dan Jalur Periferal (X2) terhadap 

sikap pengikutnya (Y) untuk mematuhi protokol kesehatan. 

Data yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner menggunakan skala likert 

menghasilkan data ordinal terhadap sampel sejumlah seratus responden. Agar dapat dilakukan 

analisis jalur, data ditransformasikan dari yang awalnya berbentuk skala ordinal menjadi skala 

interval menggunakan Method of Successive Interval (MSI). Hal ini sesuai dengan asumsi 

analisis korelasi Pearson Product Moment (PPM) dan analisis jalur yang disebutkan bahwa 

skala ukur minimal adalah interval dan rasio (Riduwan & Kuncoro, 2012). Data yang 
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digunakan dalam penghitungan analisis jalur merupakan skor total interval hasil penjumlahan 

dari subvariabel bebas dan variabel terikat. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik inferensial. 

Analisis statistik inferensial adalah analisis yang digunakan untuk memaparkan, mengupas dan 

menafsirkan data sampel dan hasilnya diperlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2005). 

Perhitungan analisis jalur (korelasi, koefisien jalur, dan analisis jalur) akan 

menggunakan SPSS versi 25. Berikut ini adalah persamaan struktur dari diagram jalur:  

 

 

 

 

 

 

Diagram 9: Diagram Struktur Hipotesis 

Persamaan Struktur :  

�<��� ���!�\�[�����;1 �����!�\�[�����;2 �����!�™�\ 

4.2.1 Analisis Korelasi 

Sebelum menggunakan analisis jalur, peneliti terlebih dahulu lakukan penghitungan 

analisis korelasi. Metode korelasional peneliti gunakan untuk mengukur hubungan di antara 

berbagai variabel, meramalkan variabel tak bebas dari pengetahuan kita tentang variabel bebas, 

serta untuk meratakan jalan untuk membuat rancangan penelitian eksperimental (Rakhmat, 

2017). 

Selain itu, analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh kuat atau rendahnya korelasi 

antar variabel. Adapun variabel yang digunakan dalam analisis korelasi yaitu variabel 

Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di Instagram @lawancovid19_id (X), Sikap Pengikut 

X1 

rx1x2  

X2 

�Uyx1  �H  

�Uyx2  

Y 
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akun Instagram @lawancovid19_id, serta subvariabel dari variabel X yang terdiri dari 

pemrosesan pesan melalui jalur pusat (X1) dan pemrosesan pesan melalui jalur periferal (X2) 

yang diperoleh dari hasil kuesioner yang diisi oleh seratus orang responden. 

Dalam melakukan analisis korelasi, peneliti menggunakan teknik korelasi Pearson 

Product Moment (PPM). Korelasi PPM dilambangkan dengan r dengan ketentuan nilai r tidak 

lebih dari harga ( -�����”���U���”���������������-�L�N�D���U��� ��-1 berarti kolerasi negatif sempurna, kemudian r = 0 

berarti tidak ada korelasi, dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan 

dibandingkan dengan Tabel 36 yang memuat informasi mengenai interpretasi nilai r di bawah 

ini. 

Tabel 36: Klasifikasi Nilai Koefisien Korelasi Pearson 

Interval Koefisien Kategori Hubungan 
0,80 �± 1,000 Sangat Kuat 
0,60 �± 0,799 Kuat 
0,40 �± 0,599 Sedang 
0,20 �± 0,399 Rendah 
0,00 �± 0,199 Sangat Rendah 

 

Setelah melakukan konversi data dengan skala ordinal menjadi skala interval, berikut ini adalah 

hasil koefisien korelasi dengan bantuan pengolahan data IBM SPSS Statistics 25.0. Analisis 

korelasional dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas. Hubungan ini ada 

yang bersifat lemah sampai kuat berkisar antara 0 hingga 1 dengan arah hubungan negatuf dan 

positif. Analisis korelasi menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Berikut adalah hasil 

analisis korelasi berdasarkan perhitungan SPSS Versi 25. 

Tabel 37: Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 

Pemrosesan 
Pesan melalui 

Jalur Pusat (X1) 

Pemrosesan 
Pesan melalui 
Jalur Periferal 

(X2) 

Sikap Pengikut 
akun Instagram 

@lawancovid19_id 
(Y) 

Pemrosesan Pesan melalui 
Jalur Pusat (X1) 

Pearson Correlation 1 .414**  .628**  
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 100 100 100 
Pearson Correlation .414**  1 .489**  
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Pemrosesan Pesan melalui 
Jalur Periferal (X2) 

Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 100 100 100 

Sikap Pengikut akun 
Instagram 
@lawancovid19_id (Y) 

Pearson Correlation .628**  .489**  1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
   (Sumber : Hasil Olah SPSS, 2021) 
 

Nilai korelasi menunjukan indikasi adanya hubungan antara setiap subvariabel dan 

variabel yang dilibatkan dalam perhitungan. Merujuk pada kajian pengujian signifikansi 

program SPSS, jika nilai probabilitas 0,1 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas Sig 

atau [0,1 �”���6�L�J�@�����P�D�N�D���+0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak signifikan. Sedangkan jika nilai 

probabilitas 0,1 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas Sig atau [0,1 �•���6�L�J�@�����P�D�N�D���+0 

ditolak dan H1 diterima, berarti signifikan. 

Hasil analisis yang telah peneliti sajikan pada Tabel 37 di atas, menunjukkan bahwa 

seluruh variabel memiliki arah hubungan positif, artinya masing-masing memiliki pengaruh 

positif terhadap variabel lainnya. Kriteria kategori besarnya koefisien korelasi didasarkan pada 

tabel berikut ini. 

1. Subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) memiliki nilai korelasi sebesar 

r x1x2= 0,414 dengan subvariabel Pemrosesan Pesan Melalui Jalur Periferal (X2). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa X1 dengan X2 berhubungan secara signifikan yang 

sedang dan positif. 

2. Subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) memiliki nilai korelasi sebesar 

r x1y= 0,628 dengan variabel Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X1 dengan Y berhubungan secara signifikan 

yang kuat dan positif. 

3. Subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) memiliki nilai korelasi sebesar 

r x1y= 0,489 dengan variabel Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X2 dengan Y berhubungan secara signifikan 

yang sedang dan positif. 
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Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antarvariabel penelitian dengan tingkat hubungan sedang dan kuat. 

Tabel 38: Tingkat Kekuatan Korelasi 

 X1 X2 Y 
X1  Sedang  Kuat  
X2   Sedang 
Y    

 

Berdasarkan Tabel 38 tersebut, dapat disimpulkan bahwa subvariabel X1 dan X2 

berhubungan dengan variabel Y. Subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) 

dengan variabel Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) memiliki hubungan 

yang kuat. Subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) dengan variabel Sikap 

Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) memiliki hubungan yang sedang. 

Subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) dengan Subvariabel Pemrosesan Pesan 

melalui Jalur Periferal (X2) memiliki hubungan yang sedang. Peneliti kemudian melanjutkan 

penelitian ke dalam analisis koefisien jalur. 

Hal ini sesuai dengan asumsi dari Teori Model Kemungkinan Elaborasi dimana 

dikatakan bahwa pesan yang diproses melalui jalur pusat menghasilkan perubahan sikap yang 

lebih kuat (Petty & Cacioppo, 1986). Menurut Petty dan Cacciopo, perubahan sikap dapat 

terjadi dari kedua jalur yang ada yaitu jalur pusat dan jalur periferal, namun perubahan sikap 

yang terjadi pada jalur pusat cenderung bersifat lebih kuat, stabil, dan bertahan lama 

dibandingkan perubahan sikap yang terjadi pada jalur periferal. Adapun hasil dari uji korelasi 

Pearson Product Moment dijelaskan bahwa subvariabel X1 yaitu pemrosesan melalui jalur 

pusat memiliki hubungan yang lebih kuat terhadap sikap pengikut akun Instagram atau variabel 

Y dibandingkan dengan subvariabel X2 yaitu pemrosesan pesan melalui jalur periferal yang 

ketika diuji hanya memiliki hubungan yang sedang terhadap variabel Y. 
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4.2.2 Model Struktural Pemrosesan Pesan dalam Kampanye Perubahan Perilaku 3M 

pada Akun Instagram @lawancovid19_id terhadap Sikap Pengikutnya untuk 

Mematuhi Protokol Kesehatan 

Pada bagian ini akan dilakukan analisis koefisien jalur yang melibatkan Pemrosesan 

Pesan melalui Jalur Pusat (X1) dan Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) sebagai 

variabel independen mengenai pengaruhnya baik secara simultan dan parsial terhadap Sikap 

Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id (Y) sebagai variabel dependen. Melalui program 

SPSS 25, maka diperoleh hasil untuk model secara parsial dan simultan. 

4.2.2.1 Koefisien Jalur Hasil Uji  Subvariabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y 

Langkah selanjutnya pada penelitian ialah mencari besarnya kontribusi yang 

ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antarvariabel. 

Dalam hal ini akan dijabarkan mengenai pengaruh yang ditimbulkan oleh setiap subvariabel 

yaitu Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) dan Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal 

(X2) terhadap Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id (Y). Selanjutnya merupakan 

persamaan strukturalnya berikut hasil serta gambaran dari jalur sub variabel X1 dan X2 terhadap 

Y. 

 

 

 

 

 

 

Diagram 10: Diagram Struktur Hipotesis 

Persamaan Struktur:  

�<��� ���!�\�[�����;1 �����!�\�[�����;2 �����!�™�\ 

X1 

rx1x

X2 

�Uyx1  �H  

�Uyx2  

Y 
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Berdasarkan persamaan struktur tersebut, didapatkan penghitungan secara simultan 

melalui SPSS 25 sebagai berikut: 

Tabel 39: Tabel Model Summary Pemrosesan Pesan dalam Kampanye Perubahan 
Perilaku 3M pada akun Instagram @lawancovid19_id terhadap Sikap Para 

Pengikutnya untuk Mematuhi Protokol Kesehatan 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .677a .458 .447 3.88176 
a. Predictors: (Constant), Pemrosesan Pesan melalui Jalur 
Periferal (X2), Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) 

 

Tabel 40: Tabel Anova Uji Hipotesis secara Simultan 
 

ANOVA a 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1233.538 2 616.769 40.932 .000b 
Residual 1461.604 97 15.068   
Total 2695.142 99    

a. Dependent Variable: Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 
b. Predictors: (Constant), Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2), 
Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) 

 

Tabel 41: Tabel Uji Hipotesis secara Parsial 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.640 2.738  8.999 .000 

Pemrosesan Pesan 
melalui Jalur Pusat 
(X1) 

.595 .095 .513 6.252 .000 

Pemrosesan Pesan 
melalui Jalur Periferal 
(X2) 

.253 .075 .277 3.367 .001 

a. Dependent Variable: Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 
 

Ketiga tabel tersebut menunjukkan nilai koefisien jalur dari Pemrosesan Pesan melalui 

Jalur Pusat (X1) dan Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) terhadap Sikap Pengikut 
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akun Instagram @lawancovid19_id (Y). Angka signifikansi adalah sebesar 0,000 dan 0,001 

untuk kedua subvariabel menunjukkan bahwa koefisien jalur kedua subvariabel signifikan 

terhadap Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y). 

Pada Tabel 40, ditemukan bahwa koefisien determinasi (r2) adalah 0,458 atau 45,8%, 

dengan kontribusi dari variabel lain yang tidak dimasukkan adalah sebesar 54,2%. Sedangkan, 

�X�Q�W�X�N�� �P�H�Q�F�D�U�L�� �!�™�\�� �D�G�D�O�D�K�� �G�H�Q�J�D�Q�� �P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q�� �U�X�P�X�V�� �!�™��� ���¾�s F �N�6. Sehingga didapatkan 

�Q�L�O�D�L���!�™�\���V�H�E�H�V�D�U�����������������8�Q�W�X�N���P�H�Q�J�H�W�D�K�X�L���N�R�H�I�L�V�L�H�Q���M�D�O�X�U���P�D�V�L�Q�J-masing subvariabel, maka 

akan dilakukan pengujian pengaruh secara parsial. 

Jika melihat angka koefisien determinasi dari pengaruh pemrosesan pesan dalam 

kampanye perubahan perilaku 3M pada akun Instagram @lawancovid19_id (variabel X) 

terhadap sikap para pengikutnya untuk mematuhi protokol kesehatan (variabel Y) yaitu 

sebanyak 45,8%. 

4.2.2.1.1 Koefisien Jalur Hasil Uji Parsial Subvariabel X1 terhadap Variabel Y 

Setelah didapatkan angka koefisien jalur pemrosesan pesan dalam kampanye 

perubahan perilaku 3M pada akun Instagram @lawancovid19_id terhadap sikap para 

pengikutnya untuk mematuhi protokol kesehatan dan ditemukan bahwa kedua sub variabel 

menunjukkan hasil yang signifikan, maka pengujian secara parsial dapat dilakukan 

menggunakan SPSS 25 dan Micorosoft Excel. Untuk mengetahui pengaruh Pemrosesan Pesan 

melalui Jalur Pusat (X1) terhadap Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y), 

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

- H0: Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id 

melalui Jalur Pusat (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap 

pengikutnya (Y) untuk mematuhi protokol kesehatan. 
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- H1: Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id 

melalui Jalur Pusat (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengikutnya (Y) 

untuk mematuhi protokol kesehatan. 

Sedangkan untuk dasar pengambilan keputusan adalah dengan melihat apabila thitung < 

ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sebaliknya apabila thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Nilai ttabel �G�L�S�H�U�R�O�H�K�� �G�H�Q�J�D�Q�� �W�L�Q�J�N�D�W�� �V�L�J�Q�L�I�L�N�D�Q�V�L�� �������� ���.�� � �� ���������� �G�D�Q��degree of 

freedom (df) = n-�N�����%�H�J�L�W�X�S�X�Q���G�H�Q�J�D�Q���W�L�Q�J�N�D�W���V�L�J�Q�L�I�L�N�D�Q�V�L�����M�L�N�D���.���!�����������P�D�N�D���+0 diterima dan 

H1 ditolak. 

Tabel 42: Uji t Pengaruh Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) terhadap Sikap 
Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 

 

Variabel Koefisien 
Jalur 

thitung df ttabel Sig. Keterangan Kesimpulan 

X1 - Y 0,513 6,252 97 1,661 0,000 H0 ditolak signifikan 
 

Berdasarkan Tabel 31 dapat dilihat bahwa uji parsial atau uji t menghasilkan nilai thitung 

sebesar 6,252 dan nilai ttabel adalah sebesar 1,661 atau thitung lebih besar daripada ttabel (thitung > 

ttabel). Sehingga H1 diterima atau H0 ditolak. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 

0,000, dimana angka tersebut lebih kecil daripada signifikansi penelitian yaitu 0,1 (0,000 < 

0,1). Dapat disimpulkan bahwa pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram 

@lawancovid19_id melalui Jalur Pusat (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap 

pengikutnya (Y) untuk mematuhi protokol kesehatan. Berikut merupakan hasil pengujian 

hipotesis penelitian secara parsial subvariabel X1 terhadap Y. 

 

 

Diagram 11: Diagram Jalur X1 �± Y 

Sehubungan dengan informasi tersebut, angka koefisien jalur pada Pemrosesan Pesan 

melalui Jalur Pusat (X1) terhadap Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 

X1 Y 
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adalah 0,513, dimana signifikansi penelitian menunjukkan angka yang lebih kecil daripada 

signifikansi hitung. Mengidentifikasikan adanya pengaruh Pemrosesan Pesan melalui Jalur 

Pusat (X1) terhadap Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y). 

Berdasarkan penghitungan uji t yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat adanya pengaruh yang signifikan antara subvariabel X1 yaitu pemrosesan pesan 

melalui jalur pusat terhadap sikap pengikut akun Instagram @lawancovid19_id atau yang 

merupakan variabel bebas. Hal ini dapat menjadi salah satu indikator bahwa perubahan sikap 

yang terjadi pada para pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk mematuhi protokol 

kesehatan bersifat kuat, stabil, dan bertahan lama. Hal ini didasari atas asumsi Teori Model 

Kemungkinan Elaborasi yang membahas bahwa perubahan sikap yang terjadi akibat 

pemrosesan pesan pada jalur pusat bersifat lebih kuat, stabil, dan bertahan lama dibandingkan 

apabila pemrosesan pesan dilakukan pada jalur periferal (Petty & Cacciopo, 1986). 

Apabila mengacu kepada asumsi Teori Model Kemungkinan Elaborasi tersebut, dapat 

kita tarik kesimpulan bahwa pesan-pesan persuasif yang diunggah oleh akun Instagram 

@lawancovid19_id dan diproses oleh pengikutnya melalui jalur pusat mengakitbatkan 

perubahan sikap pengikut akun Instagram @lawancovid19_id yang bertahan lebih lama. 

Dengan ini, pesan-pesan persuasif dalam kampanye perubahan 3M yang disalurkan melalui 

kanal Instagram dapat berkontribusi untuk mencegah infeksi atau penularan COVID-19, 

terutama dengan diprosesnya pesan tersebut melalui jalur pusat oleh para pengikutnya. 

4.2.2.1.2 Koefisien Jalur Hasil Uji Parsial Subvariabel X2 terhadap Variabel Y 

Untuk mengetahui pengaruh Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) terhadap 

Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y), maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 
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- H0: Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id 

melalui Jalur Periferal (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap 

pengikutnya (Y) untuk mematuhi protokol kesehatan. 

- H1: Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id 

melalui Jalur Periferal (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengikutnya 

(Y) untuk mematuhi protokol kesehatan. 

Sedangkan untuk dasar pengambilan keputusan adalah dengan melihat apabila thitung < 

ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sebaliknya apabila thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Nilai ttabel �G�L�S�H�U�R�O�H�K�� �G�H�Q�J�D�Q�� �W�L�Q�J�N�D�W�� �V�L�J�Q�L�I�L�N�D�Q�V�L�� �������� ���.�� � �� ���������� �G�D�Q��degree of 

freedom (df) = n-�N�����%�H�J�L�W�X�S�X�Q���G�H�Q�J�D�Q���W�L�Q�J�N�D�W���V�L�J�Q�L�I�L�N�D�Q�V�L�����M�L�N�D���.���!�����������P�D�N�D���+0 diterima dan 

H1 ditolak. 

Tabel 43: Uji t Pengaruh Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) terhadap 
Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 

 

Variabel Koefisien 
Jalur 

thitung df ttabel Sig. Keterangan Kesimpulan 

X2 - Y 0,277 3,367 97 1,661 0,001 H0 ditolak signifikan 
 

Berdasarkan Tabel 32 dapat dilihat bahwa uji parsial atau uji t menghasilkan nilai thitung 

sebesar 3,367 dan nilai ttabel adalah sebesar 1,661 atau thitung lebih besar daripada ttabel (thitung > 

ttabel). Sehingga H1 diterima atau H0 ditolak. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 

0,001, dimana angka tersebut lebih kecil daripada signifikansi penelitian yaitu 0,1 (0,001 < 

0,1). Dapat disimpulkan bahwa pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram 

@lawancovid19_id melalui Jalur Periferal (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap 

pengikutnya (Y) untuk mematuhi protokol kesehatan. Berikut merupakan hasil pengujian 

hipotesis penelitian secara parsial sub variabel X2 terhadap Y. 

 

 
X2 Y 
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Diagram 12: Diagram Jalur X2 �± Y 

Sehubungan dengan informasi tersebut, angka koefisien jalur pada Pemrosesan Pesan 

melalui Jalur Periferal (X2) terhadap Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 

adalah 0,277, dimana signifikansi penelitian menunjukkan angka yang lebih kecil daripada 

signifikansi hitung. Mengidentifikasikan adanya pengaruh Pemrosesan Pesan melalui Jalur 

Periferal (X2) terhadap Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y). 

Berdasarkan hasil penghitungan uji t yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pemrosesan pesan melalui jalur periferal atau 

subvariabel X2 terhadap sikap pengikutnya untuk mematuhi protokol kesehatan atau variabel 

Y. Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa para pengikut akun Instagram @lawancovid19_id 

memproses pesan melalui jalur periferal pula. Dengan memproses pesan melalui jalur periferal, 

berarti para pengikut akun Instagram tersebut juga mempertimbangkan hal-hal lain diluar isi 

pesan. Berdasarkan asumsi dari Teori Model Kemungkinan Elaborasi yaitu perubahan sikap 

yang terjadi akibat pemrosesan pesan melalui jalur pusat bersifat lebih kuat, stabil, dan bertahan 

lama dibandingkan dengan perubahan sikap yang terjadi akibat pemrosesan pesan melalui jalur 

periferal (Petty & Cacciopo, 1986), dapat menjadi indikasi bahwa perubahan sikap yang terjadi 

pada para pengikut akun Instagram @lawancovid19_id bersifat tidak terlalu kuat, stabil, dan 

tidak terlalu bertahan lama. 

Terdapat enam hal-hal yang diperhatikan oleh audiens yang memproses pesan persuasif 

dengan jalur periferal, diantaranya adalah reciprocation, consistency, social proof, liking, 

authority, dan scarcity (Griffin, 2012). Berdasarkan butir kuesioner yang peneliti tanyakan 

kepada para pengikut akun Instagram @lawancovid19_id, para pengikut yang memproses 

pesan-pesan persuasif dalam kampanye perubahan perilaku 3M melalui jalur periferal 

merupakan mereka yang mempertimbangkan hal-hal seperti kesukaan mereka terhadap 

selebriti yang dijadikan komunikator pesan persuasif tersebut, sifat otoritas para komunikator, 



146 
 

keterikatan mereka dengan hukum yang berlaku, kesukaan mereka terhadap visual desain 

grafis konten unggahan, dan semacamnya. 

Setelah seluruh penghitungan secara parsial dilakukan, maka dihasilkan persamaan 

structural serta analisis jalur sebagai berikut: 

 Persamaan Struktur: 

�<��� ���!�\�[1 X1 �����!�\�[2 X2 �����!�™�\ 

Y = 0,513X1 + 0,277X2 + 0,736 

 

 

 

 

 

 

Diagram 13: Diagram Jalur X1 dan X2 terhadap Y 

4.2.2.2 Pengujian Jalur Secara Simultan (Uji F) Pengaruh Pemrosesan Pesan melalui 

Jalur Pusat (X1) dan Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) terhadap 

Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 

Penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 untuk menghitung hasil uji jalur secara 

keseluruhan dengan melihat tabel R-Square, Fhitung, dan Sig. hitung pada hasil analisis di 

aplikasi SPSS tersebut. 

 Hipotesis 

H0:  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pemrosesan pesan dalam 

kampanye 3M di Instagram @lawancovid19_id (Pemrosesan Pesan melalui 

Jalur Pusat (X1) dan Jalur Periferal (X2)) terhadap sikap pengikutnya untuk 

mematuhi protokol kesehatan (Y). 

X1 

0,414

X2 

0,513  0,736  

0,277  

Y 
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H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemrosesan pesan dalam kampanye 

3M di Instagram @lawancovid19_id (Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat 

(X1) dan Jalur Periferal (X2)) terhadap sikap pengikutnya untuk mematuhi 

protokol kesehatan (Y). 

�.��� �������� 

Statistik Uji:  

�� ��
�� ��2

2

1
1

Rk
knR

F
��

����
�  

Kriteria Uji: 1. Terima H0 jika Fhitung < Ftabel 

  2. Tolak H0 jika Fhitung �• Ftabel 

Ftabel = F �. ; (df1, df2)  ; df1 = k , df2 = n-k-1 

Hasil uji F berdasarkan pengolahan SPSS disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 44: Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

F hitung Df F tabel Sig Keterangan Kesimpulan 

40,932 
df1 = 2 

2,358 0,000 H0 ditolak 
Ada pengaruh 
 (Signifikan) df2 = 97 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21: Daerah Penolakan H0 pada Pengujian Secara Bersama-sama 

Dari Tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 40,392. Karena nilai Fhitung (40,932) > Ftabel 

(2,358), maka H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat 

Daerah Penerimaan Ho 

Daerah 
Penolakan Ho 

Ftabel = 2,358 
0 

Fhitung = 40,932 
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pengaruh yang signifikan antara penerimaan pesan kampanye perubahan perilaku 3M 

(pemrosesan melalui jalur pusat (X1) dan jalur periferal (X2)) derhadap sikap pengikutnya 

untuk mematuhi protokol kesehatan (Y) 

 Berikut persamaan Jalur X1 dan X2 terhadap Y: 

Y = 0,513X1 + 0,277X2 + e 

a. Koefisien jalur Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) sebesar 0,513 dengan 

arah yang positif. Artinya arah pengaruh variabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur 

Pusat (X1) terhadap Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) adalah 

searah, ketika Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) tinggi maka akan 

menyebabkan Sikap pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) juga akan 

tinggi. 

b. Koefisien jalur Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) sebesar 0,277 

dengan arah yang positif. Artinya arah pengaruh variabel Pemrosesan Pesan 

melalui Jalur Periferal (X2) tinggi, maka akan menyebabkan Sikap Pengikut akun 

Instagram @lawancovid19_id (Y) juga akan tinggi. 

Berdasarkan uji parsial yang telah dilakukan, hasil penghitungan yang didapatkan 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang searah antara subvariabel X1 dan X2 terhadap sikap 

pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk mematuhi protokol kesehatan. Subvariabel 

X1 dan X2 berturut-turut adalah pemrosesan pesan melalui jalur pusat dan periferal, 

menandakan bahwa keduanya memiliki pengaruh yang signifikan pada perubahan sikap yang 

terjadi pada para pengikut akun @lawancovid19_id.  

Dengan mengetahui bahwa baik jalur pusat maupun jalur periferal dapat menyebabkan 

perubahan sikap bagi para pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk lebih mematuhi 

protokol kesehatan, tim pengelola akun tersebut dapat mempertimbangkan jenis konten apa 

yang harus diunggah agar sikap audiens dapat diprediksi sesuai kehendak yang ingin dicapai, 
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dimana pada masa pandemi seperti ini, akun @lawancovid19_id hadir untuk mempersuasi 

pengikutnya untuk mematuhi protokol kesehatan. Pengelola akun tersebut dapat membuat 

konten dengan mempertimbangkan dimensi-dimensi pesan yang kuat, dikarenakan 

berdasarkan Petty dan Cacciopo, ketika audiens memproses pesan dengan hanya 

memperhatikan dimensi-dimensi pesan, maka audiens memprosesnya melalui jalur pusat. 

Perubahan sikap yang terjadi akibat pemrosesan pesan melalui jalur pusat akan bersifat lebih 

kuat dibandingkan perubahan sikap yang terjadi pada jalur periferal (Petty & Cacciopo, 1986). 

Dengan menghadirkan pesan persuasif yang memiliki dimensi pesan yang kuat, perubahan 

sikap para pengikut akun @lawancovid19_id untuk mematuhi protokol kesehatan akan 

berlangsung lebih kuat. 

4.2.3 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Analisis jalur atau path analysis merupakan bagian lebih lanjur dari analisis regresi. 

Apabila di dalam analisis regresi umumnya digunakan untuk menghitung pengaruh dari 

variabel independen dan variabel dependen, di dalam analisis jalur turut dihitung pula pengaruh 

langsung dan tidak langsung dari kedua variabel melalui variabel intervening. Berikut adalah 

penjelasan dan penjabaran pengaruh langsung dan tidak langsung Pemrosesan Pesan melalui 

Jalur Pusat (X1) dan Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) terhadap Sikap Pengikut 

akun Instagram @lawancovid19_id (Y). 

4.2.3.1 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat 

(X1) terhadap Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 

Berikut adalah hasil perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung Pemrosesan 

Pesan melalui Jalur Pusat (X1) terhadap Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id 

(Y). 
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Tabel 45: Tabel Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X1 terhadap Y 

Pengaruh 
Variabel 

Pengaruh 
Total 

Langsung Melalui X2 

X1 �± Y 26,4% 5,9% 32,3% 
�<��� ���!�\�[�����;1 �����!�\�[�����;2 �����!�™�\ 

Y = 0,513 X1 + 0,277 X2 �����������������™�\ 

Berikut adalah hasil persamaan struktur analisis jalur menggunakan koefisien determinasi: 

1. Pengaruh langsung sub variabel X1 terhadap Y 

�!�\�[�����[���!�\�[�����[��100% = 0,513 x 0,513 x 100% = 26,4% 

2. Pengaruh tidak langsung sub variabel X1 terhadap Y melalui X2 

�!�\�[�����[���U�[���[�����[���!�\�[�����[������������� ���������������[���������������[���������������[������������� ���������� 

3. Pengaruh total (pengaruh langsung X1 terhadap Y + pengaruh tidak langsung X1 

terhadap Y melalui X2) 

�^�!�\�[�����[���!�\�[�����[�����������`�������^�!�\�[�����[���U�[���[�����[���!�\�[�����[�����������`��� ����������������������������� ������������ 

Pada Tabel 34 di atas dapat dilihat bahwa pengaruh langsung subvariabel X1 terhadap 

Y adalah sebesar 26,4%. Pengaruh tidak langsung sub variabel X1 terhadap Y melalui X2 

adalah sebesar 5,9%. Serta pengaruh total adalah sebesar 32,3%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh dari Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) terhadap Sikap 

Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y). 

Dalam penelitian ini, hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh langsung dari 

Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat terhadap Sikap Pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id adalah sebesar 26,4%. Sedangkan pengaruh tidak langsung dari X1 

(Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat) terhadap Y (Sikap Pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id) melalui X2 (Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat) adalah sebesar 5,9%. 

Maka pengaruh total dari pengaruh langsung dan tidak langsung adalah sebesar 32,3%. 
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Berdasarkan hasil penghitungan analisis statistik inferensial, ditemukan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pemrosesan pesan melalui jalur pusat (X1) terhadap sikap 

pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) untuk mematuhi protokol kesehatan. Setelah 

dilakukan analisis lebih jauh menggunakan analisis jalur, ditemukan terdapat total pengaruh 

yang disebabkan oleh subvariabel X1 terhadap Y. Apabila mengacu pada asumsi dasar Teori 

Model Kemungkinan Elaborasi, dimana disebutkan bahwa pemrosesan pesan yang dilakukan 

melalui jalur pusat menghasilkan perubahan sikap yang lebih kuat, stabil, dan bertahan lama 

dibandingkan apabila perubahan sikap terjadi atas hasil pemrosesan pesan melalui jalur 

periferal (Petty & Cacciopo, 1986), seharusnya persentase total pengaruh X1 terhadap Y 

berjumlah lebih besar dibandingkan dengan total pengaruh X2 terhadap Y. 

Berdasarkan Teori Model Kemungkinan Elaborasi, sebuah pesan persuasi akan 

diproses audiensnya melalui jalur pusat apabila audiens memperhatikan unsur pesan dan 

melakukan elaborasi yang tinggi terhadap isi pesan (Griffin, 2012). Pada kuesioner yang 

peneliti sebarkan, untuk mengetahui apakah pengikut akun @lawancovid19_id melakukan 

pemrosesan pesan melalui jalur pusat, peneliti menyiapkan butiran pernyataan yang 

menanyakan mengenai motivasi dan kemampuan mereka untuk memproses pesan secara 

kognitif. Mengacu pada hasil jawaban para responden di kuesioner ini, persentase jawaban 

responden  pada subvariabel X1 yaitu pemrosesan pesan melalui jalur pusat cenderung masuk 

kedalam kategori tinggi yaitu sebanyak 88%, yang menandakan bahwa banyak audiens yang 

memproses pesan di akun Instagram @lawancovid19_id melalui jalur pusat. 

4.2.3.2 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Pemrosesan Pesan melalui Jalur 

Periferal (X2) terhadap Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 

Berikut adalah hasil perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung Pemrosesan 

Pesan melalui Jalur Periferal (X2) terhadap Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id 

(Y). 
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Tabel 46: Tabel Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X2 terhadap Y 

Pengaruh 
Variabel 

Pengaruh 
Total 

Langsung 
Melalui 

X1 
X2 �± Y 7,6% 5,9% 13,5% 

�<��� ���!�\�[�����;1 �����!�\�[�����;2 �����!�™�\ 

Y = 0,513 X1 + 0,277 X2 �����������������™�\ 

Berikut adalah hasil persamaan struktur analisis jalur menggunakan koefisien determinasi: 

1. Pengaruh langsung sub variabel X2 terhadap Y 

�!�\�[�����[���!�\�[�����[������������� ���������������[���������������[������������� ���������� 

2. Pengaruh tidak langsung sub variabel X2 terhadap Y melalui X1 

�!�\�[�����[���U�[���[�� �[���!�\�[�����[������������� ���������������[���������������[���������������[������������� ���������� 

3. Pengaruh total (pengaruh langsung X2 terhadap Y + pengaruh tidak langsung X2 

 terhadap Y melalui X1) 

�^�!�\�[�����[���!�\�[�����[�����������`�������^�!�\�[�����[���U�[���[�����[���!�\�[�����[�����������`��� ��������������������������� ������������ 

Pada Tabel 35 di atas, dapat dilihat bahwa pengaruh langsung sub variabel X2 terhadap 

Y adalah sebesar 7,6%. Pengaruh tidak langsung sub variabel X2 terhadap Y melalui X1 adalah 

sebesar 5,9%. Serta pengaruh total adalah sebesar 13,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh dari Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) terhadap Sikap Pengikut 

akun Instagram @lawancovid19_id (Y). 

Dalam penelitian ini, hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh langsung dari 

Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal terhadap Sikap Pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id adalah sebesar 7,6%. Sedangkan pengaruh tidak langsung dari X2 

(Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal) terhadap Y (Sikap Pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id) melalui X1 (Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat) adalah sebesar 5,9%. 

Maka pengaruh total dari pengaruh langsung dan tidak langsung adalah sebesar 13,5%. 
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Mengacu pada hasil penghitungan analisis statistik inferensial dijabarkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pemrosesan pesan melalui jalur periferal (X2) 

terhadap sikap pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) untuk mematuhi protokol 

kesehatan. Setelah ditemukan pola hubungannya, dilakukan analisis jalur untuk mengetahui 

besaran pengaruh dari subvariabel X2 terhadap Y. Ditemukan hasil penghitungan analisis jalur 

sejalan dengan asumsi dasar Teori Model Kemungkinan Elaborasi yang berbunyi bahwa 

perubahan sikap yang terjadi akibat pemrosesan pesan melalui jalur pusat lebih kuat 

dibandingkan dengan apabila perubahan sikap terjadi akibat pesan diproses melalui jalur 

periferal (Petty & Cacioppo, 1986). Besaran persentase total pengaruh pemrosesan pesan 

melalui jalur periferal (X2) terhadap sikap pengikut akun Instagram (Y) untuk mematuhi 

protokol kesehatan terhitung lebih kecil apabila dibandingkan dengan jumlah persentase total 

pengaruh pemrosesan pesan melalui jalur pusat (X1) terhadap Y. 

Pesan akan diproses audiensnya melalui jalur periferal apabila audiens 

mempertimbangkan hal lain diluar isi pesan pada saat memproses sebuah pesan persuasi 

(Griffin, 2012). Pada kuesioner yang peneliti sebarkan, butir pernyataan yang peneliti siapkan 

untuk mengetahui apakah pengikut akun @lawancovid19_id melakukan pemrosesan pesan 

melalui jalur periferal diantaranya menanyakan keterikatan responden terhadap isi pesan 

berdasarkan masa lampau, dedikasi responden terhadap hal lain diluar isi pesan, dorongan 

responden untuk mematuhi protokol kesehatan akibat tekanan rekan sejawat, ketertarikan 

responden terhadap desain grafis konten, ketertarikan dengan figur selebritas dan otoritas yang 

muncul, dan motivasi mengikuti prokes akibat takut akan suatu kondisi krisis. Mengacu pada 

hasil jawaban para responden di kuesioner ini, persentase jawaban responden pada subvariabel 

X2 yaitu pemrosesan pesan melalui jalur periferal cenderung masuk kedalam kategori sedang 

yaitu sebanyak 42% dari total responden, yang menandakan bahwa tidak terlalu banyak audiens 

yang memproses pesan di akun Instagram @lawancovid19_id melalui jalur periferal. 
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4.3 Pembahasan Umum 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jalur pusat 

(central route) dan jalur periferal (peripheral route) dalam memproses isi pesan kampanye 

perubahan perilaku 3M pada akun Instagram @lawancovid19_id terhadap sikap pengikutnya 

dalam mematuhi protokol kesehatan. Pada penelitian ini, peneliti menentukan dua variabel 

yang terdiri dari Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram (X) dan Sikap 

Pengikut akun Instagram @lawancovid19 (Y). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan menggunakan analisis jalur atau path analysis. Data yang diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner kepada seratus orang responden. Untuk menyeleksi responden yang 

dapat berpartisipasi dalam pengisian kuesioner tersebut, peneliti menetapkan sampel yaitu 

pengikut yang aktif berkomentar pada akun Instagram @lawancovid19_id.  Teknik yang 

peneliti gunakan untuk memilih responden merupakan teknik random sampling. 

Secara lengkap, peneliti menggunakan Elaboration Likelihood Model Theory atau 

Teori Model Kemungkinan Elaborasi pada penelitian ini karena teori tersebut membahas 

mengenai aplikasi dari komunikasi persuasif dalam perubahan sikap audiens yang menerima 

pesan tersebut. Pada teori ini, disebutkan bahwa audiens penerima pesan dapat memproses 

suatu pesan persuasif melalui dua jalur, yaitu jalur pusat (central route) dan jalur periferal 

(peripheral route). Suatu pesan persuasif diproses melalui jalur pusat apabila penerima 

memiliki kemampuan untuk memahami argumentasi pesan (Amrullah, 2017) sedangkan pesan 

dikatakan diproses melalui jalur periferal apabila pemerima pesan melakukan pemikiran yang 

kurang mendalam dan cenderung tidak memperhatikan isi pesan (Andri, 2012). Kedua 

pemilihan jalur ini dapat menentukan implikasi perubahan sikap yang terjadi (Perbawaningsih, 

2012). Teori ini memiliki asumsi bahwa perubahan sikap yang terjadi akibat pemrosesan pesan 

melalui jalur periferal tidak akan bertahan lama dibandingkan dengan pemrosesan pesan 

melalui jalur periferal.  
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Diagram 14: Penjelasan Mengenai Teori Model Kemungkinan Elaborasi (Isaac, 2012) 

Pada tersebut dijelaskan bahwa pesan akan diproses melalui jalur pusat apabila 

penerima pesan memiliki motivasi untuk memproses pesan tersebut, kemampuan untuk 

memproses pesan tersebut, merasa pesan persuasi tersebut memiliki argumentasi yang kuat, 

dan memiliki sikap awal yang baik terhadap pesan persuasif. Apabila penerima pesan tidak 

memperhatikan hal-hal tersebut dan lebih memperhatikan hal-hal lain diluar isi pesan, maka 

pesan lebih diproses melalui jalur periferal. Hal-hal diluar isi pesan tersebut diantaranya 

mencakup enam aspek dari Enam Prinsip Persuasi menurut Robert Cialdini yaitu 

reciprocration, consistency and commitment, social proof, liking, authority, dan scarcity 

(Griffin, 2012). 

Pada penelitian ini ditetapkan bahwa variabel X merupakan Pemrosesan Pesan dalam 

Isi Pesan Kampanye 3M di Akun Instagram @lawancovid19_id, dimana variabel ini terbagi 

atas dua subvariabel penyusun yaitu X1 yang merupakan Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat, 

diukur dengan beberapa indikator yaitu motivasi untuk memproses isi pesan, kemampuan 

untuk memproses isi pesan, dan pemrosesan isi pesan secara kognitif, dan X2 yaitu Pemrosesan 

Pesan melalui Jalur Periferal yang memiliki beberapa indikator yaitu reciprocration, 

consistency and commitment, social proof, liking, authority, dan scarcity (Griffin, 2012). 

Adapun untuk variabel terikat atau Y adalah Sikap Pengikut Akun Instagram 
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@lawancovid19_id yang dapat diketahui dengan indikator komponen kognisi, afeksi, dan 

konasi pada sikap mereka. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa pada jawaban responden mengenai subvariabel 

X1 atau pemrosesan pesan melalui jalur pusat berada dalam kategori tinggi sebesar 88%, 

sedangkan jawaban mengenai subvariabel X2 atau pemrosesan pesan melalui jalur periferal 

(X2) cenderung masuk kedalam kategori sedang sebesar 42%, dan jawaban responden 

mengenai variabel Y atau sikap pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk mematuhi 

protokol kesehatan 3M adalah sebesar 94%. Pada hasil analisis deskriptif ini, terlihat bahwa 

lebih banyak pengikut akun Instagram @lawancovid19_id yang memproses pesan melalui 

jalur pusat apabila dibandingkan dengan jalur periferal, dan juga terlihat bahwa sudah banyak 

yang memiliki sikap patuh terhadap protokol kesehatan. 

Setelah mengetahui besaran persentase jawaban tiap subvariabel dan variabelnya, 

berikutnya adalah untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel tersebut. Diharapkan 

pada akhirnya dapat diketahui seberapa besar pengaruh pemrosesan pesan dalam kampanye 

perubahan perilaku 3M (menggunakan masker, mencuci tangan dengan sabun, dan menjaga 

jarak) pada akun Instagram @lawancovid19_id terhadap sikap para pengikutnya untuk 

mematuhi protokol kesehatan. Dari variabel-variabel tersebut, dihasilkan hipotesis yang telah 

dirumuskan kedalam tujuan penelitian, yaitu: 

- Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M 

di akun Instagram @lawancovid19_id melalui Jalur Pusat (X1) terhadap sikap 

pengikutnya (Y) untuk mematuhi protokol kesehatan. 

- Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M 

di akun Instagram @lawancovid19_id melalui Jalur Periferal (X2) terhadap sikap 

pengikutnya (Y) untuk mematuhi protokol kesehatan. 
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Selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment 

dan metode analisis jalur dengan tujuan mencari tahu seberapa besar pengaruh yang signifikan 

antara variabel yang telah peneliti tetapkan dalam penelitian ini. Sebelum penghitungan 

analisis jalur dilakukan, sebelumnya dilaksanakan terlebih dahulu analisis korelasi 

antarvariabel. Berikut adalah tabel yang menjelaskan mengenai hasil dari analisis korelasi: 

Tabel 47: Hasil Analisis Korelasi 

Variabel Pemrosesan Pesan 
melalui Jalur Pusat 
(X1) 

Pemrosesan Pesan 
melalui Jalur 
Periferal (X2) 

Sikap Pengikut akun 
Instagram 
@lawancovid19_id 
(Y) 

Pemrosesan Pesan 
melalui Jalur Pusat 
(X1) 

1 0,414 0,628 

Pemrosesan Pesan 
melalui Jalur 
Periferal (X2) 

0,414 1 0,489 

Sikap Pengikut akun 
Instagram 
@lawancovid19_id 
(Y) 

0,628 0,489 1 

 

Berdasarkan yang telah peneliti paparkan pada Tabel 47 di atas, setelah dilakukan 

pengujian menggunakan program SPSS, dimana jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau 

sama dengan nilai probabilitas Sig �>���������� �”�� �6�L�J�@�� maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antarvariabel, namun apabila nilai 

probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas Sig �>���������� �•�� �6�L�J�@����maka H0 

ditolak dan H1 diterima, atau terlihat bahwa terdapat hubungan yang signifikan antarvariabel 

yang ada. 

Tahap berikutnya yang ditempuh adalah mencari besaran kontribusi dari hubungan 

kausal antarvariabel melalui proses pengukuran koefisien jalur. Proses ini ditujukan agar dapat 

mengetahui pengaruh antarvariabel secara simultan. Jika melihat angka koefisien determinasi 

dari proses tersebut, ditemukan bahwa besar pengaruh pemrosesan pesan dalam kampanye 
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perubahan perilaku 3M pada akun Instagram @lawancovid19_id (X) terhadap sikap para 

pengikutnya (Y) dalam mematuhi protokol kesehatan adalah sebesar 45,8%. 

Apabila pengaruh secara simultan sudah diketahui, yang selanjutnya harus dilakukan adalah 

mencari besaran pengaruh secara parsial. Dengan melakukan uji t, menghasilkan angka 

koefisien jalur pada Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) terhadap Sikap Pengikut Akun 

Instagram @lawancovid19_id (Y) adalah 0,513 dan pada Pemrosesan Pesan melalui Jalur 

Periferal (X2) terhadap Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id (Y) adalah 0,277. 

Kedua angka yang merupakan signifikansi penelitian ini menunjukkan angka yang lebih besar 

daripada angka signifikansi hitung, mengidentifikasi adanya pengaruh antara kedua 

subvariabel tersebut terhadap sikap pengikut akun Instagram @lawancovid19_id atau variabel 

Y. 

Pengujian jalur secara keseluruhan atau simultan juga dilakukan dengan melakukan Uji 

F. Pada pengujian ini, ditemukan bahwa secara simultan, subvariabel X1 dan X2 memiliki 

pengaruh yang signifikan dan searah kepada variabel Y, dimana apabila X1 dan X2 tinggi, maka 

Y juga akan tinggi. 

Tahap berikutnya adalah melakukan analisis jalur atau path analysis untuk mengukur 

pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berikut adalah penjelasan mengenai pengaruh langsung dan tidak langsung Pemrosesan Pesan 

melalui Jalur Pusat (X1) dan Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2) terhadap Sikap 

Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y): 

1. Dari penghitungan data pada subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1), 

ditemukan bahwa: 

a. Besarnya pengaruh langsung terhadap Sikap Pengikut Akun Instagram 

@lawancovid19_id (Y) yaitu 26,4% 
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b. Besarnya pengaruh tidak langsung terhadap Sikap Pengikut Akun Instagram 

@lawancovid19_id (Y) melalui subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur 

Periferal (X2) adalah sebesar 5,9% 

c. Besarnya pengaruh total, yaitu pengaruh langsung terhadap Y dijumlahkan 

dengan pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y melalui X2 adalah sebesar 

32,3% 

2. Dari penghitungan data pada subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal 

(X2), ditemukan bahwa: 

a. Besarnya pengaruh langsung terhadap Sikap Pengikut Akun Instagram 

@lawancovid19_id (Y) yaitu 7,6% 

b. Besarnya pengaruh tidak langsung terhadap Sikap Pengikut Akun Instagram 

@lawancovid19_id (Y) melalui subvariabel Pemrosesan Pesan melalui Jalur 

Pusat (X1) adalah sebesar 5,9% 

c. Besarnya pengaruh total, yaitu pengaruh langsung terhadap Y dijumlahkan 

dengan pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y melalui X1 adalah sebesar 

13,5% 

Berdasarkan penghitungan data yang telah peneliti lakukan, ditemukan bahwa hasil dari 

�S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q���\�D�Q�J���E�H�U�M�X�G�X�O���³�3�H�Q�J�D�U�X�K���3�H�P�U�R�V�H�V�D�Q���3�H�V�D�Q���G�L���$�N�X�Q���,�Q�V�W�D�J�U�D�P���#�O�D�Z�D�Q�F�R�Y�L�G�����B�L�G��

�W�H�U�K�D�G�D�S���6�L�N�D�S���3�H�Q�J�L�N�X�W�Q�\�D���X�Q�W�X�N���0�H�P�D�W�X�K�L���3�U�R�W�R�N�R�O���.�H�V�H�K�D�W�D�Q�´���D�G�D�O�D�K���G�L�W�H�P�X�N�D�Q���D�G�D�Q�\�D��

pengaruh yang searah dan signifikan antara pemrosesan pesan yang dilakukan oleh pengikut 

akun Instagram @lawancovid19_id terhadap sikap mereka untuk mengikuti protokol 

kesehatan. 

Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa pemrosesan pesan melalui jalur pusat 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap sikap pengikut akun Instagram 
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@lawancovid19_id dibandingkan dengan pemrosesan pesan melalui jalur periferal. Walaupun 

demikian, tidak berarti pemrosesan pesan melalui jalur periferal tidak memiliki pengaruh. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa ketika pengikut akun Instagram @lawancovid19_id 

menerima pesan kampanye dari akun Instagram tersebut, mereka melakukan pemrosesan pesan 

melalui jalur pusat, yang mana mereka memperhatikan dan mengelaborasikan isi pesan, 

memiliki motivasi untuk memproses isi pesan, serta memiliki sikap awal yang baik sebelum 

terpapar pesan. Sesuai dengan asumsi pada Teori Model Kemungkinan Elaborasi, perubahan 

sikap yang terjadi pada pengikut akun Instagram @lawancovid19_id bersifat lebih kuat dan 

bertahan lama apabila dibandingkan ketika pengikut akun Instagram tersebut memperhatikan 

hal lain diluar isi pesan itu sendiri. 

Merujuk pada hasil penelitian ini, pemrosesan pesan melalui jalur periferal juga 

memiliki pengaruh yang signifikan bagi para pengikut akun Instagram @lawancovid19_id 

untuk mematuhi protokol kesehatan. Berdasarkan asumsi dari Teori Model Kemungkinan 

Elaborasi, pesan yang diproses melalui jalur periferal akan menyebabkan perubahan sikap yang 

tidak terlalu lama. Meskipun demikian, persentase pengaruh jalur pusat lebih besar 

dibandingkan dengan pengaruh jalur periferal sehingga perubahan sikap yang terjadi pada 

pengikut akun Instagram @lawancovid19_id diharapkan berlangsung lebih kuat dan lama.  

Dengan mengetahui kecondongan para pengikut Instagram @lawancovid19_id dalam 

memproses pesan, kita dapat mengenal lebih lanjut sekilas karakter daripada para pengikutnya. 

Mengenal hal tersebut akan memudahkan pemerintah sebagai pengelola akun Instagram 

tersebut untuk menyusun konten berisi pesan persuasif yang lebih sesuai dengan karakter 

pengikutnya. Dengan menyusun pesan persuasif sesuai dengan karakter pengikut dapat 

memudahkan pihak pemerintah sebagai pengelola akun Instagram @lawancovid19_id untuk 

memperkirakan dan memprediksi lebih mudah dan presisi perihal perubahan sikap yang 

dikehendaki. Dengan demikian, fungsi akun media sosial pemerintahan sebagai sarana mitigasi 
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pandemi COVID-19 dapat dioptimalkan, terutama mengingat fakta bagaimana media sosial 

berperan penting bagi pemangku kepentingan untuk menyebarkan informasi mengenai situasi, 

risiko, dan tindakan perlindungan pribadi untuk menekan penyebaran COVID-19 (Wang, Hao, 

& Platt, 2020). Hal ini juga didukung oleh meningkatnya pengguna internet di Indonesia 

setelah adanya pandemi COVID-19 dimana tercatat pada kuartal kedua tahun 2020, jumlah 

pengguna internet kini sebanyak 196.714.070 pengguna, yang merupakan 73,7% dari seluruh 

populasi Indonesia (APJII, 2020), sehingga kegiatan mitigasi pandemi menggunakan sarana 

media sosial dapat dijadikan opsi yang lebih hemat biaya apabila dibandingkan dengan 

menggelar kegiatan langsung di lapangan. 

4.4 Tabel Uji Hasil Hipotesis 

Tabel 48: Tabel Pembuktian Hipotesis 

No. Hasil Uji Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemrosesan pesan dalam kampanye 3M di 

Instagram @lawancovid19_id (X) terhadap sikap pengikutnya untuk mematuhi 

protokol kesehatan (Y). 

2.  Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id 

melalui Jalur Pusat (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengikutnya (Y) 

untuk mematuhi protokol kesehatan. 

3. Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id 

melalui Jalur Periferal (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap 

pengikutnya (Y) untuk mematuhi protokol kesehatan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

�6�H�W�H�O�D�K���G�L�O�D�N�X�N�D�Q�Q�\�D���S�H�Q�J�X�M�L�D�Q���G�D�Q���D�Q�D�O�L�V�L�V���S�D�G�D���S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q���\�D�Q�J���E�H�U�M�X�G�X�O���³Pengaruh 

Pemrosesan Pesan dalam Akun Instagram @lawancovid19_id terhadap Sikap Pengikutnya 

untuk Mematuhi Protokol Kesehatan�´���� �W�H�O�D�K�� �G�L�S�H�U�R�O�H�K�� �V�L�P�S�X�O�D�Q�� �\�D�Q�J�� �G�L�G�D�V�D�U�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �K�D�V�L�O��

hipotesis yang telah diterima dan menjawab tujuan penelitian. Berikut beberapa simpulan yang 

didapatkan: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemrosesan pesan dalam kampanye 3M di 

Instagram @lawancovid19_id terhadap sikap pengikutnya untuk mematuhi protokol 

kesehatan. Hubungan kedua variabel dinyatakan searah dan memiliki hubungan yang 

signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh dari pemrosesan pesan 

melalui jalur pusat dan jalur periferal terhadap sikap pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id. 

2. Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id melalui 

Jalur Pusat berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengikutnya untuk mematuhi 

protokol kesehatan. Hubungan antara keduanya dinyatakan searah dan memiliki 

hubungan yang kuat. Hal ini diindikasikan dengan bagaimana para pengikut lebih 

memperhatikan isi pesan, dibandingkan faktor lainnya ketika menerima pesan 

kampanye 3M dari akun Instagram @lawancovid19_id. Hal ini juga menyebabkan 

perubahan sikap yang terjadi pada pengikut akun Instagram tersebut bersifat kuat dan 

bertahan lama. Adapun total pengaruh dari Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat 

terhadap sikap pengikut akun Instagram @lawancovid19_id untuk mematuhi protokol 

kesehatan berada pada angka yang lebih tinggi dibandingkan pengaruh subvariabel 

lainnya. 
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3. Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di akun Instagram @lawancovid19_id melalui 

Jalur Periferal berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pengikutnya untuk 

mematuhi protokol kesehatan. Hubungan antara keduanya dinyatakan searah dan 

memiliki kekuatan hubungan yang sedang. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana 

pengikut akun Instagram @lawancovid19_id juga memperhatikan hal-hal lain diluar isi 

pesan, diantaranya adalah rasa hutang budi terhadap pemerintah, faktor sanksi hukum 

dan sosial, kesukaan mereka terhadap siapa komunikator atau keindahan visual dari 

desain grafis pada konten unggahan, tampilnya tokoh otoritas, hingga hal-hal lain 

seperti adanya rasa takut akan terjadinya hal krisis yang tidak diduga-duga. Hal ini 

menyebabkan perubahan sikap yang terjadi pada pengikut akun Instagram 

@lawancovid19_id akan berlangsung lebih sebentar dan lebih lemah. Adapun total 

pengaruh dari Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal terhadap sikap pengikut akun 

tersebut untuk mematuhi protokol kesehatan berada pada angka yang lebih rendah dari 

pengaruh subvariabel lainnya. 

5.2 Saran 

1. Dengan adanya pengaruh yang signifikan antara pemrosesan pesan dalam kampanye 

3M di Instagram @lawancovid19_id terhadap sikap pengikutnya untuk mematuhi 

protokol kesehatan, diharapkan pemerintah sebagai pengelola akun Instagram 

@lawancovid19_id dapat terus konsisten untuk melakukan kampanye 3M kepada 

pengikutnya guna melakukan tindakan preventif untuk mencegah penularan virus. 

2. Dengan mengetahui jalur pemrosesan pesan yang dilakukan oleh mayoritas 

penggunanya, diharapkan pengelola akun Instagram @lawancovid19_id dapat 

menyesuaikan konten unggahan berdasarkan karakter para pengikut yang telah dibahas 

lebih lanjut pada penelitian ini, yaitu mayoritas lebih condong memproses pesan 

melalui jalur pusat, namun juga terdapat segelintir yang memproses pesan melalui jalur 

periferal. Dengan ini, pihak pengelola Instagram @lawancovid19_id bisa memadukan 
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isi pesan yang jelas agar diproses melalui jalur pusat, dan lebih sedikit untuk 

memunculkan hal lain diluar isi pesan seperti tokoh selebriti sebagai komunikator dan 

semacamnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

 

Kepada Yth, 

Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id 

 

Perkenalkan nama saya Aliya Nurfakhira, mahasiswi S1 Manajemen Komunikasi 

Fikom Unpad, mengharapkan kesediaan kakak untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini 

merupakan alat pemerolehan data untuk skripsi saya dengan tema Penggunaan Akun Instagram 

@lawancovid19_id sebagai Media Edukasi Protokol Kesehatan. 

Informasi yang kakak berikan akan sangat membantu penelitian ini. Atas perhatian dan 

kesediaan kakak untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.Adapun karakteristik 

responden yang dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu pengikut dari akun Instagram 

@lawancovid19_id. 

Data Responden 

1. Nama Pengguna Instagram:  

 

Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di Instagram @lawancovid19_id 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

2. Isi pesan 3M relevan dengan kehidupan pribadi saya      

3. Saya merasa butuh mengetahui informasi 3M.      

4. Saya tidak merasa terganggu (terdistraksi) ketika 

menyimak informasi mengenai 3M 

     

5. Saya dapat memahami informasi yang disampaikan 

3M dengan baik 

     

6. Saya tidak kebingungan dalam memahami istilah-

istilah yang digunakan 3M 

     

7. Menurut saya, informasi mengenai 3M memiliki dasar 

yang kuat dan valid 

     

8. Sebelum saya mengakses informasi mengenai 3M di 

akun Instagram @lawancovid19_id, saya sudah 

mengetahui mengenai 3M 
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9. Saya mematuhi protokol kesehatan 3M sebagai rasa 

hutang budi saya terhadap pemerintah yang sudah 

banyak memfasilitasi saya. 

     

10. Saya mematuhi protokol kesehatan 3M atas 

kepentingan lain, bukan untuk memutus rantai 

penularan COVID-19 

     

11. Saya mematuhi protokol kesehatan 3M agar tidak 

terkena sanksi hukum 

     

12. Saya mematuhi protokol kesehatan 3M agar tidak 

dibicarakan atau dikucilkan rekan-rekan sekitar saya 

     

13. Saya mematuhi protokol kesehatan 3M karena desain 

postingan Instagram @lawancovid19_id menarik 

     

14. Saya mematuhi protokol kesehatan 3M karena di 

Instagram @lawancovid19_id banyak selebriti yang 

turut mengajak untuk mematuhi protokol kesehatan 

     

15. Saya mematuhi protokol kesehatan karena 

diperingatkan oleh tokoh otoritas seperti Presiden, 

ketua Satgas COVID-19, para Menteri, dan lain-lain 

     

16. Saya mematuhi protokol kesehatan karena saya takut 

suatu hari akan terjadi krisis yang tidak diduga-duga 

     

 

Sikap Pengikut Akun Instagram @lawancovid19_id 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

17. Sebelum melihat konten mengenai 3M di Instagram 

@lawancovid19_id saya sudah paham mengenai 

protokol kesehatan 

     

18. Setelah melihat konten mengenai 3M di Instagram 

@lawancovid19_id saya lebih paham mengenai 

protokol kesehatan 

     

19. Saya percaya kepada KPCPEN dalam melakukan 

penanganan COVID-19 di Indonesia 

     

20. Saya percaya bahwa protokol kesehatan 3M 

merupakan salah satu upaya pencegahan COVID-19 
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21. Saya puas terhadap informasi mengenai protokol 

kesehatan di akun Instagram @lawancovid19_id 

     

22. Saya merasa nyaman dengan menerima informasi 

mengenai 3M di akun Instagram @lawancovid19_id 

     

24. Saya senang dengan informasi mengenai 3M di akun 

Instagram @lawancovid19_id 

     

25. Saya tertarik untuk mematuhi protokol kesehatan 3M 

setelah melihat informasi di akun Instagram 

@lawancovid19_id 

     

26. Saya bersedia untuk mematuhi protokol kesehatan 3M      

27. Saya bersedia untuk membagikan informasi mengenai 

3M kepada orang terdekat 

     

28. Saya bersedia untuk mengajak orang terdekat untuk 

turut mematuhi protokol kesehatan 3M 
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Lampiran 2: Coding Book 

 

Kolom Keterangan / 
Variabel Sub Variabel No. Item 

Pernyataan Pilihan Jawaban Skor Skala 

1 Digit pertama nomor 
responden           

2 Digit kedua nomor 
responden           

3 Digit ketiga nomor 
responden           

4 
Data Responden   Nama pengguna 

(username) 
Instagram: 

      

5 

Pemrosesan Pesan 
dalam Kampanye 3M 
di Instagram 
@lawancovid19_id 
(X) 

Pemrosesan Pesan 
melalui Jalur 
Pusat (X1) 

Isi pesan 3M 
relevan dengan 
kehidupan pribadi 
saya 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak 
Setuju 1 

6 

    Saya merasa butuh 
mengetahui 
informasi 3M 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

    Setuju 4 
    Netral 3 
    Tidak Setuju 2 

    Sangat Tidak 
Setuju 1 

7 

    Saya tidak merasa 
terganggu 
(terdistraksi) ketika 
menyimak 
informasi mengenai 
3M 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

  Setuju 4 
  Netral 3 
  Tidak Setuju 2 

  Sangat Tidak 
Setuju 1 

8 

    Saya dapat 
memahami 
informasi yang 
disampaikan 3M 
dengan baik 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

    Setuju 4 
    Netral 3 
    Tidak Setuju 2 

    Sangat Tidak 
Setuju 1 

9 

    Saya tidak 
kebingungan dalam 
memahami istilah-
istilah yang 
digunakan 3M 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

    Setuju 4 
    Netral 3 
    Tidak Setuju 2 

    Sangat Tidak 
Setuju 1 

10 

    Menurut saya, 
informasi mengenai 
3M memiliki dasar 
yang kuat dan valid 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 
  Setuju 4 
  Netral 3 
  Tidak Setuju 2 
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  Sangat Tidak 
Setuju 1 

11 

    Sebelum saya 
mengakses 
informasi mengenai 
3M di akun 
Instagram 
@lawancovid19_id, 
saya sudah 
mengetahui 
mengenai 3M 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

  Setuju 4 
  Netral 3 
  Tidak Setuju 2 

  Sangat Tidak 
Setuju 1 

12 

  Pemrosesan Pesan 
melalui Jalur 
Periferal (X2) 

Saya mematuhi 
protokol kesehatan 
3M sebagai rasa 
hutang budi saya 
terhadap 
pemerintah yang 
sudah banyak 
memfasilitasi saya 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak 
Setuju 1 

13 

    Saya mematuhi 
protokol kesehatan 
3M atas 
kepentingan lain, 
bukan untuk 
memutus rantai 
penularan COVID-
19 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak 
Setuju 1 

14 

    Saya mematuhi 
protokol kesehatan 
3M agar tidak 
terkena sanksi 
hukum 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

  Setuju 4 
  Netral 3 
  Tidak Setuju 2 

  Sangat Tidak 
Setuju 1 

15 

    Saya mematuhi 
protokol kesehatan 
3M agar tidak 
dibicarakan atau 
dikucilkan rekan-
rekan sekitar saya 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

    Setuju 4 
    Netral 3 
    Tidak Setuju 2 

    Sangat Tidak 
Setuju 1 

16 

    Saya mematuhi 
protokol kesehatan 
3M karena desain 
postingan 
Instagram 
@lawancovid19_id 
menarik 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

  Setuju 4 
  Netral 3 
  Tidak Setuju 2 
  Sangat Tidak 

Setuju 1 

17 

    Saya mematuhi 
protokol kesehatan 
3M karena di 
Instagram 
@lawancovid19_id 
banyak selebriti 
yang turut 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

  Setuju 4 
  Netral 3 
  Tidak Setuju 2 

  Sangat Tidak 
Setuju 1 
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mengajak untuk 
mematuhi protokol 
kesehatan 

18 

    Saya mematuhi 
protokol kesehatan 
karena 
diperingatkan oleh 
tokoh otoritas 
seperti Presiden, 
ketua Satgas 
COVID-19, para 
Menteri, dan lain-
lain 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

    Setuju 4 
    Netral 3 
    Tidak Setuju 2 

    Sangat Tidak 
Setuju 1 

19 

    Saya mematuhi 
protokol kesehatan 
karena saya takut 
suatu hari akan 
terjadi krisis yang 
tidak diduga-duga 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

  Setuju 4 
  Netral 3 
  Tidak Setuju 2 

  Sangat Tidak 
Setuju 1 

20 

Sikap Pengikut akun 
Instagram 
@lawancovid19_id 
(Y) 

  Sebelum melihat 
konten mengenai 
3M di Instagram 
@lawancovid19_id 
saya sudah paham 
mengenai protokol 
kesehatan 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak 
Setuju 1 

21 

    Setelah melihat 
konten mengenai 
3M di Instagram 
@lawancovid19_id 
saya lebih paham 
mengenai protokol 
kesehatan 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

  Setuju 4 
  Netral 3 
  Tidak Setuju 2 

  Sangat Tidak 
Setuju 1 

22 

    Saya percaya 
kepada KPCPEN 
dalam melakukan 
penanganan 
COVID-19 di 
Indonesia 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

    Setuju 4 
    Netral 3 
    Tidak Setuju 2 

    Sangat Tidak 
Setuju 1 

23 

    Saya percaya 
bahwa protokol 
kesehatan 3M 
merupakan salah 
satu upaya 
pencegahan 
COVID-19 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

    Setuju 4 
    Netral 3 
    Tidak Setuju 2 

    Sangat Tidak 
Setuju 1 

24 

    Saya puas terhadap 
informasi mengenai 
protokol kesehatan 
di akun Instagram 
@lawancovid19_id 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak 
Setuju 1 
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25 

    Saya merasa 
nyaman dengan 
menerima 
informasi mengenai 
3M di akun 
Instagram 
@lawancovid19_id 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

    Setuju 4 
    Netral 3 
    Tidak Setuju 2 

    Sangat Tidak 
Setuju 1 

26 

    Saya senang 
dengan informasi 
mengenai 3M di 
akun Instagram 
@lawancovid19_id 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

    Setuju 4 
    Netral 3 
    Tidak Setuju 2 

    Sangat Tidak 
Setuju 

1 

27 

    Saya tertarik untuk 
mematuhi protokol 
kesehatan 3M 
setelah melihat 
informasi di akun 
Instagram 
@lawancovid19_id 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak 
Setuju 1 

28 

    Saya bersedia untuk 
mematuhi protokol 
kesehatan 3M 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

  Setuju 4 
  Netral 3 
  Tidak Setuju 2 

  Sangat Tidak 
Setuju 1 

29 

    Saya bersedia untuk 
membagikan 
informasi mengenai 
3M kepada orang 
terdekat 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak 
Setuju 1 

30 

    Saya bersedia untuk 
mengajak orang 
terdekat untuk turut 
mematuhi protokol 
kesehatan 3M 

Sangat Setuju 5 

Ordinal 

    Setuju 4 
    Netral 3 
    Tidak Setuju 2 

    Sangat Tidak 
Setuju 1 
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Lampiran 3: Coding Sheet 

No. Resp Nama pengguna (username) 
Instagram: 

Pemrosesan Pesan dalam Kampanye 3M di Instagram 
@lawancovid19_id (X) 

Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 

Pemrosesan Pesan melalui 
Jalur Pusat (X1) 

Pemrosesan Pesan melalui Jalur 
Periferal (X2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

0 0 1 hansel6601 5 5 5 5 4 5 5 3 2 2 2 2 2 2 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 

0 0 2 savero.hassan 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 

0 0 3 ansmul29 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

0 0 4 sulthan.makarim 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 1 1 1 1 3 2 4 4 5 3 3 3 3 5 3 3 

0 0 5 hi_tasya 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 

0 0 6 Riandwi___ 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 

0 0 7 bestbaozi01 3 4 5 3 3 3 3 4 5 1 1 2 1 1 5 5 4 3 5 3 4 3 4 4 5 5 

0 0 8 mhasnur_riady 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 1 1 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 

0 0 9 hindiberliian 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

0 1 0 yovan_rst 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

0 1 1 rabbanihanif 5 5 5 5 5 5 3 2 2 1 1 3 2 3 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

0 1 2 ssradewi 4 3 3 3 4 3 3 4 3 1 1 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

0 1 3 hyosu__ 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

0 1 4 theosky97 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

0 1 5 latifff187 5 5 2 5 5 1 5 3 1 1 1 1 1 1 3 1 5 1 5 1 5 5 1 5 5 5 

0 1 6 nisrinaad 4 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 3 2 2 5 5 5 5 3 4 3 3 3 5 5 

0 1 7 fadhil.05_ 4 4 4 5 5 4 5 5 1 4 5 4 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 

0 1 8 kartini.suadi 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 

0 1 9 saviragitarizkiahdqueen_3030 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 
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0 2 0 nisadinans 4 5 4 5 5 4 3 5 1 4 2 4 2 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 

0 2 1 guntur_rp9 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 

0 2 2 nicholasadiewijaya 5 5 5 5 5 5 5 3 1 1 1 3 1 4 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

0 2 3 emfakhris 4 5 4 4 4 4 4 3 1 1 2 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 

0 2 4 atlm_aldi34 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 

0 2 5 _syahreal 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 

0 2 6 intannr17 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 5 3 4 4 3 5 4 4 

0 2 7 bagaspanji__ 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

0 2 8 ayodance_felix81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 

0 2 9 ndul_ndut 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

0 3 0 rifkal_artha_yuda 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 

0 3 1 rizkykarokaro 5 5 5 3 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 

0 3 2 thufailnaufalz_8 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

0 3 3 rilo_pmbudi 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 3 3 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

0 3 4 ikmlsyafii 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

0 3 5 yuliantiriau  4 5 5 4 4 5 4 5 1 5 3 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 

0 3 6 dr_wisnu_w 5 5 5 5 5 5 5 4 1 1 1 3 2 4 5 5 3 3 5 4 4 4 3 5 5 5 

0 3 7 titindwi16 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 

0 3 8 iwankumalaputra 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 5 5 5 3 5 5 5 5 2 5 4 4 

0 3 9 ikarisk_a 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 2 2 2 3 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 

0 4 0 _dimasbayu01 4 5 5 4 3 5 3 5 1 2 2 3 1 3 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 4 

0 4 1 syihan_alphandr 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 4 5 4 5 5 3 5 5 3 5 4 5 

0 4 2 lilishalilihah 5 5 5 5 5 5 4 5 2 1 1 3 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

0 4 3 fiudinrouf 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 

0 4 4 billyandylazuardi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 

0 4 5 aty.rahmawaty 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

0 4 6 singgihbayuidr 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 2 3 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 
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0 4 7 remahoatchoco 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 3 4 3 3 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

0 4 8 rafiqrizkip_ 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 3 3 3 4 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

0 4 9 sitiikmatul17 5 4 5 3 4 5 3 5 2 2 2 2 2 2 2 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 

0 5 0 ank_nawawi 4 4 5 4 4 5 3 3 3 3 3 2 1 3 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

0 5 1 heliosika 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

0 5 2 marlina.dwia 5 3 4 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 

0 5 3 joshuasunjaya 4 5 5 5 4 4 5 4 5 2 2 3 1 5 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

0 5 4 peminat_travelling 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

0 5 5 andidaudgm 4 5 5 5 5 5 4 5 3 2 2 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

0 5 6 dodi.triavandi 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

0 5 7 staniyah_67 4 5 4 5 5 4 5 1 1 2 1 3 1 1 2 4 3 3 3 4 3 3 3 5 4 4 

0 5 8 sundawarman08 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3 5 4 4 

0 5 9 defnaputra 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

0 6 0 nlasmanawati 5 3 5 4 4 5 5 2 2 2 2 2 2 2 4 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 5 

0 6 1 syahveri 4 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 1 1 1 1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 

0 6 2 ahmadnaufalsarin_ 4 5 5 4 4 5 4 3 2 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 

0 6 3 dr.ekasukma 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 

0 6 4 reza_rvly 4 4 5 4 4 4 5 4 2 1 1 2 1 4 5 2 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 

0 6 5 ajibalamsyah 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

0 6 6 trinrchyowddo_ 3 5 3 5 5 3 5 3 2 2 3 3 3 2 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 2 3 

0 6 7 randy_suryoranu 3 4 3 3 4 3 2 2 4 5 5 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 

0 6 8 arifmasroni 4 3 4 4 5 4 4 3 1 3 3 1 1 3 1 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 

0 6 9 arghyfrhn 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 4 4 5 3 3 4 3 5 4 4 

0 7 0 shunyayeshi 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

0 7 1 verrelnd 5 4 4 5 5 5 4 2 2 2 2 2 2 2 1 4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 

0 7 2 sadasachan812 5 5 5 5 5 4 5 2 1 1 2 2 1 2 5 5 5 5 5 3 4 4 3 5 5 5 

0 7 3 dwisuhyar 4 4 3 5 5 5 5 2 2 1 1 2 1 3 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 3 4 
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0 7 4 galidsker 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

0 7 5 hani.imt 3 4 5 5 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 5 5 4 3 5 3 3 4 3 5 5 5 

0 7 6 fannymichelle_ 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

0 7 7 zzeedann_ 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

0 7 8 citra_adi_antara 5 5 5 5 5 5 5 3 1 2 1 3 3 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 

0 7 9 Ibnu Fauzan 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 

0 8 0 adyaksa_vidi 4 4 5 4 4 4 4 4 1 3 3 4 2 2 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

0 8 1 nurul_ag 5 5 5 4 5 5 5 1 3 2 1 4 3 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 

0 8 2 fatikhazhrr 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 2 2 2 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 

0 8 3 idyangga 4 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

0 8 4 ardanidan24 5 5 5 5 5 5 5 4 2 1 2 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

0 8 5 aliypertiwi 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 

0 8 6 dannyshanveda 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

0 8 7 denanegari 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 4 3 3 3 4 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 

0 8 8 restiffitri 5 5 4 4 5 5 5 2 5 3 2 2 2 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 

0 8 9 hisyamlabib 4 5 5 5 5 5 4 5 2 3 3 2 2 4 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 

0 9 0 alfingibran 5 4 5 5 4 5 5 2 1 2 3 1 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 

0 9 1 billarosyadah 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 1 2 1 2 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 

0 9 2 keeeiiizaaaa_ 5 4 4 4 5 5 5 5 1 1 2 3 1 3 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 

0 9 3 intanmaulia 3 5 4 5 5 5 3 4 2 2 2 2 2 2 4 5 5 4 5 5 4 4 1 5 5 5 

0 9 4 wahyushobastian 4 5 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 5 5 3 2 5 5 5 4 5 3 5 

0 9 5 david_afb 4 4 4 4 5 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

0 9 6 rainaprwnsa  4 5 5 5 4 4 2 2 1 3 3 1 1 3 4 4 5 3 5 4 4 4 3 5 4 4 

0 9 7 giseladesiree 3 5 5 4 3 3 5 3 2 2 2 2 2 2 2 4 5 3 4 3 4 3 4 5 5 5 

0 9 8 __skitzo 4 4 2 3 3 3 3 1 1 1 1 4 2 2 5 4 4 2 4 2 5 4 4 5 5 5 

0 9 9 _bintangjatuh 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 5 4 4 4 3 5 4 4 

1 0 0 kagahime_hitoshi 4 4 4 4 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 



180 
 

 

Lampiran 4: Transformasi Data dengan MSI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

5,347 5,208 4,867 5,294 4,002 4,279 4,927 2,685 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 2,297 3,234 6,001 3,494 5,147 4,528 5,789 5,623 3,262 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 4,002 4,279 3,750 4,160 3,828 3,093 3,221 3,328 3,256 4,358 4,082 3,234 4,518 4,686 3,669 4,528 5,789 4,264 3,262 4,578 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 3,965 5,311 4,279 4,927 4,160 3,017 3,093 3,221 3,328 3,256 3,354 4,082 4,495 6,001 3,494 5,147 4,528 5,789 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

3,000 3,000 2,833 3,965 4,002 2,158 3,021 2,685 1,990 2,004 1,000 1,000 1,000 1,000 2,297 1,753 4,518 3,494 5,147 2,244 3,000 3,000 2,276 6,177 2,704 2,753 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 2,580 2,623 2,714 3,328 3,256 4,358 4,082 4,495 6,001 3,494 5,147 4,528 5,789 5,623 3,262 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,017 3,093 3,221 3,328 3,256 3,354 4,082 3,234 4,518 4,686 3,669 4,528 4,374 4,264 4,479 6,177 3,641 5,294 

3,000 3,895 4,867 3,000 3,000 2,158 3,021 3,241 3,828 1,000 1,000 2,037 1,000 1,000 4,082 4,495 4,518 2,509 5,147 2,244 4,374 3,000 3,262 4,578 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 3,021 4,160 3,828 3,916 4,012 1,000 1,000 4,358 4,082 3,234 4,518 4,686 3,669 4,528 4,374 4,264 3,262 6,177 3,641 3,840 

4,051 3,895 3,576 3,965 4,002 3,006 4,927 2,685 2,580 3,093 2,714 2,692 2,645 3,354 4,082 3,234 6,001 4,686 5,147 4,528 5,789 5,623 3,262 6,177 5,050 5,294 

4,051 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,828 3,916 4,012 3,328 4,183 4,358 4,082 2,391 6,001 3,494 5,147 4,528 5,789 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 3,021 1,969 1,990 1,000 1,000 2,692 2,003 2,689 4,082 2,391 6,001 4,686 5,147 3,245 5,789 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

4,051 3,000 2,833 3,000 4,002 2,158 3,021 3,241 2,580 1,000 1,000 4,345 3,256 4,358 4,082 4,495 4,518 4,686 5,147 4,528 5,789 4,264 4,479 6,177 3,641 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,828 3,916 4,012 4,345 4,183 4,358 4,082 4,495 6,001 3,494 5,147 4,528 4,374 4,264 3,262 4,578 3,641 3,840 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 3,750 3,241 3,017 3,093 3,221 3,328 4,183 4,358 2,956 3,234 4,518 3,494 3,669 3,245 4,374 4,264 3,262 4,578 3,641 3,840 

5,347 5,208 2,000 5,294 5,311 1,000 4,927 2,685 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 2,297 1,000 6,001 1,000 5,147 1,000 5,789 5,623 1,000 6,177 5,050 5,294 

4,051 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 1,969 1,990 2,004 2,031 2,037 2,645 1,997 1,696 4,495 6,001 4,686 5,147 2,244 4,374 3,000 2,276 3,000 5,050 5,294 

4,051 3,895 3,576 5,294 5,311 3,006 4,927 4,160 1,000 3,093 4,012 3,328 1,000 4,358 4,082 4,495 6,001 4,686 5,147 3,245 4,374 4,264 2,276 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 1,969 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 4,082 4,495 4,518 2,509 5,147 3,245 5,789 5,623 3,262 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 3,241 3,828 3,916 4,012 4,345 4,183 4,358 4,082 4,495 6,001 1,596 5,147 4,528 5,789 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

4,051 5,208 3,576 5,294 5,311 3,006 3,021 4,160 1,000 3,093 2,031 3,328 2,003 2,689 4,082 4,495 6,001 3,494 5,147 3,245 4,374 5,623 4,479 4,578 5,050 3,840 

5,347 5,208 4,867 5,294 4,002 3,006 4,927 4,160 3,828 3,916 4,012 4,345 3,256 3,354 4,082 4,495 6,001 3,494 5,147 4,528 4,374 5,623 3,262 4,578 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 2,685 1,000 1,000 1,000 2,692 1,000 3,354 2,297 4,495 4,518 4,686 5,147 4,528 5,789 5,623 2,276 6,177 5,050 5,294 

4,051 5,208 3,576 3,965 4,002 3,006 3,750 2,685 1,000 1,000 2,031 3,328 2,645 3,354 4,082 3,234 4,518 4,686 5,147 3,245 4,374 4,264 3,262 4,578 5,050 3,840 

5,347 3,895 3,576 5,294 4,002 4,279 4,927 3,241 3,017 3,093 3,221 3,328 3,256 3,354 2,956 4,495 6,001 3,494 5,147 3,245 4,374 4,264 3,262 6,177 5,050 5,294 

3,000 3,000 3,576 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,828 3,916 4,012 4,345 4,183 4,358 4,082 4,495 4,518 4,686 5,147 4,528 4,374 5,623 3,262 4,578 5,050 3,840 

3,000 3,000 2,833 3,965 3,000 2,158 3,021 2,685 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 2,297 2,391 4,518 2,509 5,147 2,244 4,374 4,264 2,276 6,177 3,641 3,840 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,828 3,916 4,012 4,345 4,183 4,358 4,082 4,495 4,518 4,686 5,147 3,245 5,789 4,264 4,479 6,177 3,641 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,828 3,916 4,012 4,345 4,183 4,358 4,082 3,234 4,518 3,494 5,147 4,528 5,789 5,623 4,479 6,177 5,050 3,840 

4,051 3,895 3,576 3,965 4,002 3,006 3,750 3,241 2,580 2,623 2,031 2,692 2,645 3,354 2,956 3,234 4,518 3,494 3,669 3,245 4,374 4,264 3,262 4,578 3,641 3,840 
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5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,017 3,916 3,221 4,345 3,256 4,358 4,082 4,495 4,518 4,686 3,669 4,528 4,374 5,623 3,262 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 3,000 5,311 4,279 4,927 2,685 2,580 2,623 2,714 2,692 2,645 2,689 4,082 3,234 4,518 4,686 3,669 3,245 4,374 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

5,347 3,895 3,576 5,294 4,002 3,006 3,750 4,160 3,017 3,093 3,221 3,328 3,256 3,354 2,956 3,234 4,518 3,494 3,669 3,245 4,374 4,264 3,262 4,578 3,641 3,840 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 1,000 1,000 1,000 2,692 2,645 3,354 2,297 4,495 6,001 3,494 5,147 3,245 4,374 4,264 3,262 4,578 3,641 5,294 

5,347 3,895 4,867 5,294 5,311 4,279 3,750 3,241 2,580 3,093 3,221 3,328 2,645 2,689 2,956 3,234 4,518 4,686 5,147 4,528 5,789 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

4,051 5,208 4,867 3,965 4,002 4,279 3,750 4,160 1,000 3,916 2,714 4,345 4,183 4,358 2,956 3,234 4,518 4,686 3,669 3,245 5,789 5,623 4,479 4,578 5,050 3,840 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 3,241 1,000 1,000 1,000 2,692 2,003 3,354 4,082 4,495 3,000 2,509 5,147 3,245 4,374 4,264 2,276 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 1,969 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 1,696 4,495 6,001 4,686 5,147 4,528 5,789 5,623 1,533 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 1,969 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 4,082 4,495 6,001 2,509 5,147 4,528 5,789 5,623 1,533 6,177 3,641 3,840 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 2,685 2,580 2,004 2,031 2,037 2,003 2,689 2,297 4,495 6,001 3,494 3,669 3,245 4,374 4,264 4,479 4,578 5,050 5,294 

4,051 5,208 4,867 3,965 3,000 4,279 3,021 4,160 1,000 2,004 2,031 2,692 1,000 2,689 4,082 3,234 6,001 3,494 5,147 3,245 5,789 4,264 2,276 6,177 3,641 3,840 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 1,969 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 2,956 4,495 4,518 4,686 5,147 2,244 5,789 5,623 2,276 6,177 3,641 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 3,750 4,160 1,990 1,000 1,000 2,692 2,003 3,354 2,956 4,495 6,001 3,494 3,669 3,245 4,374 4,264 4,479 6,177 3,641 3,840 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,828 2,623 2,714 4,345 3,256 2,689 2,956 2,391 4,518 3,494 5,147 3,245 4,374 3,000 3,262 4,578 3,641 3,840 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,828 3,916 4,012 4,345 4,183 4,358 4,082 4,495 6,001 3,494 5,147 4,528 4,374 4,264 4,479 6,177 3,641 5,294 

4,051 5,208 4,867 5,294 5,311 3,006 4,927 3,241 3,017 3,093 3,221 3,328 3,256 3,354 2,956 3,234 6,001 4,686 5,147 4,528 5,789 5,623 3,262 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 3,241 3,828 3,916 3,221 2,037 2,003 2,689 4,082 4,495 3,000 3,494 5,147 3,245 4,374 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 3,576 5,294 5,311 4,279 4,927 3,241 2,580 2,623 2,714 3,328 2,645 2,689 2,956 4,495 6,001 3,494 3,669 4,528 4,374 4,264 4,479 4,578 3,641 3,840 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 3,006 4,927 4,160 2,580 2,623 2,714 2,692 2,645 3,354 2,297 3,234 4,518 4,686 5,147 4,528 4,374 5,623 3,262 6,177 5,050 3,840 

5,347 3,895 4,867 3,000 4,002 4,279 3,021 4,160 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 1,696 4,495 6,001 4,686 5,147 2,244 4,374 5,623 4,479 6,177 5,050 3,840 

4,051 3,895 4,867 3,965 4,002 4,279 3,021 2,685 2,580 2,623 2,714 2,037 1,000 2,689 4,082 2,391 4,518 3,494 5,147 4,528 5,789 5,623 4,479 6,177 3,641 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 2,685 2,580 2,623 2,714 2,692 2,645 4,358 4,082 4,495 4,518 4,686 5,147 4,528 5,789 4,264 3,262 4,578 5,050 3,840 

5,347 3,000 3,576 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,828 2,623 2,714 3,328 2,645 3,354 2,956 3,234 4,518 4,686 5,147 4,528 4,374 5,623 3,262 4,578 3,641 3,840 

4,051 5,208 4,867 5,294 4,002 3,006 4,927 3,241 3,828 2,004 2,031 2,692 1,000 4,358 2,297 4,495 4,518 4,686 5,147 3,245 4,374 4,264 4,479 6,177 5,050 5,294 

3,000 3,000 2,833 3,000 3,000 2,158 3,021 3,241 3,017 3,093 3,221 3,328 3,256 3,354 2,956 3,234 4,518 3,494 3,669 3,245 4,374 3,000 3,262 4,578 3,641 3,840 

4,051 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 3,750 4,160 2,580 2,004 2,031 4,345 3,256 4,358 2,297 3,234 6,001 4,686 5,147 4,528 5,789 5,623 4,479 4,578 3,641 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 2,685 3,017 3,093 3,221 3,328 3,256 3,354 4,082 3,234 6,001 4,686 5,147 4,528 5,789 5,623 3,262 6,177 5,050 5,294 

4,051 5,208 3,576 5,294 5,311 3,006 4,927 1,000 1,000 2,004 1,000 2,692 1,000 1,000 1,696 3,234 3,000 2,509 2,753 3,245 3,000 3,000 2,276 6,177 3,641 3,840 

3,000 3,000 2,833 3,000 3,000 3,006 3,021 1,969 1,990 2,004 2,031 1,000 2,003 2,689 2,297 2,391 4,518 3,494 5,147 2,244 3,000 3,000 2,276 6,177 3,641 3,840 

5,347 5,208 3,576 3,965 4,002 3,006 4,927 4,160 3,828 3,916 4,012 3,328 3,256 3,354 4,082 3,234 4,518 3,494 3,669 3,245 5,789 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

5,347 3,000 4,867 3,965 4,002 4,279 4,927 1,969 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 2,956 4,495 6,001 2,509 5,147 3,245 4,374 4,264 3,262 6,177 5,050 5,294 

4,051 3,000 2,000 3,000 3,000 2,158 3,021 1,000 1,990 2,004 2,031 1,000 1,000 1,000 1,000 2,391 3,000 2,509 3,669 2,244 3,000 3,000 3,262 4,578 3,641 3,840 

4,051 5,208 4,867 3,965 4,002 4,279 3,750 2,685 1,990 2,623 2,714 3,328 3,256 3,354 2,956 4,495 4,518 3,494 5,147 3,245 4,374 4,264 3,262 4,578 2,704 2,753 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,828 1,000 1,000 1,000 2,003 3,354 4,082 3,234 4,518 3,494 3,669 4,528 4,374 4,264 4,479 4,578 5,050 5,294 
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4,051 3,895 4,867 3,965 4,002 3,006 4,927 3,241 1,990 1,000 1,000 2,037 1,000 3,354 4,082 1,753 6,001 4,686 5,147 3,245 4,374 4,264 3,262 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 3,021 4,160 3,828 3,916 4,012 4,345 4,183 4,358 4,082 3,234 6,001 3,494 3,669 3,245 4,374 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

3,000 5,208 2,833 5,294 5,311 2,158 4,927 2,685 1,990 2,004 2,714 2,692 2,645 1,997 2,956 4,495 6,001 2,509 2,753 3,245 4,374 4,264 3,262 4,578 2,000 2,753 

3,000 3,895 2,833 3,000 4,002 2,158 2,000 1,969 3,017 3,916 4,012 3,328 3,256 2,689 2,956 1,753 4,518 2,509 3,669 3,245 4,374 4,264 3,262 6,177 5,050 5,294 

4,051 3,000 3,576 3,965 5,311 3,006 3,750 2,685 1,000 2,623 2,714 1,000 1,000 2,689 1,000 2,391 4,518 3,494 2,753 3,245 3,000 3,000 2,276 4,578 2,000 2,000 

3,000 3,000 2,833 3,000 3,000 2,158 3,021 1,969 1,990 1,000 2,031 2,037 2,003 2,689 2,297 1,753 4,518 3,494 5,147 2,244 3,000 4,264 2,276 6,177 3,641 3,840 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,017 3,093 3,221 3,328 3,256 3,354 4,082 4,495 4,518 4,686 5,147 4,528 5,789 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

5,347 3,895 3,576 5,294 5,311 4,279 3,750 1,969 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 1,000 3,234 4,518 2,509 5,147 3,245 4,374 4,264 3,262 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 3,006 4,927 1,969 1,000 1,000 2,031 2,037 1,000 1,997 4,082 4,495 6,001 4,686 5,147 2,244 4,374 4,264 2,276 6,177 5,050 5,294 

4,051 3,895 2,833 5,294 5,311 4,279 4,927 1,969 1,990 1,000 1,000 2,037 1,000 2,689 2,956 4,495 6,001 2,509 5,147 4,528 5,789 5,623 3,262 6,177 2,704 3,840 

4,051 5,208 3,576 5,294 4,002 4,279 3,750 3,241 3,017 2,623 2,714 4,345 3,256 3,354 4,082 2,391 6,001 4,686 5,147 4,528 4,374 4,264 4,479 6,177 5,050 5,294 

3,000 3,895 4,867 5,294 3,000 3,006 3,750 1,969 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 4,082 4,495 4,518 2,509 5,147 2,244 3,000 4,264 2,276 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 3,241 3,017 2,623 2,714 3,328 3,256 2,689 2,956 4,495 6,001 4,686 5,147 4,528 5,789 5,623 2,276 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 3,750 2,685 3,017 3,916 4,012 3,328 2,645 4,358 2,956 3,234 6,001 4,686 5,147 4,528 5,789 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 2,685 1,000 2,004 1,000 2,692 2,645 2,689 4,082 3,234 6,001 2,509 5,147 4,528 5,789 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 3,576 3,965 4,002 4,279 4,927 4,160 3,828 3,093 2,714 3,328 2,645 3,354 2,956 4,495 6,001 4,686 5,147 3,245 4,374 5,623 4,479 4,578 5,050 3,840 

4,051 3,895 4,867 3,965 4,002 3,006 3,750 3,241 1,000 2,623 2,714 3,328 2,003 1,997 4,082 4,495 4,518 4,686 5,147 4,528 5,789 4,264 3,262 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 3,965 5,311 4,279 4,927 1,000 2,580 2,004 1,000 3,328 2,645 4,358 4,082 4,495 4,518 2,509 5,147 3,245 4,374 5,623 4,479 4,578 5,050 5,294 

4,051 3,895 3,576 3,965 4,002 3,006 4,927 3,241 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 3,354 4,082 3,234 4,518 2,509 5,147 3,245 4,374 4,264 3,262 6,177 5,050 5,294 

4,051 5,208 3,576 3,965 4,002 3,006 3,750 1,969 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 2,956 3,234 4,518 3,494 3,669 3,245 4,374 4,264 3,262 4,578 3,641 3,840 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 3,241 1,990 1,000 2,031 3,328 2,645 3,354 2,956 3,234 6,001 4,686 5,147 4,528 5,789 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 4,160 3,017 3,093 3,221 3,328 3,256 3,354 4,082 3,234 6,001 3,494 5,147 4,528 5,789 5,623 3,262 6,177 5,050 5,294 

4,051 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 4,927 2,685 2,580 3,916 4,012 3,328 2,645 3,354 4,082 3,234 4,518 3,494 5,147 4,528 5,789 5,623 4,479 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 4,867 5,294 5,311 3,006 4,927 2,685 2,580 3,916 3,221 2,692 2,645 2,689 2,956 4,495 4,518 3,494 5,147 4,528 5,789 5,623 2,276 6,177 5,050 5,294 

5,347 5,208 3,576 3,965 5,311 4,279 4,927 1,969 3,828 2,623 2,031 2,037 2,003 2,689 4,082 4,495 6,001 3,494 5,147 4,528 5,789 4,264 4,479 6,177 3,641 3,840 

4,051 5,208 4,867 5,294 5,311 4,279 3,750 4,160 1,990 2,623 2,714 2,037 2,003 3,354 2,297 4,495 6,001 4,686 3,669 4,528 5,789 4,264 4,479 4,578 3,641 5,294 

5,347 3,895 4,867 5,294 4,002 4,279 4,927 1,969 1,000 2,004 2,714 1,000 3,256 3,354 4,082 3,234 4,518 3,494 5,147 4,528 4,374 4,264 4,479 6,177 5,050 5,294 

4,051 5,208 4,867 5,294 4,002 4,279 4,927 2,685 3,017 3,093 1,000 2,037 1,000 1,997 4,082 4,495 6,001 4,686 3,669 4,528 5,789 4,264 3,262 4,578 5,050 3,840 

5,347 3,895 3,576 3,965 5,311 4,279 4,927 4,160 1,000 1,000 2,031 2,692 1,000 2,689 4,082 4,495 6,001 3,494 5,147 3,245 5,789 4,264 3,262 6,177 3,641 3,840 

3,000 5,208 3,576 5,294 5,311 4,279 3,021 3,241 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 2,956 4,495 6,001 3,494 5,147 4,528 4,374 4,264 1,000 6,177 5,050 5,294 

4,051 5,208 3,576 3,965 4,002 3,006 3,750 2,685 2,580 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 2,297 4,495 6,001 2,509 2,000 4,528 5,789 5,623 3,262 6,177 2,704 5,294 

4,051 3,895 3,576 3,965 5,311 3,006 3,750 2,685 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 2,297 4,495 4,518 3,494 3,669 3,245 4,374 4,264 3,262 6,177 3,641 3,840 

4,051 5,208 4,867 5,294 4,002 3,006 2,000 1,969 1,000 2,623 2,714 1,000 1,000 2,689 2,956 3,234 6,001 2,509 5,147 3,245 4,374 4,264 2,276 6,177 3,641 3,840 

3,000 5,208 4,867 3,965 3,000 2,158 4,927 2,685 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 1,696 3,234 6,001 2,509 3,669 2,244 4,374 3,000 3,262 6,177 5,050 5,294 
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4,051 3,895 2,000 3,000 3,000 2,158 3,021 1,000 1,000 1,000 1,000 3,328 2,003 1,997 4,082 3,234 4,518 1,596 3,669 1,489 5,789 4,264 3,262 6,177 5,050 5,294 

3,000 3,000 2,833 3,000 3,000 2,158 3,750 1,969 1,990 2,004 2,031 2,037 2,003 1,997 1,696 2,391 4,518 2,509 5,147 3,245 4,374 4,264 2,276 6,177 3,641 3,840 

4,051 3,895 3,576 3,965 3,000 2,158 2,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 2,297 2,391 4,518 2,509 2,753 2,244 3,000 3,000 2,276 4,578 2,704 2,753 
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Lampiran 5: Kerangka Sampling 

1. hansel6601 35. ikmlsyafii 69. arifmasroni 

2. savero.hassan 36. yuliantiriau 70. arghyfrhn 

3. ansmul29 37. dr_wisnu_w 71. shunyayeshi 

4. sulthan.makarim 38. titindwi16 72. verrelnd 

5. hi_tasya 39. iwankumalaputra 73. sadasachan812 

6. riandwi__ 40. ikarisk_a 74. dwisuhyar 

7. bestbaozi01 41. _dimasbayu01 75. galidsker 

8. mhasnur_riady 42. syihan_alphandr 76. hani.imt 

9. hindiberliian 43. lilishalilihah 77. fannymichelle_ 

10. yovan_rst 44. fiudinrouf 78. zzeedann_ 

11. rabbanihanif 45. billyandylazuardi 79. citra_adi_antara 

12. ssradewi 46. aty.rahmawaty 80. Ibnu Fauzan 

13. hyosu__ 47. singgihbayuidr 81. adyaksa_vidi 

14. theosky97 48. remahoatchoco 82. nurul_ag 

15. latifff187 49. rafiqrizkip_ 83. fatikhazhrr 

16. nisrinaad 50. sitiikmatul17 84. idyangga 

17. fadhil.05_ 51. ank_nawawi 85. ardanidan24 

18. kartini.suadi 52. heliosika 86. aliypertiwi 

19. saviragitarizkiahdqueen_3030 53. marlina.dwia 87. dannyshanveda 

20. nisadinans 54. joshuasunjaya 88. denanegari 

21. guntur_rp9 55. peminat_travelling 89. restiffitri 

22. nicholasdiewijaya 56. andidaudgm 90. hisyamlabib 

23. emfakhris 57. dodi.triavandi 91. alfingibran 

24. atlm_aldi34 58. staniyah_67 92. billarosyadah 

25. _syahreal 59. sundawarman08 93. keeeiiizaaaa_ 

26. intannr17 60. defnaputra 94. intanmaulia 

27. bagaspanji__ 61. nlasmanawati 95. wahyushobastian 

28. ayodance_felix81 62. syahveri 96. david_afb 

29. ndul_ndut 63. ahmadnaufalsarin_ 97. rainaprwnsa 

30. rifkal_artha_yuda 64. dr.ekasukma 98. giseladesiree 

31. rizkykarokaro 65. reza_rvly 99. __skitzo 
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32. thufailnaufalz_8 66. ajibalamsyah 100. _bintangjatuh 

33. rilo_pmbudi 67. trinrchyowddo_   

34. atlm_aldi34 68. randy_suryoranu   
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Lampiran 6: Penghitungan Uji Validitas dengan SPSS 25.0 

 
Correlations  

 

X 
Pearson 

Correlation Sig. (2-tailed) N 
1 .531 .003 30 
2 .508 .004 30 
3 .429 .018 30 
4 .594 .001 30 
5 .405 .026 30 
6 .601 .000 30 
7 .308 .098 30 
8 .662 .000 30 
9 .720 .000 30 
10 .720 .000 30 
11 .709 .000 30 
12 .791 .000 30 
13 .830 .000 30 
14 .764 .000 30 
15 .641 .000 30 

 
 
 

Correlations  

 

Y 
Pearson 

Correlation Sig. (2-tailed) N 
16 .410 .024 30 
17 .712 .000 30 
18 .822 .000 30 
19 .627 .000 30 
20 .800 .000 30 
21 .850 .000 30 
22 .837 .000 30 
23 .633 .000 30 
24 .622 .000 30 
25 .777 .000 30 
26 .689 .000 30 
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Lampiran 7: Penghitungan Uji Reliabilitas dengan SPSS 25.0 

 

 

Variabel X 

 
Reliability Statistics  

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.888 15 

 
 
Variabel Y 

 
Reliability Statistics  

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.898 11 
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Lampiran 8: Data Responden Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

1. tjesican 16. Ignatius_rei 

2. bilqiscarissa 17. dwinita 

3. 3435.jpg 18. eliza.febianti 

4. putazz 19. muhammad_amalul 

5. kautsarputra 20. rifanputra1001 

6. dbrahmantyo 21. denirocok 

7. sam_soel09 22. masyitadaud 

8. ernidwi2905 23. adriansurcen 

9. adrian22102000 24. mfikriardi 

10. hida_hidayani 25. raihan_fadhilah 

11. nabilawrdhn 26. dwitraagusp1821 

12. furqonawati 27. jacobjunior 

13. harisalfrs 28. dikdikajie0694 

14. nino.hryd 29. zulkiflim 

15. yoga_leite 30. yonatanpurba 
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Lampiran 9: Hasil Penghitungan Statistik Analisis Jalur menggunakan SPSS 25.0 

 

Uji Korelasi  
 

Correlations  

 

Pemrosesan 

Pesan melalui 

Jalur Pusat (X1) 

Pemrosesan 

Pesan melalui 

Jalur Periferal 

(X2) 

Sikap Pengikut 

akun Instagram 

@lawancovid19

_id (Y) 

Pemrosesan Pesan 

melalui Jalur Pusat (X1) 

Pearson Correlation 1 .414** .628** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 100 100 100 

Pemrosesan Pesan 

melalui Jalur Periferal 

(X2) 

Pearson Correlation .414** 1 .489** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 100 100 100 

Sikap Pengikut akun 

Instagram 

@lawancovid19_id (Y) 

Pearson Correlation .628** .489** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 
 
Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 
 
 
Regression 
 
 

Variables Entered/Removed a 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Pemrosesan 
Pesan melalui 
Jalur Periferal 
(X2), Pemrosesan 
Pesan melalui 
Jalur Pusat (X1)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Sikap Pengikut akun Instagram 
@lawancovid19_id (Y) 
b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary  

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .677a .458 .447 3.88176 
a. Predictors: (Constant), Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2), 
Pemrosesan Pesan melalui Jalur Pusat (X1) 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1233.538 2 616.769 40.932 .000b 

Residual 1461.604 97 15.068   
Total 2695.142 99    

a. Dependent Variable: Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 
b. Predictors: (Constant), Pemrosesan Pesan melalui Jalur Periferal (X2), Pemrosesan Pesan melalui Jalur 
Pusat (X1) 

 
 
 
 
 

Coefficients a 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.640 2.738  8.999 .000 

Pemrosesan Pesan melalui 
Jalur Pusat (X1) 

.595 .095 .513 6.252 .000 

Pemrosesan Pesan melalui 
Jalur Periferal (X2) 

.253 .075 .277 3.367 .001 

a. Dependent Variable: Sikap Pengikut akun Instagram @lawancovid19_id (Y) 
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Lampiran 10: Surat Keputusan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 11: Tanggapan Responden Mengenai Penyebaran Kuesioner Melalui Direct 
Message Instagram 
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Lampiran 12: Curriculum Vitae 

 

 


